














KEMENTE.RIAH PENOIIllKAN NASIONAl 
PUSAT BAHASA 








Penanggung Jawab Drs. Widada, M.Hum. 
KepaJa Balai Bahasa Provins i Jawa 
Tengah 
Tim Redaksi 
Editor Drs. Umar Sahkhan, M.Hum. 
Redaktur Umi Farida. 55. 
Redakrur Pelaksana Rini Esti Utami, S.s. 
Desain Crafis R. Lungid Ismoyo Putro, S.H. 
Anggota Agus Sulistyo 
Penerbit 
Pusat Bahasa 
Departernen Pendidikan Nasional 
Alamat Redaksi 

Balai Baha.sa Provinsi Jawa Tengah 





Telepon : 024-70769<J45, 76744357, 76744358, 76744356 

Faksimile : 024-70799945, 76744358 

Pos-eJ: lIJf()~I'bala ibahasa/ll ft'IIV.oro 

J-I a k cipta dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 1.9 Tahun 2002 . 
• lsi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang 
diperbanyak dalam benluk apapun lanpa izin teetulis dari 
penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperJuan 
penelitian artikel atau karangan ilmiah. 
Puji syukur kami persembahkan ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Pengasih karena atas karunia dan izin-Nya, 
penyusunan buku Risalah Penelilian Bahasa ini dapat 
terbit dan hadir di hadapan pembaca. 
Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah yang telah 
memberikan bimbingan kepada para tenaga teknis Balai 
Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
Tujuan utama penerbitan buku ini ialah untuk 
membantu para pengamat bahasa dan sastra pada umumnya 
dan tenaga Teknis Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah pada 
khususnya dalam memublikasikan tulisan-tulisan mereka 
agar dapat dibaca dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 
Selain itu, dengan terbitnya buku ini semoga dapat menjadi 
langkah awal dan pemaeu kreativitas para penulis. 
Buku ini merupakan risalah hasil penelitian 
kebahasaan dan kesastraan yang dilakukan oleh tenaga 
teknis Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. Semoga buku 
bcrmanfaat bagi upaya pembinaan serla pengembangan 
bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. Selain itu, buku ini 
juga diharapkan bermanfaat bagi masyarakat luas. Akhir 
kala, apabila ada kesalahan, baik dari segi penulisan 
maupun penyajian kami mohon maaf setulusnya. Redaksi 
ber/apang dada menerima kritik dan saran bagi kemajuan 
penerbitan buku-buku yang sejenis. 
Semarang, November 2009 









Judul ........................................................................ . 

Prakata ..... ........................... ...................... ................ iii 

Oaftar lsi .............................. ...................... .. ............ iv 

Komponen Tutur sebagai Penentu Bentuk 

Tindak Tutur Direktif dalam Bahasa Jawa 

(Umar Soh khan) ..... .............. . 1 





(Owi Atmawati) ....................................................... 35 

Refleksi Aspek-Aspek Konteks Situasi dalam 

Tulisan di "Kolom Bahasa" Harian Kompas 

(Retno Hendrastuti) ................................................. 59 

Ketidakefektifan KaHmat dalam Berita Utama 
Radar Semarang 
(Agus Sudono) ....... ............. .................................... 93 





(Sutarsih) ... .... ........................................................... 123 

.-------------- ---- - ---I 
.~~ .--:--- ---.--- - - ­
KOMPONEN TUTUR SEBAGAI PENENTU BENTUK 




Javanese prefer to use utlerances conta ining 
implicit meaning in communicating something. 
Beside that, to behave politely with speech 
partner, Javanese use soft speech hierarchy 
(krama) that includes directive speech act. Many 
Javanese directive speech act features are 
influenced by speech component factors. 
However, the most dominant factor that influence 
the f eatures are (/) speech participant (2) speech 
aim, and (3) speech situation. Based on the 
aspect ofpolitenes, Javanese directive speech act 
is considered polite if there are: (I) the use of 
f eature or type which is correct dan appropriate 
wllh the factors that influence the choosing, (2) 
the use of soft intonation and rhyme, (3) the use 
of politeness marker in speech, (4) the use of 
krama register in speech. Among them, the use of 
krama register in the speech is important in 
determining the politeness of a speech. 
Key word,: directive specch ael, speech 
component, f orms of speech, 
politeness 
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1. Pendahuluan 
1.1 Lalar Relakang 
Salah satu pcnelitian yang sering dilakukan dalalll kajian 
pragmatik adalah tindak tutur ('peech ael) . Tindak tutur dalam 
ujaran suatu kalimat mengandung prinsip adanya kcmungkinan 
untuk menyatakan seeara tidak tepat apa yang dimaksud oleh 
penutur (Verhaar, 2001: 16). Vanderveken dari Universitas 
Quebec 
(http: //www.uqtr.ea/-vanderveklFormal.pdfflsearchSpeech%20A 
et%2of20Reques-l} berpendapat bahwa dalam pereakapan sehari­
hari apa yang dimaksudkan penutur sering berbeda dongan apa 
yang dituturkannya. Olch karena itu, sangatlah Illemungkinkan 
dalam sualu tindak tutur scorang penutur mcnggunakan kalimat 
yang unik karcna dia bel'u saha mcnyesuaikan tuturannya dengan 
konteks. 
Oejala kebahasaan sepeni di atas dapat ditemukan pada 
semua bahasa, termasuk bahasa Jawa. Sebagai alat yang 
digunakan untuk berinteraksi oleh sesama masyarakat Jawa , 
banyak keunikan yang dimiliki oleh bahasa Jawa. Salah satu 
fenomena menarik dalam kehidupan schari-hari masyarakat Jawa 
adalah keeendcrungan mercka yang tidak terus terang atau tidak 
sceara langsung dalam bertutur. Dengan kata lain, masyarakat 
Jawa lebih mcmilih ujaran yang mengandung rmkna implisit 
dalalll mengungkapkan sesuatu. Hal lain yang menjadi ciri 
tcrsendiri dari mereka adalah bahwa untuk bertindak sopan 
terhadap mitra tutur, selain dengan cara tidak langsung, adalah 
dengan menggunakan tingkat tutur yang halus (krama) dalam 
berbicara, termasuk dalam bertindak tutur direktif Tindak tutur 
direktir' adalah tindak tutur yang mempunyai maksud agar orang 
Scbagian orang mcnggunakan istilah impcratif. tetapi scbcnamya 
istilah imperatif ini lazim digunakan manakala yang scdang 
dibicarakan adalah dalam kategori gramatikal, scdangkan istilah 
sllruhan lazim untuk katcgori situasional dan istilah direktif untuk 
kategori wacana (lihat Coulthard, 1995: 10; Leech, 1993: 178) 
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lain mengacu alau melakukan sesualu sesuai dengan keinginan 
penutumya. Kenyataan ilu menyebabkan bahasa Jawa 
mempunyai berbagai macam benluk lindak tutur direklif. Faktor­
faktor yang menjadi penycbab atau yang memengaruhi terjadinya 
benluk-bentuk tindak lulur direktif dalam bahasa Jawa ilulah yang 
menarik untuk diungkap dalam penelitian ini. Selain ingin 
mengetahui faklor-faktor yang memengaruhi benluk tindak tutur 
direktif bahasa Jawa, penelitian ini juga ingin mengetahui sifal­
sifal khusus yang lerdapal di dalamnya. 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelilian ini 
adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi benluk-benluk 
tindak lutur direktif dalam bahasa Jawa dan bagaimana jika 
bentuk-bentuk lindak tulur direktif tersebut dilihat dalam 
kaitannya dengan prinsip kcsantunan. 
Bcrdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 
memengaruhi bentuk-bentuk tindak tutur direktif dalam bahasa 
Jawa dan melihat bagaimana jika bentuk-bentuk tindak tutur 
direktif tersebut dikaitkan dengan prins ip-prinsip kesan.tunan. 
1.2 Kerangka Teoretis 
Penelitian tcrhadap tindak tutur direktif ini dapat 
dikatakan bcrada dalam kawasan sosiopragmatik. Parker 
(1986: 11) menyatakan bahwa pragmatik adalah cabang ilmu 
bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara ekstemal. Tidak 
jauh berbeda dcngan Parker, Mey (1993:42) mendefinisikan 
pragmatik sebagai berikut. Pragmalics is Ihe s/Udy of Ihe 
condilions of human language uses as Ihese are del ermined by 
Ihe conlexl of sociely. Leech (1993:8) menyatakan pragmatik 
merupakan studi tcntang makna dalam hubungannya dengan 
s ituasi ujar (speech silualions.) Senada dengan itu Levinson 
(1983:8) mendcfinisikan pragmatik sebagai studi bahasa yang 
mempelajari relasi bahasa dengan konteksnya. 
Konteks yang dimaksud' adalah segala latar belakang 
pengetahuan yang dimiliki bersama oleh penutur dan mitra tutur 
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serta yang menyertai dan mewadahi sebuah pertuturan. Dengan 
mendasarkan pada gagasan Leech, Wijana (1996, 10--13) 
l11cnyatakan bahwa kontcks yang semacam itu dapat disebut 
dengan konteks si tuasi tutm (\peech situational context). Kontcks 
si tuasi tutur lersebut dalam konscp Hymes (1972 : 59~65) dik ena l 
dengan iSlilah SPEAKING, yang masing-masing komponennya 
adalah: setNng, parlh:ipant, end, acl, key, insfumen/, norm, dan 
genre. Mcnyempurnakun konsep Hymes, Poedjosoeda rmo (1985) 
dcngan iSlilah komponcn tuturnya menyatakan babwa komponen 
tutm mcrupakan faktor penentu tcrjadinya bentuk tuturan. Dalam 
hal itu Poedjosoedarmo mcncmukan tiga belas bulir komponcn 
lutur, yaitu (I) pribadi penutm, (2) anggapan terhadap mitra tutur 
(3) kchadiran orang ketiga , (4) maksud atau kehcndak penutur, 
(5) warna emosi penutur, (6) nada suasana bicara, (7) pokok 
pembicaraan, (8) urutan bicara (9) bentuk wacana, (10) sarana 
tutur (11) adegan tutur, (12) lingkungan tutur, dan (13) norma 
kebahasaan lainnya. 
Di dalam pragmatik, tuluran merupakan suatu bent uk 
tindakan dalam kontcks situasi tutur sehingga aktivitasnya disebul 
dcngan tindak tutur. l sti lah tindak tutur (speech acl) sendiri mulai 
diperkcnalkan oleh J.L. Austin dalam sebuah buku berjudul How 
To Do Things With Words (/962). Dia mengcmukakan pandangan 
bahwa di dalam mengutarakan tuturan, seseorang dapat 
'mclakukan' sesuatu selain ' mengatakan' sesuatu'. Austin (dalam 
Schiffrin, 1994:51) mcnyalakan bahwa scmua ujaran mcmpunyai 
kualitas yang mcmiliki sifat konstantif dan performatif Fokus 
pcrhatian bukan terletak pada kalimat, tetapi persoalan ujaran 
dalam situasi tutur. 
Searle, salah scorang murid Auslin, menyatakan bahwa 
secam pragmatis setidak-tidaknya ada liga jcnis tindakan yang 
dapal diwujudkan oleh seorang penutur (Iihat Wijana, 1996: 17). 
Ketiga jenis tindakan itu adalah: (I) tindak lokus i (locutionary 
ael), yakni tindak tutur untuk menyatakan sesuatu; (2) tindak 
ilokusi (i/loc:utionary acl) , yakni tindak tutur untuk mclakukan 
sesuatu: dan (3) tindak periokusi (perlocutionary act), yakni 
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tindak tutur yang pengutaraannya dimaksudkan untuk 
mcmpengaruhi atau mcnumbuhkan pengarLlhlefek kepada mitra 
tutur. Searle menggolongkan tindak tutur ilokusi, yang 
menurutnya merupakan inti dari tindak tutur, ke dalam lima 
rnacam bentuk tuluran yang masing-masing memiliki fungsi 
komunikatif (Levinson, 1983:240; Crystal, 1992: 121; Schiffrin, 
1994:57). Kelima jcnis tindak tutur tersebut adalah: (I) tindak 
representatif (represenlalives) atau disebut juga asertif 
(assertives), (2) tindak direktif (directives) , (3) tindak ekspresif 
(expressives), (4) tindak komisif (commissives), dan (5) tindak 
deklaratif (declaratives). 
Berkaitan dengan tindak tutur direktif dijelaskan bahwa 
tindak direktif merupakan tindak komunikatif yang berfungsi 
mendorong lawan tutur mc1akukan sesuatu. Tindak tutur ini dapat 
berwujud pcrintah (commanding), memesan (ordering), 
memohon (requesling), menasihati (advising) dan 
merekomendasi (recommending). Tindak tutur direktif 
mempunyai maksud agar orang mengacu atau mclakukan 
tindakan sesuai dengan keinginan penuturnya. 
Dari berbagai macam cara menyatakan tindak tutur 
direktif tersebut dapat disimpulkan dua hal mendasar, yakni 
adanya tuturan langsung dan tuturan tidak langsung yang dapat 
diukur berdasarkan besar kecilnya jarak tempuh dan berdasarkan 
kejelasan pragrnatiknya (Rahardi, 2000:35). Sementara itu agar 
proses komunikasi dapat berjalan baik dan lancar, setiap peserta 
tutur hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip seperti yang 
dirumuskan Grice (1975) sebagai prinsip kerja sama (co­
operative principle) (lihat juga Leech, 1993: 119- 156; Levinson, 
1983:101-102; Parker, 1986:23; Wardhaugh, 1986: 281--283; 
dan Wijana, 1996: 45-53). Selanjutnya dikatakan oleh Keith 
Allan (Rahardi, 2000:50) bahwa bekerja sarna yang baik di dalam 
proses bertutur itu salah satunya dapat dilakukan dengan 
berperilaku sopan kepada pihak lain atau dalam hal ini dapat 
dikatakan setiap peserta tutur hendaknya memperhatikan priJL~ip 
kesopanan (kesantunan) . Beberapa pakar yang me mba has teori 
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kesantunan berbahasa adalah Lakoff (1972), Fraser (1978), Leech 
(1983), dan Brown dan Levinson (1987). Namun, rumusan 
prinsip kesantunan yang sampai dengan saat ini dianggap paling 
komprehensif adalah rumusan Leeeh (1993:206--207). 
1.3 Metode Pcnelitian 
Berdasarkan tujuan pcnclitian, yakni mendeskripsikan 
aspek-aspck yang berkaitan dengan anal isis tindak tutur direktif 
dalam bahasa Jawa, pene litian ini bersifat deskriplif dan 
menggunakan pendekalan kualilalif. 
Dalam lahap pengumpulan data digunakan metode simak. 
yaitu metode yang pelaksanaannya dilakukan dengan menyimak 
penggunaan bahasa, dalam hal ini bahasa Jawa ragam lisan dan 
ragam tulis. Metode sirnak ini dilakukan baik dengan simak libat 
eakap (SLC) maupun simak bebas libat cakap (SBLC) dan 
ditunjang dengan teknik sadap serta teknik lanjutan rekam dan 
eatat (Sudaryanlo, 1988:2- 5) . 
Dalam tahap analisis data ctilakukan tiga Iangkah, yaitu 
penycleksian data, pcngklasifikas ian data, dan penganalisisan 
data. Pada lallgkah pertama, data yang sudah terkumpul dan 
ditranskripsikan diseleks i untuk diambil yang paling sesuai 
dengan tujuan pendilian. Kemudian data terscleksi itu 
diklasifikasikan menurul bentuknya, tipenya, atau berdasarkan 
kesamaan ciri-cirinya. Selanjutnya data yang sudah diklasifikas i 
itu dianalisis berdasarkan teori yang dipilih. 
Paparan hasil ana lisi, data dalam penelitian ini dilakukan 
dcngan melode informal, yailu paparan yang menggunakan 
rumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto (1993 : 144). 
2. Pembahasan 
Di dalam bahasa Jawa terjadinya bentuk-bentuk tindak 
tutur direktif tidak lerIepas dari konsep-konsep seperti yang 
diajukan oleh Hymes dan Poedjosoedarmo. Namun, berdasarkan 
pengamatan penulis , faktor-faklor yang paling memengaruhi 
benluk tindak tutur dircktif dalam bahasa Jawa, adalah (I) peserta 
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tutur, (2) maksud dan tujuan tutur, dan (3) situasi tutur. Berikut 
ini adalah pembahasan terhadap tiga konteks tutur terscbut yang 
mcmengaruhi bentuk tindak tutur direktif dalam bahasa Jawa. 
2.1 Peserta Tutur 
Peserta tutur merupakan faktor penentu terjadinya suatu 
bentuk tindak tutur dircktif di dalam bahasa Jawa. Yang 
dimaksud dengan peserta tutur adalah orang-orang yang terlibat 
di dalam peristiwa tutur, yaitu (I) penutur atau orang pertama 
(P I), (2) mitra tutur atau orang kedua (P2), dan (3) peserta tutur 
ketiga atau orang ketiga yang hadir dalam peristiwa tutur (P3). Di 
dalam berkomunikasi masing-rnasing pihak akan menggunakan 
kemampuannya dalam berbahasa sesuai dengan kedudukan dan 
keadaan lain yang dimiliki. Adanya perbedaan latar belakang 
menyebabkan setiap penutur mempunyai bentuk tuturan yang 
berbeda. Latar belakang penutur dapat berupa usia, jenis kelamin, 
watak, emosi, status sosial, pandangan hidup, dan lain 
sebagainya. Berikut ini akan diuraikan faklor peserta tutur sebagi 
penentu bentuk tindak tutur direklif dalam bahasa Jawa 
berdasarkan latar belakang yang dimiliki masing-rnasing peserta 
tutur. 
2.1.1 Penutur (PI) 
Seperti dikatakan oleh Poedjosoedarmo (1985:81) bahwa 
banyak sedikitnya ujaran yang keluar ditentukan olch pribadi 
penutur. Dalam hal ini ada dua hal penting yang perlu disebut, 
yaitu: pertarna, siapakah PI itu dan kedua, dari manakah asal PI. 
Berikut ini akan diuraikan beberapa hal penting mengenai penutur 
berdasarkan latar bclakangnya yang dianggap paling berpengaruh 
pada bentuk tuturan direktif dalam bahasa Jawa. 
2.1.1.1 Usia Penutur 
Terjadinya suatu bentuk tindak tutur direktif dapat 
dipengaruhi olch usia penutur. Antara penutur yang rnasih anak­
anak, muda, dan dcwasa tentu terdapat perbedaan dalam 
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mengutarakan tuturan mcskipun rnaksudnya sarna. Penutul" yang 
Icbih muda cenderung menggunakan bentuk tuturan yang lugas, 
terus 	 terang, dan langsung. Sebaliknya , penlltur yang usianya 
Icbih tua akan cenderung menggunakan bentuk tuturan yang 
kurang lugas dan eenderung mcmilih ungkapan-ungkapan yang 
tidak langsung. Ha l itu kiranya dapat dimaklumi mengingat 
perbcdaan pengalaman dan tingkat intciegensi mcrcka. Dengan 
pengetahuan dan kemampuannya, penutur yang Icbih tlla dapat 
Icb ih berhati-hat i dalam berkomunikasi seslla i dcngan si tuasi dan 
dapat mengatur bentuk tuturannya. Olch karena itll , antara 
penutur yang muda dan tua memiliki sifat yang berbeda . 
Pcrbedaan yang jelas tampak biasanya dalam hal kosakata, 
intonasi, s intaksis, ungkapan, dan raga m bahasa yang dipa kai . 
Misalnya saja, untuk mcnyampaikan maksud yang sama. masing­
mas ing pcnutur dalam tingkat usia yang berbeda mengutarakan 
tuturan sebagai berikut. 
(I) 	 Buk. mimik' Mau Diva diparingi maem Emhah. Tenls 
Embah mimike enlek. 
' Buk, minum' Tadi Diva diberi makan oleh Embah. Lalu ai r 
minum Embah habi s.' 
Konteks tuturan: Seora ng anak balita (usia empat tahun) 
mcminta minum kepada ibunya. 
(2) 	 Bilk, wedange isih ' Kesereden okl{. Mall akll kan ning 
nggone Emhah, lenls diparingi mangan. Bar ngono jebule 
ngombene ora ana, wedange Embah enlek. Ya wis aku lerus 
mulih (sambil tertawa). 
' Buk, air minumnya masih? Tersedak saya. Tadi saya ke 
rumah Embah, lalu diberi makan. Setelah itu ternyata air 
mioum Embah habis. Ya sudah saya terus pulang' (sambil 
tertawa). 
Konteks tuturan: Seorang aoak remaja meminta minllm 
kepada ibunya . 
Kcdua benluk tuturan di alas mengandung maksud yang 
sarna, yaitu permintaan (minum) kepada mitra tutur (ibunya). 
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Narnun, rnaksud yang sarna tersebut diutarakan dengan bentuk 
tuturan yang berbeda. Tuturan (\) diutarakan oleh seorang anak 
yang rnasih balita (sckitar ernpat tahun), sedangkan tuturan (2) 
diutarakan oleh seorang anak yang sudah agak besar setingkat 
SMP (sekitar ernpat belas tahun). Perbedaan bentuk tuturan 
tersebut tcrlihat dari beberapa hal. Bentuk (I) yang digunakan 
oleh balita cenderung langsung, sedangkan bentuk (2) cenderung 
tidak langsung. Pernakaian unsur-unsur dalarn pilihan katanya 
berbeda , yaitu untuk bentuk (J) terdapat kata mimik ' rninurn' dan 
maem ' rnakan'yang rnerupakan kosakata yang biasa digunakan 
oleh anak-anak, terutarna balita, scdangkan untuk bentuk (2) 
untuk kata yang berarti sarna ' rninurn' dan 'makan' sudah 
menggunakan kata-kata yang dipakai orag dewasa, yaitu ngombe 
dan mangan. Di samping itu, adanya pcnyebutan untuk orang 
pertama tunggal dengan rncnggunakan nama penutur sendiri, 
yaitu Diva, merupakan kebiasaan bagi anak-aoak keei!. Struktur 
kalirnat yang relatif pendek-pendek dan singkat juga mcrupakan 
ciri-ciri tutman anak-anak keeil. Semen tara itu bentuk (2) 
menggunakan struktur kalimat yang relatif lebih panjang. Penutur 
pada bentuk (2) juga dapat rnengungkapkan jalinan peristiwa 
yang lengkap bahkan dapat rnenertawakan peristiwa yang 
dianggapnya lueu. 
Unluk maksud yang sarna, yaitu pennintaan rninurn, 
orang yang sudah dewasa menggunakan bentuk tuturan seperti 
berikut. 
(3) 	 "Nuwun sewu Bu. menapa won/en loya? Mpun rad; siang 
dados rencang empun sami ngelak. " (sambil tersenyum) 
'Maaf Bu, apa ada air? Sudah agak siang jadi ternan-ternan 
sudah haus.' 
Konleks tuturan: Tuluran seorang tukang bangunan kepada 
pernilik rumah yang sedang direnovasi 
rurnahnya. 
Pada tuturan (3) penutur (tukan&) mencoba meminla 
rninuman kepada lawan tulur (pernilik rumah) yang rumahnya 
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sedang direnovas i oleh pa ra tukang. Pada saat itu waktu sudah 
mcnjelang s iang dan tuan r umah belllm menyediakan minuman 
llntuk para tukang ka rena terlupa . Oleh karena itu , seorang tukang 
mcngajukan permintaan yang diutarakan dengan bahasa yang 
san(ull (diawali dcngan kata nllwun sewu 'maar . Permintaan yang 
disampaikan juga seakan tidak untuk diri penutur (rencang ernp un 
sam; ngelak ' teman-teman sudah pada haus' ) padaha l lllung kin 
~aj a mcmang dia yang ingin scgera minUfll. Namun, hal itll wajar 
dcmi aspek kesantunan apalagi dengan mitra tutur yang be luln 
akrab. Dalalll bertutur, pcnutur juga sambil tersellyum supaya 
tidak kclihatan scrius dan melljaga pcrasaan mi tra tutur. 
Dengan diketahui adanya e iri -c iri pcmaka ian bahasa 
sesuai dengan usia pellutur maka ji ka tc rdapat penutur yang 
menggunakan bentuk tuturan yang tidak sesuai dengan usianya 
akan kelihatan janggal . Misalnya, penutur yang masih muda us ia 
menggunakan bentuk tuluran orang tua maka dapat dianggap 
kurang wajar sehingga penutLIf dapal disebut lemuwa 'bers ifa t 
seperti orang tua'. Seba liknya , jika penutur ya ng sudah tua 
menggunakan bentuk tuturan yang biasa dipakai oleh anak-anak, 
pcnutur itu dapat dianggap scbagai mbocah; 'bers ifh t seperti 
anak-anak'. Olch karena itu, pcmilihan bcntuk tutman dal alll 
berkomunikas i harus disesuaikan dengan usia penutur. 
4,1.1.2 Watak Penutur 
Penutur mClnpunya i sifat atau watak yang bermacam­
macam, ada yang tCr(utup, pema lu, penakut, pemurung, dan 
pcs imis tis. Ada pula yang mcmpunyai watak terbuka, pembcrani , 
periang, dan optimis tis . Di samping itu , ada pula yang bcrwa tak 
sabar, ha lus, dan santun. Namun, ada pula yang bcrwatak tidak 
sabar, kasal', mudah mara h a (au tcrs inggung. Adanya perbedaan 
watak yang d imiliki oleh mas ing-masing penutur itLl mcmbawa 
pengaruh tcrhadap wujud bent uk tuturan yang diutarakannya . 
Penutur yang berwa tak sabar, santun, dan halus biasa nya 
mempuny' turan van san tun dan ha ills . Bahkan dalam s ituas i 
dan kond i ya~~~R'.lt · mcn ulut orang untuk marah 
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pun, penutur yang sabar sering tctap bertutur sopan. Contohnya 
adalah kejadian di sebuah SPBU saat terjadi antrean panjang 
sepeda motor untuk mengisi bensin ketika BBM langka pada 
beberapa waktu lalu . Ketika seseorang pengendara motor yang 
tampaknya berasal dari daerah sekitar SPBU (kenai dengan 
petugas pelayan SPBU) tiba-tiba datang langsung menyeruak ke 
depan, salah seorang yang antre bertutur: 
(4) 	 Mas, nyuwun lulung antri nggih! Mesakaken liyang-liyang 
ingkang sampun dangu nengga. 
' Mas, minta tolong antre ya! Kasihan orang-orang yang 
sudah lama menunggu.' 
Bentuk tuturan (4) seperti di alas dihasilkan oleh pcnutur 
yang berwatak sabar dan santun. Maksud menyuruh diungkapkan 
dengan permintaan dengan penanda kcsantunan nyuwlIn 11IIung 
'minta tolong' dan menggunakan bahasa halus. Apa yang 
diungkapkan penutur tergolong sopan meskipun situasi saat itu 
mudah mcnyulut orang menjadi mudah marah dan kesal. Terbukti 
seorang penutur lain dengan nada marah menyatakan scbagai 
berikut. 
(5) 	 Mas, anlri, Mas' Enak wae, leko-Ieko langsung meh ngisi. 
'Mas, antre, Mas' Enak saja, begitu datang langsung akan 
mengisi.' 
Bentuk tuturan (5) diungkapkan oleh penutur yang 
mempunyai watak kurang sabar, kasar, mudah marah sehingga 
tuturannya juga cenderllng kasar dan menggunakan bahasa ngoko 
mesicipun lawan tutur tidak dikenalnya . Namun, situasi 
menyebabkan orang-orang cenderung bertindak seperti penutur 
tersebut karena terbukti tuturannya disusul tuturan beberapa 
penutur lain yang juga antre sebagai berikut. 
(6) 	 He. anlri. hehl 
'He, anlre, heh!' 
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4.1.1.3 Warna Emosi Penutu,' 
Warna cmosi pcnulur pada saal hcndak bcrlulur sangat 
Ulcmengaruhi bentuk tindak tuturnya. Scorang penutur yang 
sedang gugup akan mclontarkan ujaran-ujaran yang kurang 
leratm, kurang jclas, banyak frasa-fcasa yang pulus, banyak 
pengulangan ya ng tak perlu, dan banyak mverSl yang 
membingungkan pengertian. Contoh: 
(7) 	 Pak. Pak, Pak nYll1vul1 tulung.' Nyuwul1 lulungi Bapak kula, 
Pak l 
Bapak kula nika menapo. Pak~ Tulungi Pak ' Kenging nap" 
Bapak lada menika. PaP 








Konteks luluran: Seseorang yang tiba-tiba mendapalkan 

ayabnya sedang prngsan di rumah 
bcrusaha meminta to long kepada 
tClangganya. 
Scmentara itu penutur yang sedang marah mung kin sulit 
mcngutarakan tuturan yang sopan. Di dalam bahasa Jawa, marah 
biasanya menyebabkan terlontaroya lingkat tutur ngoko. Babkan 
seringkali tercampur leksikon kasar dan tabu. Di samping itu. 
orang yang marah sering sulit mengatur kalimal-kalimatnya 
dengan baik. Contoh dialog berikut dapat mempcrjelas. 
(8) 	 Tokoh A : "l'iye iki. weklu peljanjiane wis enlek iki piye? 
' Bagaimana ini, masa perjanjian sudah habis bagaimana?' 
Tokoh B : (diam saja) 
Tokoh A "Saiki sampeyan kudu nepali janji. arep 
mbayar apo jaminane mbok serahna.'" 
'Sckarang Anda harus menepati janji, akan 
membayar alau jaminan kamu scrahkan!' 
Tokoh B "Piye va, warzmgku sing takdal durung 
pay". 
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'Bagaimana ya, warung saya yang saya jual 
belum laku.' 
Tokoh A : "Ya ak" wis ra pedufi. Aku wis sabar ngenleni 
rong lahun. Saiki kudu nepali jonji!" 
'Saya sudah tidak perduli. Saya sudah sa bar 
menanti dua tahun . Sckarang harus menepati 
janji!' 
Tokoh B "Ya, wis saiki itung-ilungan wae, omah iki 
susuki!" 
'Ya sudah sekarang hitung-hitungan saja, 
rumah ini berikan kembaliannya.' 
Tokoh A "Ya ra isa wong perjanjianne lanpa syaral 
kok. Pokoke nek ra iso mbayar kuwe kudu 
funga saka omah iki!" 
'Ya tidak bisa karena perjanjiannya tanpa 
syarat. Pakoknya kalau tidak bisa membayar 
kamu harus pergi dari rumah ini!' 
Takoh B "Ya ra isa, limalas yula kak arep ngepek 
omah!" 
'Ya tidak bisa, limabelas juta kok mau 
mengambil rumah!' 
Takah A "Kowe arep sulaya maneh ya! Pokokke 
perjanjiane ngono. Kuwe kudu lunga l" 
'Kamu mau mengingkari lagi ya! Pokoknya 
perjanjiannya begitu. Kamu harus pergi!' 
Konteks tuturan: 	 Penutur A berusaha menagih hutang 
kepada B. Penutur A rupanya sudah 
habis kesabarannya karena uangnya yang 
sudah dipinjam selama dua tahun belum 
juga dikembalikan. Padahal, janji B dulu 
hanya meminjam selama dua minggu, 
tetapi selalu mengingkari. Tcrakhir, tiga 
bulan lalu mereka mengadakan 
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perjanjian, tetap; sampai batas waktunya 
B berusaha ingkar kembali. 
Pada dialog 8 penutur A yang berusaha menagih piutang 
awalnya bertutur sopan. Oia pun memanggil B dengan eukup 
sopan (sampeyan) . Namun, melihat gelagat B tampak akan 
mengingkari janji, A yang memang sudah tidak pereaya lagi 
terhadap B mulai bertutur sedikit kasar (memanggil B dengan 
scbutan kowe). Ketika B memang mengingkari janji, A yang 
sudah menahan kesabaran akhimya betul-betul marah sehingga 
mengeluarkan kata-kata yang kasar. 
2. I. 1.4 Pendidikan Penutuf 
Latar belakang tingkat pendidikan (yang umumnya 
jumbuh dengan kclas sosial) turut mempengaruhi bentuk tuturan 
seseorang. Orang yang tergolong terdidik biasanya lebih panda i 
dalam menggunakan undha-usuk bahasa Jawa daripada orang­
orang dari kelas rcndah yang tidak terdidik. Sering dikalakan 
bahwa para priyayi mempunyai bahasa yang halus. Hal itu bcrarti 
bahwa di samping cakap bersopan santun bahasa, para priyayi 
biasanya memang memiliki kcbiasaan bahasa yang terujarkan 
dengan kualitas suara yang halus (Poedjosoedarmo, 1985:82). 
Berikut ini adalah eontoh dua tuturan yang sarna-sarna 
bermaksud melarang anak balitanya bermain lanah , tetapi 
diutarakan dengan bahasa yang berbeda oleh dua orang ibu 
bertetangga yang berbeda tingkat pcndidikan (dan juga kelas 
sosialnya). Penutur pertama seorang ibu, islri dari scorang kepala 
sekolah, dan penutur kedua seorang ibu, istri dari penjual buah. 
Ketika melihat anak mereka sarna-sarna bermain tanah, kedua ibu 
seeara bergantian berujar: 
(9) 	 Dhik, amp un ngolen, mangke aslane ndak kOlor! 
'Oik, jangan begitu, nanti tangannya kotor" 
(10) 	 Peni, leren raj Takjewer kapok kuwe! (dengan nada 
leriakan keras). 
'Peni, berhenti tidak' Sayajewer kapok kamu!' 
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Tuturan (9) dan (10) terjadi pada saat yang sarna . Ketika 
melihat anak balitanya bermain tanah bersama anak tetangganya, 
penutur pertama Iangsung mcla rangnya. Dcmikian pula pcnutur 
kedua ketika melihal anaknya pun bermain tanah, dia pun 
Iangsung melarang. Namun, Iarangan kedua pcnutur itu 
diungkapkan dengan bahasa yang berbeda. Penutur pertama 
karena sudah terbiasa berbahasa halus dan santun di dalam 
keluarga dan berusaha secara sadar untuk mengajari anaknya 
berbabasa halus, dalam melarang pun dia menggunakan bahasa 
yang halus. Sebaliknya, penutur kedua yang terbiasa mernakai 
bahasa yang Iugas dan kasar di dalam keluarganya dan 
kehidupannya diburu kesibukan berdagang sehingga tidak 
memperhatikan (masa bodoh dengan) masalah bahasa, dalam 
melarang dia menggullakan bahasa yang lugas dan keras 
meskipun terhadap anak yang masib balita (sekitar dua tahun 
setengah). 
2.1.2 Mitra Tutur (P2) 
Dalam berkomunikasi, penutur selalu berhadapan dengan 
mitra tuturnya sehingga bentuk tuturan s i penutur juga 
dipengaruhi olch faktor mitra tutur. Dengan latar belakang dan 
kondis i mitra tutur yang berbeda-beda maka penulur akan 
memilih bentuk tuluran yang sesuai dengan mitra tulur ilu. Hal ilu 
berarli bahwa dalam berkomunikasi penutur lidak eukup hanya 
menguasai unsur-unsur bahasa saja, letapi juga dituntul untuk 
mengetahui kondisi milra tutur dalam hubungannya dengan 
penutur, baik secara vertikal rnaupun horisontal. Dikalakan dalam 
Rokhman (2003: 162), hubungan anlara penutur dan mitra tulor 
seeara vertikal, antara lain, menyangkul status sosial, sedangkan 
secara horisontal bcrkailan dengan kea kraban. 
2.1.2.1 Status Sosial Mitra Tutur 
Stalus atau lingkat sosial mitra lutur merupakan kondisi 
mitra lulur yang menyangkul umur atau usia, pendidikan, dan 
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kekuasaan atau kedudukannya di dalam masyarakat. Status sosial 
mitra tutur banyak menentukan pilihan bentuk tuturan penutur. 
Hal itu disebabkan di dalam komuikasi pcnutur akan memandang 
lebih dahulu siapa mitra tuturnya. Ketepatan dalam 
mengantisipasi bentuk tuturan yang digunakan kcpada mitra tutm 
abn mcmbawa pengaruh kepada kelanearan komunikasi. Di 
dalam bahasa Jawa, status sosial mitra tutm biasanya menentukan 
tinggi rendah tingkat tutur yang dipilih oleh penutur. Dalam hal 
itu yang tCfpenting ialah anggapan penutur (P I) tcntang seberapa 
tinggi tingkalan sosial milra lulur (P2). Dcngan demikian, yang 
penting lampaknya bukanlah keadaan objektif tingkat sosial mitra 
tutur melainkan anggapan yang ada pada s i pcnutur. Jika penutur 
menganggap bahwa mitra tutur l11erupakan orang yang terhormat, 
pcnutur akan memilih bentuk tuturan yang menunjukkan rasa 
hormal, sedangkan jika penutur menganggap mitra tutur hanyalah 
orang biasa, penutur tidak perlu bersusah payah meneari bent uk­
bentuk tuturan yang menunjukkan rasa hormal dan dapat lebih 
sanlai dalam memilih bentuk tuturan. 
Berkaitan dengan aspck kekuasaan alau kedudukan di 
dalam masyarakat, penutur akan menggunakan bentuk luluran 
dengan ragam ATama (inggif) jika yang dihadapi adalah milra 
lutur yang l11cl11iliki kekuasaan atau kedudukan tinggi di dalal11 
masyarakat. Jenis tutumn direklif yang diularakan pun tidak 
berbentuk perintah, tela pi berupa perminlaan. Perhatikan contoh 
luluran berikut. 
(II) 	 Kula aturi mba/en usah kuwatos. Nggeri Kula mboten 
badhe kumbi. Duk nalika ing nguni kula sampun pasapa 
sagah ndhadhagi menawi wonten bot repo/ipun. Sinuhun 
kula aturi eea sakeca lenggah dhampar mbau dendha 
anyakrawati! 
'Saya minta tidak usah khawatir, Nggerl Saya tidak akan 
mungkirlingkar. Dulu saya sudah mengalakan sanggup 
mengatasi jika ada masalah. Sinuhun saya minta duduk 
yang enak di singgasana memerintah Anyakrawali!' 
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Konteks tuturan: 	 Tuturan Patih Natakusuma kepada 
Sinuhun Pakoe Boewono II. 
Pada tuturan di atas tcrlihat penutur menggunakan bentuk 
tuturan yang sangat santun dan mcnggunakan bahasa krama, 
meskipun usia penutur lebih tua dibandingkan mitra tutur. Hal itu 
disebabkan mitra tutur mcmiliki kedudukan lebih tinggi (seorang 
raja). Tuturan yang disampiakan juga berupa pcrmintaan bahkan 
lebih tepat sebagai permohonan dan bukan sebagai perintah 
ataupun larangan karena kedudukan penutur lebih rendah 
dibandingkan mitra tutur. 
Serbeda jika lawan tutur yang berbicara (raja), wujud 
tuturannya akan lain dan bentuknya akan disebut perintah 
(dhawuh) bahkan mungkin lilah. Tingkat tutur yang digunakan 
pun menggunakan ragam ngoko, seperti bcrikut ini. 
(12) Aja kuwalir, Parnan Palih! 
'Jangan khawatir, Paman Patih.' 
Orang-orang yang masih menjunjung tinggi nilai budaya 
Jawa menganggap seorang suami sebagai orang yang mempunyai 
kedudukan lebih tinggi dibandingkan seorang istri. Demikian pula 
seorang kakak akan dianggap berkedudukan Icbih tinggi 
dibandingkan seorang adik. Oleh karena itu, seorang istri atau 
adik akan bersikap santun dalam bertutur kepada suami atau 
kakak meskipun tidak menggunakan bahasa yang sepenuhnya 
krarna. Contoh tuturan berikut ini mengisyaratkan adanya 
perbedaan bcntuk tuturan yang dipengaruhi kedudukan seseorang 
di dalam rumah tangga. 
(13) Mas. sandhale lasih dha ning njobo lho. 
'Mas, sandalnya masih pada di luar.' 
Konteks tuturan: 	 Seorang istri memberitahu atau 
memperingatkan suammya bahwa 
sandal mereka (milik keluarga) masih 
berada di ·Iuar rumah, padahal sudah 
larut malarn. 
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Maksud tuturan (13) scbctulnya mcnyuruh mitra tutur 
(suami) memasukkan sandal-sandal milik mercka karena 
w"ktunya sudah malam. Namun, maksud memerintah ilu tidak 
disampaikan secara langsung (mcnggunakan kalirnat berita) 
sehingga terlihat sopan meskipun menggunakan bahasa campuran 
l1f!,oko. Jika tidak menggunakan kalimat beri ta, sctidaknya 
maksud luturan seperti itu diungkapkan dengan kalimat 
intcrogatif seperti berikut. 
(14) Sandhale mbolen njenengan lebokke. Mas ? 
'Sandalnya tidak dimasukkan, Mas?' 
Berbeda jika maksud tuluran scpcrti di alas disampaikan 
oleh suaminya, bentuk tuluran yang biasanya terjadi adalah 
pcrintah langsung. Ragam bahasa yang digunakan pun ngoko. 
Namun, hal itu tidak sampai menimbulkan gangguan komunikasi 
karena memang sudah dianggap sebagai hal yang wajar. Contoh: 
(15) Dhik, sandhale dilebnkke dhisikl 
'Dik, sandalnya dimasukkan dulu!' 
Mcskipun faklor kekuasan atau kedudukan sos ial sangat 
berpcngaruh pada tingkat lulur yang digunakan sescorang, dalam 
peristiwa lulur [aklor tcrscbut tidaklah sepenuhnya mutlak 
menentukan karena ada faklor lain, misalnya usia milra tutue. 
Perhalikan contoh di bawah ini. 
(16) Pak, niki dipunlapak asmani rumiy in nggih! 
' Pak, ini ditandalangani dulu ya!' 
Konlcks tutman: Oi kantor desa seorang kerala desa 
berkata kepada seorang warganya yang 
sudah tua yang sedang mengadakan 
perjanjian jual beli tanah. 
Jika dilihat dari aspek kekuasan semata, penutur dalam 
contoh di tas dapat saja memakai bentuk direktif langsung dengan 
bahasa ngnko. Namun, scbagai orang Jawa yang masih 
mempunyai unggah-ungguh, penutur berusaha bertutur santun 
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karena mitra tutur yang dihadapi adalah orang tua meskipun 
kekuasan atau kedudukannya memungkinkan dia menafikan hal 
itu (kesantunan). 
Berkaitan dengan aspek pendidikan mitra tutur (P2), 
secara umum biasanya orang yang pendidikannya tinggi status 
sosialnya ikut meningkat. Orang lain pun akan menghormatinya 
dan di dalam komunikasi orang lain akan menggunakan bahasa 
dengan bentuk hormat terhadapnya, kecuali tentu saja yang sudah 
mempunyai hubungan akrab .. Contoh tuturan: 
(17) Badhe lindhak pundi, Mas Arif? Mangga mampir! 
'Mau pergi ke mana, Mas Arif? Mari mampir!' 
Konteks tuturan: Soorang ibu menyapa dan 
mempersilakan mampir seorang 
pemuda tetangganya ketika pemuda itu 
lewat di depan rumahnya. 
Bentuk tutu ran di atas mempcrlihatkan bahwa meskipun 
penutur lebih tua usianya dibandingkan mitra tutur, penutur 
menaruh hormat kepada mitra tutur yang berpendidikan Jebih 
tinggi. Faktor pendidikan rupanya mcngubah anggapan penutur 
terhadap mitra tutur karena sewaktu mitra tutur kecil hingga 
remaja (SL T A), si pcnutur biasa menyapa mitra tutur dengan 
bahasa ngoko. Kctika mitra tutur sudah bergelar sarjana dari 
perguruan tinggi di luar kota dan kembali ke des a, penutur 
menyapanya dengan bahasa krama yang menunjukkan penutur 
menghormati mitra tutur (dan mungkin juga menycnanginya jika 
penutur mempunyai anak gadis). Kasus seperti itu sering terjadi 
di masyarakat, tcrutama di perdesaan. 
2.1.2.2 Tingkat Keakraban terhadap Mitra Tutur 
Tingkat kcalaaban hubungan antara penutur dan mitra 
tutur juga menentukan bentuk tuturan. Tingkat keakraban tersebut 
dapat ditentukan olch beberapa faktor, di antaranya (I) lama 
tidaknya mercka berhubungan, (2) sering lidaknya mereka 
berhubungan, dan (3) adanya beberapa kesamaan di anlara 
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pcnutur dan mitra tutur dalam bcbcrapa hal. Biasanya orang­
orang yang lama dan sering berhubungan serta di antara mereka 
tcrdapat kcsamaan dalam berbagai hal, mereka memplInyai 
hubungan akrab. Namun, seberapa tinggi tingkat keakraban 
mercka, hal ilu bergantung pada anggapan penutur (P I) terhadap 
hUbungannya dengan mitra tutur (P2). Jika PI menganggap 
bahwa hubungannya dengan P2 cukup akrab, ia akan memilih 
suatu ragam bahasa yang memancarkan rasa keakraban ilu. Pada 
kebanyakan bahasa suatu bentuk tutur yang di dalamnya tcrdapat 
banyak pemenggalan (elipsis) biasanya dianggap memancarkan 
pengertian akrab. Selain itu, hubungan yang akrab antara P I dan 
P2 dtandai oleh adanya sikap yang tidak ada jarak sosial sehingga 
rasa ewuh pakewuh 'saling sungkan' tidak muncul di dalam 
komunikasi. Secara umum terdapat anggapan di dalam pemakaian 
bahasa Jawa bahwa tingkat tutur madya memancarkan perasaan 
lebih akrab daripada tingkat tutur krama dan tingkat tutur ngoko 
dianggap lebih akrab daripada madya dan krama. 
Contoh-contoh tuturan berikut ini menggambarkan bahwa 
maksud yang sama, yakni supaya mitra tutur tidak mengulangi 
perbuatannya yang merugikan penutur, disampaikan dengan cara 
yang bcrbeda. 
(18) 	 Piye Du/, edan tenan kowe kuwi' Janjian jam wo/u tekane 
setengah sepu/uh. Nganti kese/ aku /e ngenteni. Suk neh aku 
muh. Minggat ning ndi wae sih! 
'Bagaimana Dul, edan betul kamu' berjanji jam delapan 
datang setengah scpuluh. Sampai Iclah saya menunggu. 
Lain kali saya tidak mau. Minggat ke mana saja sih.' 
Konteks tuturan: Scseorang yang tc\ah lama menunggu 
temannya di suatu tempat mengumpat 
ketika tcmannya itu datang. 
Di dalam bahasa Jawa, bentuk tuturan (18) 
mencerminkan hubungan dalam tingkat yang sangat akrab antara 
P I dan P2. Hal itu dapat dikctahui sclain menggunakan ragam 
ngoko, juga dari pilihan katanya yang jauh dari aspek kesantunan 
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berbahasa. SeJain adanya penyebutan nama orang lain yang 
njangkar 'tanpa sapaan honorifik' (seperti pak, bu. mas dan lain 
sebagainya) juga terdapat bentuk pisuhan (edan) dan kata-kata 
kasar (minggal). Padahal , dalam kondisi yang umum, tuturan 
yang berisi kata-kata kasar apalagi pisuhan darat menimbulkan 
perasaan yang tidak enak atau menyinggung perasaan mitra tutur. 
Akan tetapi, dalam hubungan dcngan tingkat kcakraban yang 
tinggi hal itu tidak menimbulkan masalah bahkan dapat 
menghangatkan suasana pembicaraan. 
Jika hubungan antara P I dan P2 tidak scakrab pada 
contoh (18), bentuk tuturan yang mungkin terjadi dalam konteks 
yang sama adalah sebagai bcrikut. 
(19) 	 Wah, Mas Dul, mpun kula tunggll nganlos sejam selengah 
Ihoi Jane niki wau empun ajeng kula Ii/ar. Enten napa la. 
'Wah, Mas Dul, saya sudah menunggu sampai satu jam 
setengah Iho. Sebetulnya in; tadi sudah akan saya tingga!. 
Ada apa sih.' 
Tuturan (19) menggunakan pilihan kata dan susunan 
kalimat yang cukup familiar sehingga bentuk tcrsebut 
menunjukkan bahwa hubungan antara P I dan P2 cukup akrab 
meskipun tidak seakrab pescrta tutur pada contoh (18) di atas. 
Kedekatan dan keakraban hubungan antara P I dan P2 masih 
dibatasi oleh kesantunan yang diwujudkan oleh pemakaian ragam 
krama madya dan kata sapaan honorifik (mas). 
Jika hubungan antara P I dan P2 tidak akrab dan PI 
menghormati P2, bentuk tuturan yang mungkin tcrjadi dalam 
konteks yang sarna adalah: 
(20) 	 Nuwun sewu Pak Dul, kula wall sampun teng ngriki 
ngantos setunggal jam langkung. NYllwun pirsa menapa 
wau panjenengan wonlen alangan sahingga lindakiplltl 
ngriki nganfos sakpunika7 
'Maaf Pak Dul, saya tadi sudah di SIO. sampa. satu jam 
setengah. Boleh tahu apakah Anda tadi ada halangan 
sehingga sekarang bam sampai')' 
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Dalam konteks tutu ran seperti di atas sebetulnya penutur 
clalam posisi orang yang dapal (wajar) marah atau kesa/. Namun, 
karena hubungan penutur dan mitra tUlur kurang (tidak) akrab dan 
penutur menghormati milra lutur, tuturan yang muneu! sarna 
sekali tidak menampakkan kemarahan atau kekesalan. Bahkan 
untuk memberilahu bahwa dirinya sudah menunggu lama pun 
penutur meminla maaf terlebih dahulu . Memang demikianlah 
clalam budaya Jawa, untuk memperlihatkan pengorbanan atau 
penderitaan dirinya sebagai akibat perbuatan mitra tutur pun, 
terkadang seseorang mesti meminta maaf terlebih dahulu. 
2.1.3 	 Peserta Tutur Ketiga (P3) 
Adakalanya suatu peristiwa tutur tidak hanya melibatkan 
penutur dan milra tutur, tetapi juga melibatkan orang ketiga (P3) 
yang hadir dalam peristiwa tutm. Kchadiran P3 dalam peristiwa 
atau adegan lutur sering dapat mempengaruhi benluk tuturan yang 
akan diutarakan penutur. Poedjosoedarmo (1985:85) 
menycbulkan perubahan bentuk tuturan sebagai akibat kehadiran 
orang ketiga karena alasan yang bcrmacam-macam, antara lain 
karena ingin mengikulsertakan P3 dalam percakapan, ingin 
merahasiakan sesuatu, ingin memberikan kesan kepada P3 bahwa 
P2 merupakan orang yang terhormat, clan agar tidak mengganggu 
P3. 
Berkaitan dengan tinclak tutur direklif, di dalam bahasa 
Jawa perubahan bentuk luturan yang sering terjadi akibat 
kehadiran orang ketiga aclalah perubahan tingkat tulur (unda­
IIslIk). Di Jawa banyak anak yang biasa memakai lingkat lulur 
ngoko untuk berbicara kepada orang luanya. Akan lelapi, jika ada 
lamu atau orang lain yang tidak akrab, mereka lalu menggunakan 
bahasa krama untuk berbicara kepada orang tua mereka. 
Maksudnya ialah agar tamu alau orang kCliga itu mempunyai 
kesan bahwa ia adalah anak yang lahu ada I sopan santun. Contoh: 
(21) 	 Pak. l1iku saenipun nggih mobil diparingaken menowi 
arlal1ipun empul1jal1gkep mawon! 
Komponen Tutur sebagai ... (Umar Solikhanl 
'Pak, sebaiknya mobil diserahkan kalau uangnya sudah 
lunas saja!' 
Konteks tuturan: Tuturan scorang anak kepada ayahnya 
ketika seseorang yang akan membeli 
mobil milik ayahnya mengharapkan 
mobil dapat diserahkan mcskipun 
uangnya kurang. Namun, anak penjual 
rupanya tidak setuju. 
Benluk tuturan (21) merupakan tindak tutur direktif yang 
santun yang diungkapkan penutur (anak) kepada mitra tutllr 
(ayahnya). Padahal, dalam percakapan keseharian sang anak 
selalu berbahasa ngoko kepada ayahnya. Tujuannya semata-mata 
hanyalah supaya penutur dianggap oleh orang lain sebagai anak 
yang santun kepada ayahnya. 
2,2 Maksud dan Tujuan Tutur 
Bentuk-bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur 
dilatarbelakangi olch maksud dan tujuan tertentu. Orang yang 
sedang berusaha meminjam uang dari orang lain, misalnya, 
cenderung menggunakan bentuk tuturan yang berbelit-belit. 
Perhatikan contoh dialog (22) berikut. 
(22) 	 Tokoh A: "Mas, aku arep ano perlu karo njenengan 
sekedhap! ,. (diucapkan pelon) 
'Mas, saya ada keperluan dengan Anda 
sebentar' ' 
Tokoh B : "Iya. ana apa, Mas Pre " 
'[ya, ada apa, Mas Pri?' 
Tokoh A "Anu, Mas iki 1110 aku arep ngomong karo 
njenengan. Arep njaluk lulung. Aku saiki kan 
lagi adol mobil. ning durung payu. Wis ana 
sing ngenyang tapi regane durUlIg cocok. 
Lha wektu iki anakku ngoyak-oyak njaluk 
komputer. Minggu iki jarene kudu 
taktukokke. Nek ora dheweke nesu. Padahal 
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aku lag; am ana du\V;I. Yen mobilku laklepas 
murah eman-eman. Mula mas. uku njaluk 
lulung karo sampeyan siteh; sakyuta wae 
kanggo lambah tuku kompuler. Nek 1I10bilk" 
w;s payu mengko lak ijo /if" 
'Anu, Mas ini saya mau bieara dengan Anda . 
Mau minta tolong. Saya sekarang banI mall 
menjual mobil, tetapi belum lak\1. Sudah ada 
yang menawar, tetapi harganya belum eocok. 
Sekarang ini anak saya mengejar-ngejar 
minta komputer. Minggu ini katanya harus 
saya belikan. Jika tidak, dia marah . Padahal 
saya sedang tidak punya uang. Kalau mobil 
saya lepas murah, sayang. Oleh karena itu. 
Mas, saya minta tolong kepada Anda 
memlllJaml satu juta saja untuk tambahan 
membeli komputer l Kalau mobil sudah 13ku 
nanti saya ganti.' 
Jika kita memperhatikan dialog (22), maksud penutur B 
adalah ingin mcminjam uang dari A yang merupakan ternan 
sekantomya. Terlihat bahwa maksud tuturan tidak disampaikan 
sccara langsung (tidak 10 the point), tetapi dengan tindak lutur 
yang berbcli-belit. Ketidaklangsungan pada maksud tuturan itu 
dilakukan mulai dari ajakan keluar ruangan (penutur malu kalau 
maksudnya diketahui rekan lain yang ada di dalam ruangan) 
sampai pada penjelasan mengenai alasan mengapa ia bermaksud 
meminjam uang. Sampai-sampai pemilihan kata yang berkcsan 
santun pun digunakan, seperti sapaan (njenengan, sampeyan) dan 
sekedhap. Padahal, dalam kesehariannya . penutur dan mitra tutur 
selalu berbahasa ngoko, termasuk dalam pcnyebutan sapaan 
(biasanya kowe) karena keduanya sudah akrab. Tujuan penutur 
berbahasa santun adalah agar maksudnya itu dikabulkan mitra 
tutUL 
Komponen Tutur sebagai ... (Umar Solikhnnl 
Kebalikan dari itu, orang yang sedang marah cenderung 
menggunakan tuuran seperti berikut. 
(23) 	 Sarmi. meluwa kowe' Nekwani adhepi aku. ojo mung wani 
ning mhurinan 10k! Ayo omong apa kowe karo SUi! Dadi 
uwong kok lambene dawa. senengane ngrasani. Dasar 
Ianthe. cangkem ambo' 
'Sarmi, keluar kamu! Kalau berani hadapi saya, jangan 
hanya berani di be\akang saja! Ayo bicara apa kamu dengan 
Siti! Meojadi orang kok bibirnya panjang, senangnya 
bergosip. Dasar lonte, mullit Icbar!' 
Konteks tuturan: Seseorang yang sedang sangat marah 
mendatangi tetangganya yang dianggap 
suka mengadu do mba dan menyebabkan 
timbulnya perselisihan antara penutur 
dengan orang lain. 
Bentuk (23) merupakan tuturan dari penutur yang sedang 
marah dan mendatangi (melabrak) mitra tutur (tctangganya) yang 
dianggap telah mengadu domba penutur dengan tetangga yang 
lain. Amarah penutur ditumpahkan dengan tuturan yang sangat 
tidak hormat, disertai kala-kata kasar dan bahkan jorok. Padahal, 
dalam kesehariannya ketika belum muncul masalah, antara 
penutur dan lawan tutur berhubungan baik dan berbahasa cukup 
santun satu sarna lain. 
Sementara itu orang yang bermaksud unjung 'berkunjung 
untuk meminta maaf pada Hari Raya Idlll Fitri' atau halalbihalal 
biasa menggunakan bahasa yang sangat harmat dan teratur 
terhadap orang yang dikunjungi walaupun pada hari-hari biasa 
antara penutur dan mitra tutur saling berbahasa ngoko. Contoh: 
(24) 	 Paklik; ngaturaken sugeng riyadi. sedaya kalepatan kula 
nyllwun pangapunten lahir Ian balos! 
'Paman, mengucapkan selamat lebaran, semua kesalahan 
saya minta maaflahir dan batin!' 
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Konteks t1lturan: 	 Seorang penutur berhalalbihalal kepada 
pamannya yang rumahnya tidak jauh dari 
penutur . 
3.3 Situasi Tutur 
Situasi tutur atau discbut juga nada suasana bicara secara 
umum dapat dibagi dua berdasarkan tingkat keformalannya. yaitu 
situasi formal atau serius dan situasi nonformal atau santai. 
Dalam situasi formal biasanya diisi dengan tuturan-tuturan yang 
dibawakan dcngan ragam bahasa formal atau scrius. Sebaliknya, 
dalam situasi nonformal biasanya diisi dengan t1lturan-tuturan 
yang dibawakan dengan ragam bahasa non formal atau santai. 
Berikut ini akan diuraikan kedua jenis situasi tutur tcrsebut 
berkaitan dengan pcngaruhnya tcrhadap bent1lk tutur direktif. 
4.3.1 Situasi Formal 
Berkaitan dengan penciitian mengenai tindak t1ltur 
direktif ini situasi formal dibagi dua. yaitu formal kedinasan dan 
formal kedaerahan. 
4.3.1.1 Formal Kedinasan 
Situasi formal kedinasan adalah situasi tU!1Jr yang terjadi 
dalam suasana resmi yang bersifat kcdinasan, seperti di dalam 
rapat-rapat dinas kantor, pertemuan bisnis di kantor, upaeara 
bendera, dan lain sebagainya. Dalam s ituasi formal illl 
pembica raan diisi tuturan-tuturan yang dibawakan dengan ragam 
bahasa formal yang eenderung bernada kaku; mempunyai 
kalimat-kalimat runtu!, Icngkap dan jclas; dan umumnya sesuai 
dengan kaidah bahasa. Umumnya, pembicaraan-pembicaraan 
yang terjadi dalam situasi formal kedinasan ini menggunakan 
baha,a Indonesia. NamUll, di Jawa aeapkaIi pemakaian bahasa 
Indonesia tersebut diselingi bahasa Jawa, terutama dalam situasi 
di kantor kelurahan atau balai desa, pertemuan urusan dinas 
antara bawahan dan atasan, dan pertemuan dinas dcngan rekan 
sejawat. Jika menggunakan bahasa Jawa, ragam bahasa yang 
Komponen Tutur sebagai ... (Umar Solikhanl 
digunakan dalam situasi tutur ini umurnnya krama. Pcmbiearaan 
yang berisi tuturan-tuturan direktifpun bersifat formal Contoh: 
(25) 	 Nggih Pak nggih, sepindah melih kula suwlln panjenengna 
sedhaya lelili Ian cermal anggenipun ndala kaluwarga­
kaluwarga ingkang badhe angsal dana Banlllan Langsllng 
Tuna; (BLT) niki amargi kula mbolen kepingin masalah 
niki ndadosaken kisruh kados leng daerah-daerah 
sanesipun! 
'[ya Pak ya, sekali lagi saya minta Anda semua teliti dan 
eermat mendata keluarga-keluarga yang akan mendapat 
dana Bantuan Langsung Tunai (BLT) ini karcna saya tidak 
ingin masalah ini menjadi kisruh seperti di daerah-daerah 
lainnya!' 
Konteks tuturan: Seorang kepala desa berpesan kepada 
para ketua RW dan RT dalam rapat 
membahas penyaluran dana pengganti 
subsidi BBM untuk masyarakat bawah. 
Tuturan di atas terjadi dalam situasi resmi kedinasan dan 
umumnya bahasa yang digunakan dalam situasi seperti itu adalah 
bahasa Indonesia. Namun, seringkali pemakaian bahasa Jawa 
(halus) juga muneul dalam pembicaraan. Biasanya jika tuturan 
bahasa Jawa tersebut berasal dari atasan bersifat penegasan dan 
jika dari bawahan bersifat penghormatan. Tuturan (25) di atas 
terjadi setelah penutur berbieara panjang lebar dalam bahasa 
Indonesia kemudian pada akhir pembicaraannya dia 
menggunakan bahasa Jawa krama sebagai penegasan. 
2.3.L2 Formal Kedaerahan 
Situasi formal kedaerahan mengaeu kepada situasi tutur 
pada berbagai upacara adat, seperti lamaran, perkawinan 
tradis ional, selamatan kelahiran anak, dan pemakaman jenasah. 
Pada situasi seperti itu biasanya diisi dengan pidato dan sambutan 
yang dibawakan dengan bahasa ragam tinggi, indah (khususnya 
dalam perkawinan), dan mengandung ungkapan-ungkapan Iiterer. 
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Di dalam budaya Jawa, bahasa yang dapat mengungkapkan 
siluasi seperti itu ada lah ragam krama inggil. Bentuk-bentuk 
luluran dircktif yang muneul dalam situasi lutur seperti itu pun 
munenl dengan eiri-eiri ragam bahasa tersebut. Contoh: 
(26) Bismillahrirrahmanirrahirn, Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 
A Ihamdulillah, alhamdul illahrobbilalarnin ... dst. 
Nuwun, mO{lun, kula nU'f.1-'lmf 
Konjuk para pepundhen, pinisepuh, sesepuh, para 
tamll kakung somawana putri, ingkang luhur kehak ing 
pamblldhi. Langkung-Iangkllng para alim IIlama, ingkallg 
tansah katellgga-tengga sedaya dhawlih jatwanipun, para 
pangemban pangembating praja salrianing negari ingkang 
panles tinuladha, minangka pangayoming kawula dasih. 
Mliginipun konjuk ingkang mengku gati Ian sedaya para 
lenggah sami, ingkang tansah kula hekteni, kinurmatan 
.wha dipunmulyaaken Allah Swt. 
Sumangga kanthi mboten kendhat-kendhat tansah 
kula dherekaken ngunjukaken puja Ian puji wonten 
ngarsanipun Allah Swt.. inggih kanthi peparingipun 
rahmat. taujik, hidayah Ian inayahipun , kula panjenengan 
sami taksih kaparengaken kempal manunggal, saget 
silaturahmi WOnlen dalemipun Bapa/Tbu Drs. Yatiman 
il1gkal1g jumeneng mengku gati amimaha putripun 
rnalakrami. Alhamdulillah pikantuk ridhanipun Allah, kita 
sagel ndherek anekseni kanthi bagas waras. 
Sagung para lenggah kakung somawana putri. 
ingkang luhur kebak illg pambudhi, kinabektell, 
kinurmatan, saha dipun mulyakaken Allah SWT, keparenga 
kula cumantaka marak matur sarta nyuwun idi palilahipun 
sal1'elawis gempi/ raos kamardhikan panjenengan sami. 
Tnggih kajawi peparillgan wekdhal saking kadhang 
pranata adicara, kula ngemhan dhawuh saking 
panjenengal1ipun Bapa/lhu H. Sucipta supados minal1gkani 
sulih sariN1 lalanging alur Ian basa, masrahaken risang 
pel1ganten kakung nananinggihpun Budi KUllcoro, SE. 
Komponen Tutur sebagai...(Umar Solikhanl 
konjuk wonten ngarsanipun Bapa//bu Drs. Yaliman dalah 
sedaya kaluwarga agung 
Mawanlu-wanlu kula alw'aken syukur Ian 
alhamdulillahirobbil alamin, kanthi berkoh, idi pangestu 
para pepundhen, pinisepuh, sesepuh sedaya ridhanipun 
Allah Swl., kula dalah para pangombyonging risang 
penganlen kakung sampun marak sowan kan/hi wilujeng, 
saperlu nuhoni rembag duk kala semanlen, nyowanaken 
risang penganlen kakung nananinggih pun Budi Kuncoro, 
SE p"Iranipun Bapa//bll H. Suciplo saking padhepokon 
Pasuruhan Lor Kudus. Sasampunipun risang penganlen 
kokung kula sOlVanaken, ndaya-ndaya enggal kula olur 
pasrahaken wonlen ngarsanipun Bapa//bu Drs. Yaliman 
dalah sedaya kaluwarga agung kanlhi kawon/enan ingkang 
welah, asli saha jangkep. Sumangga risang penganlen 
Dhimas Budi Kuncoro, SE. kula alUraken wonlen 
ngarsanipun Bapal/bu Drs. Yaliman dalah sedaya 
koluwarga agung, mugi kersoa enggal nampi kan/hi rena 
sarla lulus manah lahir Ian balos! Mbok bilih sasana Ian 
samudayanipun sampun /uma/a samap/a gali. sumanggo 
enggal kaijapna panggih kolayan pun Nimas Kiki Amelia" 
SPd. 
Bapa//bu H. Suciplo dalah sedaya kaluwarga 
luman/or f.•.'ula mawanlu-wonlu panyuwunipun supados 
korengkuh kados dene pulra piyambak, kogulawenlah sarla 
kersoa paring piledah, murih anggenipun ngancik gesang 
bebrayan agung bangun balai wisma sagel gayuh punapa 
ingkong dip un sedya, nananinggih kaluwarga ingkong 
sakinah mawaddah warahmah, amin! 
Bapa//bu H. Sucipla dalah para pendherek 
luman/or kula mawan/u-wan/ll nyadhong duka. kawiwi/an 
saking sedaya atur pasrah ingkang kirang nuju prana, 
kirang runlwing basa saSlra, kirang jangkep punapadene 
lalas Ian leIse, mrale/akoken cubluking seserepan Ian 
kirangipun budidaya, kalebel sedaya pendherek pisowanan, 
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ingkang kirang slihasiia Ian Irapsila, lansah nyadhong 
duka, mugi kersoa paring agunging samodra pangaksama! 
Mil1(1l1gka panu/liping a/III', lomhok rawi! sambel kelapa, 
sisiping aWr nyuwun pangapura. Nuwun .f 
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb. 
Tuturan panjang (26) merupakan pidato atau samburan 
yang dibawakan seorang pamedhar sabda dalam sebuah acara 
pcrkawinan traJisiona l di Jawa. Pamedhar sabda dalam adat 
Jawa adalah orang ya ng bertugas medhar sabda (.se50rah) atau 
mcnjclaskan amanatipesan dari orang yang diwakilinya. Jika 
dilihat Jari isi tuturannya, apa yang diutarakan pamedhar sabda 
pada contoh (26) di atas merupakan ungkapan pasrah man/en 
(penycrahan pengantin) dari pihak (laki-laki) yang diwakilinya 
kepada pihak lain yang menerimanya (percmpuan). 
Jika dilihat dari segi bentuknya, apa yang dituturkan 
pamedhar sabda merupakan tutman yang diungkapkan dengan 
bahasa yang inJah, puitis, yang mengandung ungkapan-ungkapan 
literer dan dapat dikatakan dijalankan dengan bahasa tingkat 
tinggi (krama inggil) , 
Jika diamati, di dalam tuturan pasrah man/en tersebut 
penllh dengan tuturan-tuturan direktif dengan ragam tinggi, di 
antaranya yang bermakna: 
(I) ajakan, pada alinea dua yaitu: 
Sumanggo kan/hi mbo/en kendhol-kendha/ tansah kula 
dherekaken ngun)ukaken puja Ian pu)i wonten ngarsanipun 
Allah Swt .... 
'Mari dengan tiada henti-hentinya kita selalu memanjatkan 
puja dan puji syukur kc hadirat Allah Swt, .. 
(2) persilaan, pada a linea empat, yaitu : 
SlImangga risong pengonten Dhimas Budi Kuncoro, SE. kula 
aluraken .. 
'Silakan sang pengantin Dimas Budi Kuncoro, S.E. saya 
serahkan 
Komponen Tutur sebagai...(Umar Solikhanl 
(3) 	permintaall izin, pada alinea tiga, yaitu: 
... , keparenga kula cumantaka marak matur sarto nyuwun idi 
palilahiplln sawe/awis gempil raos kamardhikan 
panjenengan sami/ 
' ... , izinkanlah saya memberanikan diri berbicara serta 
meminta perkenan izin bahwa untuk scmentara mcngambil 
rasa kebobasan Anda semua l ' 
(4) permilltaan atau harapan, pada alinea empat, yaitu: 
... , mugi kersoa enggal nampi kanlhi rena sarta lulus manah 
lahir Ian balos! 
' ... , semoga berkenan menerima dengan scnang serta lulus 
hati lahir dan batin!' 
(5) permintaan maaf, pada alinea enall4 yaitu: 
Bapa/lbll H Sucipla dalah para pendherek lumontar kula 
mawanlu-wanlu nyadhong <it/ka .... 
' Bapa/ibu H. Sucipta sckalian rombongan melalui saya 
senantiasa mohon maaf. . 
2.3 	Situasi Nonformal 
Situasi non formal umumnya bersifat santai, tidak serius, 
dan tidak kaku. Dalam situasi nonformal atau informal biasanya 
diisi dengan tuturan-tuturan yang dibawakan dcngan ragam 
bahasa nonformal atau santai, lebih ringkas, banyak penanggalan, 
dan kelonggaran-kelonggaran kaidah bahasa. Oalam bahasa Jawa, 
ragam bahasa yang digunakan umumnya ngoko. Situasi tutur ini 
biasanya terjadi di dalam hubungan antarpeserta tutur yang 
bersifat akrab. Contohnya adalah pembicaraan antaranggota 
keluarga di dalam rumah, pembicaraan antarteman debt, dan 
pembicaraan anlarpenjual di pasar. Contoh: 
(27) Dhik, jupukna andukkll l 
'Dik, ambilkan handuk saya! ' 
Konleics tutumn: Seorang suami menyuruh iSlrinya untuk 
menga mbilkan handuk. 
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Tuturan yang diutarakan penutur di atas berbentuk 
direktif langsung bermakna perintah yang disampaikan dalam 
ragam ngoko. Namun, hal itu tidak menimbulkan masalah 
komunikasi dan kesantunan terjadi di dalam rumah dan 
merupakan tuturan antarsuami-istri yang hubungannya sudah 
akrab. Meskipun seandainya tuturan seperti itu disampaikan oleh 
sang istri kepada suami, juga tidak akan menimbulkan masalah 
karena situasinya memang informal dan antarmereka sudah 
terbiasa memakai ragam ngoko. Kecuali, dalam situasi tutur 
seperti itu hadir orang ketiga (P3) yang dianggap terhormal. 
Masalah yang terjadi bukan gangguan komunikas i antara penutur 
dan mitra tutur, tetapi lebib kcpada anggapan atau kesan yang 
muncul di benak orang ketiga bahwa penutur (istri) dianggap 
kurang san tun kepada mitra tutur (suami). Oleh sebab itu, jika 
hadir orang ketiga dalam peristiwa tutur, penutur (istri) biasanya 
beralih kode dari ragam yang kurang santun (ngoko) ke ragam 
santun (krama) . 
3. Penutup 
Terjadinya berbagai bentuk tindak tutur direktif dalam 
bahasa Jawa disebabkan oleh beberapa faktor yang termasuk di 
dalam unsur komponen tutur. Namun, faktor-faktor yang paling 
dominan yang memengaruhi bentuk-bentuk tersebut adalah (1) 
peserta tutur, (2) maksud dan tujuan tutur, dan (3) situasi tutur. 
Oitilik dari aspek kesantunan, tindak tutur direktif dalam 
bahasa Jawa dinilai sopan apabila (1) bentuk atau tipe yang 
dipilih digunakan seeara tepat dan sesuai dengan faktor-faktor 
yang memengaruhi pemilihannya, (2) digunakan intonasi dan 
nada suara yang tidak keras, (3) digunakan kata 
penanda/pemarkah kesantunan dalam tuturan, seperti nyuwun 
lulling, dan (4) digunakan ragam krama dalam tuturan. Oi antara 
kccmpat hal tersebut, digunakannya ragam krama dalam 
tuturanlah yang paling menentukan dinilai santun-tidaknya 
scbuah tuturan. 
Komponen Tutur sebagai ... (Umtlr SoJikhtlnl 
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PRINSIP DAYA TARIK DAN PRINSIP POLLYANA 








It is interested to study the use of Interpersonal retoric 
principle of preach discourse. Among many interpersonal 
principals. Ihere are lnteresl Principle and Pollyana Principle. It 
seems those principles become main factor in providing the aim 
of Ihe preach. inSlead of comunication competence of the 
preacher. That is why the ...ri/er tries 10 study those bOlh 
principles. 
This study is in depth. Ihal is studying somelhing in deep 
characleristic. Moreover. Ihe method is qualilalive. The source of 
~/ Ihe dala is preach discourse taken Fom cassel/e. printed mass 
media. and eleClronic mass media (inlernel). After collecling 
data. il is analyzed using sociopragmalics relaled with IntereSI 
Principle and Pollyana Principle. Those are part ofinterpersonal 
reloric Iheory founded by Leech (1983) and Grice (1975). In 
addition. Ihe wriler also lIses Norm of Language Propriety from 
Poedjosoedarmo (1978). 
The resull of the sludy shows Ihal preach discourse uses 
Interesl Principle and Pollyana Principle. The use 0/ Ihose 
principles is packed in stories thai contain goodness. give 
mOlivalion and advise. Unprediclable aspecls which is pari of 
InlereSI Principle and Ihe way looking al life positively also 
affirming intereSled Ihings which is pari of Pollyana Principle 
are developed in the stories. 
Key words: interest. pollyana. prinsiple. reloric. discourse 
' )Peneliti Balai Bahasa Provinsi Jawa Tcngah 
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1. 	 Latar Belakang 
Relatif maraknya dakwah, baik mclalui media Iisan 
maupun tulis telah menggunggah penulis untuk mengkaji wacana 
dakwah. Penulis katakan relatif marak karena kita bisa menyimak 
dakwah, baik melalui media cetak rnaupun elektronik (radio, 
televise, internet). Setiap pagi beberapa stasiun televisi 
menayangkan acara dakwah. Pameran buku-buku Islam juga 
seIalu ramai dikunjungi masyarakat. Memperhatikan fenomena 
itu, penulis pada kesempatan ini mengkaji wacana dakwah dari 
sudut pandang sosiopragmatik. 
Adapun sumber datanya diperoleh dari media massa 
cetak, rekaman kaset, dan media massa elektronik (internet) yang 
disampaikan oleh K.H. Abu Bakar Ba'syir, K.H. Abdullah 
Gymnastiar, dan Ustadz Yusuf Mansyur. Sctelah data terkumpul, 
data dianalisis dengan pendckatan sosiopragmatik yang bertumpu 
pada teori Prinsip Daya Tarik (Interest Principle) dan Prinsip 
Pollyana (Pol/yana Principle). Kedua teori tersebut merupakan 
bagian dar; tcori Rctorika Interpersonal yang diletakkan oleh 
Leech (1983) dan Grice (1975) . Sclain itu, penulis juga 
menggunakan teori Norma Kesantunan Berbahasa (Norm of 
Language Propriety) dari Pocdjosoedarmo (1978). 
2. 	 Rumusan Masalah 
Dakwah bcrfungsi sebagai media untuk menyampaikan 
pesan ajaran-ajaran agama relatif diminati karena biasanya dai 
menyampaikan hal-hal sceara menarik dan arif. Pengungkapan 
nilai-nilai moral atau agama disampaikan secara jelas dan disertai 
contoh-contoh atau kisah-kisah dcngan memanfaatkan kode tutur 
yang sesuai, nada, dan intonasi yang tepat. 
Berkaitan dengan hal-hal tersebut dalam penelitian ini 
penulis rumuskan dua permasalahan berikut. 
(I) 	Seberapa jauh Prinsip Daya Tarik dimanfaatkan dalam 
wacana dakwah? 
(2) Seberapa jauh Prinsip Pollyana dimaofaatkan dalam wacana 
dakwah? 
Prinsip Daya Tarik...(Dwi Almawalil 
3. 	 Tujuan Penelitian 
Pe.nelitian ini bertujuan sebagai berikut. 
(I) Menemukan dan menjelaskan seberapa jauh Prinsip Daya 
Tarik dimanfaatkan dalam wacana dakwah. 
(2) Menemukan dan menjelaskan seberapa jauh Prinsip Pollyana 
dimanfaatkan dalam wacana dakwah. 
4. Landasan Teor; 
Sebelum disajikan teori yang digunakan sebagai dasar 
untuk membahas permasalahan, periu penulis sampaikan batasan 
wacana dan dakwah. Wacana (discourse) adalah struktur 
kebahasaan yang lebih tinggi dari kalimat (Halliday dan Hassan, 
1976: 10, Stubbs, 1989: 15-16). Foucoult mengemukakan 
bahwa wacana merupakan semua ujaran atau teks yang bermakna 
dan yang mempunyai beberapa pengaruh dalam kehidupan nyata 
(dalam Mills, 1987: 7). Dalam tulisan ini wacana digunakan 
untuk menunjuk satuan kebahasaan yang ditransmisikan secara 
lisan maupun tulisan, sedangkan teks digunakan untuk menunjuk 
satuan kebahasaan secara tulis (Wijana, 2004: 37). 
Selanjutnya, mengenai kata dakwah, Tim lAIN Syarif 
Hidayatullah memberikan batasan sebagai berikut. Dakwah 
adalah ajakan kepada Islam. Pengertian ini didasarkan pada AI­
Qur'an, An-Nahl, 16: 125 (Nasution dkk., 1992: 207). Munawwar 
mengemukakan bahwa kata dakwah berasal dari kata bahasa Arab 
da- 'a, yad. 'u, do 'wotan atau do 'wah artinya seruan, panggilan, 
ajakan, dan undangan. Ada beberapa model dakwah, yaitu: 
(I) dakwahfardiah, 
(2) dakwah ammah, 
(3) dakwah bil-lisan, 
(4) dakwah bi/-hal, 
(5) dakwah bil-hikmah, dan 
(6) dakwah bit at-tadwin. 
Dakwah fardiah merupakan model dakwah yang 
dilakukan seseorang kepada orang lain atau kepada beberapa 
orang dalam jumlah kecil dan terbatas. Dakwah ammah 
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merllpakan model dakwah yang dilakukan oleh sescorang dcngan 
mcdia lisa n, biasaflya bcrbcnluk khulbah (pidalol yang dillljukan 
kepada orang banyak dcngan maksud mcnanamkan pcngaruh 
kcpada mercka, Dakwah ini dapal dilakukan pcroranga n alau 
organisasi tertcntu yang berkccimpung dalam bidang dakwah. 
[)akwah bi/-lisan adalah pcnya lnpaian pcsan dakwah mclalui 
lisan Dakwah model ini akan cfcklif bila disampaikan bcrka itan 
dengan hari ibadah, mi salnya khu tbah Jumat atau khuthah hari 
raya . Dakwah hi/-hal adalah dakwah yang mcngcdcpankan 
pcrbualan nyala . Dakwah hil-hikmah adalah model dakwa h 
dengan mclakukan pcndekatan sedemikian rupa schingga 
pcnerimu dakwah mampu I11claksanakan pes::m dakwah ata s 
kcsndamn scndiri , tanpa mcrasa ada paksaan, tekanan, utau 
kontlik . Dakwah bil ai-lac/win adalah nlodcl dakwah mclalui 
tlilisan. baik dcngan mencrbitkan kitab-kitab , majalah. interncl, 
koran. atauplln tlilisan-tlilisan yang I1lcngandung pesan dakwa h 
(Munawwar, Kamlls AI }\4lfl7(1w'f1'ir Arab-Indonesia Terlengkap 
cia lam RepubJika , "Dialog Jumat", 12 Dcscrnber 2008: 2). 
Kajian wacana dabvah ini penulis titik bcratkan pada 
pcmanfaalan Prinsip Dayu Tarik clan Prinsip Pollyana yang 
merupakan bagian clari prinsip-pinsip rctorika interpersonal yang 
sudah dilelakkan oleh Grice (1975), Leech (1983), Brown dan 
Lavinson (197R) dan tenri Norm of" Language Propriely clari 
Pocdjosoedarmo (1978). 
Percakapan yang kooperatif ditandai oleh penerimaan 
masing-masing Icrhadap apa yang diasumsikan bersama. Pcserto 
pcrcakapan menerima c itra diri ("elf image) yang ditawarkan olch 
lawan bicara. Lawall bicara harus mcnafsirkan citra diri ya ng 
dilawarkan lerhaclapnya (Allan, 1986: (0). Hubungan anlara 
wacana dan pcnutur berkaitan dcngan prinsip pemproduksian 
wacana. Grice (1975) mengemukakan aclanya prinsip kerja sama 
(cooperative prindple) dan Leech mengemukakan adanya prinsip 
kesopanan (politeness principle) (1993: 205). Dalam retorika 
intcrpersonal ada beberapa prinsip yang hendaknya dipatuhi oleh 
peserta IUtUL Prinsip-prinsip lerscbul mcncakupi : Prinsip Kcrja 
Prinsip Daya Tari.!c.(Dwi A/mawatil 
Sama (Cooperative Principle), Prinsip Sopan Santun (Politeness 
Principle), Prinsip lroni (Irony Principle), Prinsip Kelala!r 
(Banter Principle), Prinsip Daya Tarik (Interest Principle), dan 
Prinsip Pollyana (Pol/yana Principle). 
Pada kesempatan ini penulis khusus akan mengkaji 
pemanfaatan Prinsip Daya Tarik dan Prinsip Pollyana dalam 
waeana dakwah. Prinsip-prinsip yang lain tidak dibahas dalam 
tulisan ini karena telah penulis bahas dalam Jurnal Jalabahasa 
(2006) dan Pelita Kata (2008). 
Waeana yang wajar akan terbentuk bila Prinsip 
Kerjasama (cooperative principles) dipatuhi oleh penutur dan 
petutur. Dalam prinsip ini penutur dan petutur memiliki 
komitmen bahwa tuturan-tuturan merela! betul dan relevan 
dengan konteks pembiearaan. "The speaker is commilled to the 
truth and relevance of his text, the hearer is aware of his 
commitment and perceives the ullered text as true and relevant by 
virtue of his recognition ofspeaker's commitment to its truth and 
relevance (Raskin, 1985: 101). Searle mengemukakan bahwa ada 
tiga tindakan yang mungkin diwujudkan olch penutur ketika 
berbahasa . Ketiga tindakan itu, yaitu: tindakan untuk 
mengungkBpkan sesuatu (Iocutionary act), tindakan melakukan 
sesuatu (illocutionary act), dan tindakan mempengaruhi lawan 
bieara (perlocutionary act) (1969: 234). 
Agar terwujud komunikasi yang menarik, Prinsip Daya 
Tarik (Interest Principle) juga dimanfaatkan dai ketila! 
berdakwah. Dalam Prinsip Daya Tarik disebutkan bahwa 
pereakapan yang menarik adalah percakapan yang mengandung 
aspek ketakterdugaan atau berita barn. Percakapan yang 
mengandung aspek ketakterdugaan lebih disukai daripada 
percakapan yang sudah terduga beritanya. Prinsip ini bekcrja 
ketika penutur melebih-Iebihkan dan menambah-nambah anekdot 
yang sedang diceritakan. Prinsip ini juga ditandai dengan 
melemahnya penggunaan eufemisme (Leech, 1993: 232). 
Dai juga berusaha supaya dakwahnya diminati dengan 
menyampaikan topik yang menarik. Seperti dikemukakan Leech 
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bahwa dalam kcrangka acuan komunikatif prinSlp Pollyanna 
berarti mcmpostulasikan bahwa para pcnutur lebih mcnyuka i 
lopik yan g mcnycnangkan c\aripada topik yang tidak 
mcnyenangkan. Scpcrti lokoh ularna, Pollyanna, dalam novel 
Eleanor Harry Port er ( 19 13) yang berjudul Poliv(/l7Iw yang 
bcrprinsip bahwa orang lebill suka mcmandang hidup secara 
positit' daripada negali!' ( 1993: 233). !lipotcsis Pollyanna it u 
digunakan untuk I11cnjclaskan mcngapa kata-ka ta dcngan asosias i 
yang menyenangkan Icbih scring digunakan daripada kala-kala 
ya ng tidak menyenangkan. PCl1utur Juga ccnderung 
mcnycmbunyikan hal-hal ncga(if mclaIui pcnggunaan 1I1lgkapan 
penyangblan (Clark dan C la rk, 1977: 538- 539). Denga n 
demikian, tuturan akan tcrdcngar Jcbih santun. 
Pcrangkat kesantunan bcrbahasa itu ditcntukan secant 
kontckstual , sos ial, dan kultural. Brown dan Levinson membagi 
skala kesantunan menjadi tiga, yai tu: skala peringkat jarak sos ial 
antara penutur dan petutur, skala peringkat status sos ial antara 
penutur dan petutur, dan skala pcringkat tindak tutur ( 1978: 74). 
Poedjosocdarmo juga mempunyai pendapat tentang 
norma sopan santun bahasa. Pertama ditulisnya "Languagc 
Etiquette in Indonesian" dalam Spectrum (1978). Kcmudian, 
dengan mcmperhati kan teori kompollen tutur (Hymes), PK 
(Grice), dan PS (Brown dan Levinson) dibuatnya bagan sebaga i 
bcrikut. Bagan ini didasari olch PS (unggah-ungguh dalam 
masyarakat Jawa). 
Prinsip Daya Tarik ... (Dwi Almawalil 
NORM OF LANGUAGE PROPRIETY jI 
~~ 

PI TOP2IPJ SPEECH SPEECHPI 
RESPECTFUL EVENTFRIENDLY ACT 
(P) (P) PROPER EFFICIENT 














BE TRUE, NO 
LYING 
(Maltim Quality) 
ADJUST TO THE 
LANGUAGE OF 
PIIP2 
PROPER SPEECH I 
LEVEL 

















































J;'. J;'I T rn1'l.IT !:If IT 
Keterangan 
Pl : speaker 
P2 : addressee 
P3 : one or more person who happen to be around 
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Dalam norma sopan santun bahasa ini dije laskan bahwa 
penutur (PI) hcndaknya bersikap ramah, bersedia mcndengarkan 
dan mcnanggapi perutur (P2), tidak mcmfokuskan perhatian pada 
dir inya sendiri, bcrkata benar dan tidak bohong. PI membcrikan 
pcrha tian penuh pada P2/P3, 111cnycsuaikan bahasa yang 
d igunakan P21P3 dcngan mcmperhatikan ti ngka t tutur, serta 
tindak tutur, menyena ngkan P2/P3. Penutur hcndaknya 
memperhatikan juga peristiwa tutur, bcrbieara sesuai dengan 
situasi. tujuan, dan topik. Gaya tutur tormal atau informal juga 
hendaknya dipil ih yang sesuai. Penutur mcnggunakan instrumen 
yang sesual, ya itu lisan. tulis. elcktronik. suara 
(kcras/lemahlsedang), atau gerak tubuh. Pcnutu r hcnda knya 
mcnggunakan tindak tutur secara efisl en , hanya mcnyalllpaikan 
pokok-pokoknya, paragraf/ka limatnya singkat, wacaoa/ujarannya 
jcias. masuk akal, mengandung keutuhan, sa ling bcrhubungan, 
dan implikaturnya tidak terla lu jauh dengan topik. Tuturan 
disampaikan seeara lanear. muda h dipahami . Bila digunakan 
idi om/mctafora, hendaknya idiom/mcta fora ya ng mudah. Sela in 
itu, irama tutur jUb'll hendaknya tepa I. 
S. Metode Peoelitian 
Peneiitian ini bcrs ifat in depth, maksudnya menca ri hal 
yang sifatnya menda lam Oleh karcna itu, metodcnya kual itatif 
yang bers ifat deskrpti f induktif. Has il pene li tian ini lebih 
mcnekankan makna. 
Ada pun sumber datanya dip eroleh dari media mass" 
ectak, rekaman kaset, dan med ia massa clektronik (internet). 
Populasi dalam pcnelitian ini adalah keseluruhan wacana dakwah 
KJI. Abu Bakar Ba 'syir, K.H. Abdullah Gymnastia r, dan Ustad 
Yusuf Mansur. Dari wacana dakwah tersebut masing-masing 
dipiJih I judul wacana da kwah yang dianggap representati f 
sebaga i sampeL 
Sumber da ta selengkapnya yang menj adi sampel sebagai 
berikut: waeana dakwah I berjudul "Anak, Harta, dan Pangkat 
Prinsip Daya Tarik ...(Dwi AIm.waHl 
Hanya Ujian" oleh K.H. Abu Bakar Ba'syir (Suara Merdeka edisi 
Jumat, 25 Juli 2008, hIm. F). Wacana dakwah 2 berjudul 
"Indahnya Kcadilan" oleh K.H. Abdullah Gymnastiar (rekaman 
kaset). Selanjutnya, wacana dakwah 3---{) disampaikan oleh 
Ustad Yusuf Mansur. Data wacana dakwah 3---{) diperoleh dad 
internet (www.wisatahati.com). Wacana dakwah 3 berjudul 
"Segalanya Memang Mungkin bagi Allah". Wacana dakwah 4 
berjudul "Apakah Bangsaku Tak Lagi Diperhitungkan". Wacana 
dakwah 5 berjudul "Hikmah Pergantian Siang dan Malam". 
Wacana dakwah 6 berjudul "Pelajaran dari Sang Bocah 
Misterius". 
Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan 
pendekatan sosiopragmatis yang bertumpu pada teori Prinsip 
Daya Tarik (Interest Principle) dan Prinsip Pollyana (Pol/yana 
Principle). 
6. Pembahasan 
6.1 Pemanfaatan Prinsip Daya Tarik 
Kompetensi komunikatif yang dimiliki oleh dai 
merupakan daya taril< yang menjadi kekuatan tersendiri dalam 
dakwahnya. Kompetensi komunikatif adalah kemampuan 
mengaplikasikan kaidah-kaidah gramatikal untuk menghasilkan 
kalimat-kalimat yang gramatikal, dan kemampuan 
menggunakannya secara tepat, yakni kepada siapa, kapan, dan di 
mana kalimat-kalimat tersebut diucapkan, bagaimana memulai 
dan mcngakhiri percakapan, memilih topik yang aktual untuk 
situasi tuturan yang berbeda-beda, mengetahui bentuk-bentuk 
sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang berbeda 
situasinya; cara-cara menggunakan dan merespons tipe tindak 
tutur, seperti memohon, mengundang, meminta maaf, berterima 
kasih (Richard et al. 1985:49). 
Untuk mcmperjelas pembahasan tentang pemanfaatan 
Prinsip Daya Tarik, berikut ini penulis sajikan beberapa contoh 
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cuplikan data dan pembahasan yang menunjllkkan remanfaatan 
prinsip tersebut. 
(I) 	 Kalau negara ini mau baik, solusinya hanya dengan 
melaksanakan syarial Islam sepenuhnya. Lalu iJagaimana 
dengan umal nonmuslim? Sewaklu dipenjara di LP Cipinang, 
saya pernah didalangi liga biks u Thailand yang mcnclap di 
Kelantan, Malaysia. Biksu ilu menyatakan mendukung 
pemberlakuan syariat Islam di Indonesia. Soya kagel. Apa 
alasannya? Ternyala mereka merasa aman dan lenleram 
meski hidup di negara bag ian Malaysia yang 
memberlakukan syarial Islam, Di Kelanlan siluClsi aman dan 
damai. Biksu ilu pun lidak dipaksa memeluk Islam dan 
mendapal perlindungan dengan baik (dakwah I). 
Cuplikan wacana dakwah tersebut mengisahkan 
penyataan kunjungan tiga biksu saal dai dipenjara. Dai dipenjara 
karena dituduh menjadi orang yang berada dibalik gerakan 
teroris. Dai merasa terkejut dengan pernyataan Biksu yang 
mendukung bila syariat Islam diterapkan di Indonesia. Pernyataan 
Biksu tersebut didasari atas situasi yang aman di Kelantan yang 
merupakan negara bagian Malaysia yang memberlakukan syariat 
Islam dan ketiga biksu itu pun tidak dipaksa memcluk Islam dan 
mendapat perlindungan dengan baik. 
Dalam eerita tersebut ada hal yang mengandung aspek 
ketakterdugaan dari isi informasinya , yakni pernyataan biksu 
lersebut. Karena ilu, dapal dikatakan bahwa cerila ilu 
memanfaatkan Prinsip Daya Tarik. 
(2) 	 Kemarin mendapalkan SlIral dari seorang ibu, be/iau 
menjadi seorang direklur di perusahaan. direklur ulama. 
Sibuk punya anak duo laki-perempuan. Karier melesal, 
suami sibuk. Sang anak akhirnya meninggal dunia karena 
over dosis narkoba. Mengapa? Karena kedua anak ini begilll 
mcnyayangi pembanlu sehingga pembanlunya mel1inggal. 
Menulis berlembar-Iembar surat yang meresahkan Bi Inah. 
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Mengapa engkau pulang terlebih dahulu siapa yang 
membangunkan saya? Siapa yang menyambut kelika saya 
pulang? Siapa yang mendengar kelika saya punya masalah? 
Siapa yang mengingalkan sholal? Ya Allah kenapa Engkau 
panggil Bi Inah? Kami kangen, ya Allah. Tidak kual 
lerhadap kepergian pembanlunya. Makan narkoba 
meninggal karena over dosis. Dan lald-Iaki yang salunya 
depresi lalu dia mengalakan apakah arlinya kesibukan 
ponlang-panling. Anak yang dua ini, akhirnya yang salu 
wafal salu depresi hanya karena orang lua lidak adil 
membagi waklu (dakwah 2). 
Cerita tersebut menggambarkan keadaan yang terjadi 
dalam masyarakat. Orang tua mungkin tanpa sadar telah berlaku 
tidak adil pada anak-anaknya, kurang memberikan perhatian yang 
cukup, lalai membagi waktu secara adil sehingga anaknya 
terjerumus dalam kesesatan. Cerita tersebut bermuatan kritik yang 
ditujukan pada orang tua yang kurang bersikap adil pada anak­
anaknya sehingga membawa akibat yang tidak baik. 
Sekilas dapat diketahui hanya karena orang tua yang tidak 
adil dalam membagi walctu untuk keluarganya dapat berakibat 
buruk pada kehidupan anak-anaknya. Akibat yang disampaikan 
tersebut bisa jadi di luar dugaan orang tua atau orang lain. 
Ketalcterdugaan itu dalam Retorika Interpersonal termasuk 
Prinsip Daya Tarik. 
(3) Bangsa kila ini babak belur juslru oleh orang-orang pinlar 
yang kurang berakhlak. Di Thailand, di beberapa negara 
lelangga dalam krisis ini masyarakal dan pemerinlah 
berlomba-Iomba saling menyumbang, saling mengualkan, 
lapi di negeri kila berlomba-Iomba melarikan uang ke luar 
(dakwah 2). 
Cerita tersebut disampaikan sesuai dengan keadaan yang 
terjadi di Indonesia. Ketika negara Indonesia mengalami berbagai 
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krisis, orang-orang yang bcrkeeukupan justru mcnyimpan 
kckayaannya di luar negeri . Hal tersebut berbeda dengan sibp 
masyarakat di Thailand yang masyarakat dan pemerintahnya 
dengan scnang hali membantu penyelesaian krisis yang dialami 
oleh negerinya. 
Kctika wacana dakwah itu di sampaikan, cerita tersebut 
terrnasuk hal atau pcristiwa baru. Berdasarkan itu, diketahui 
bahwa wacana dakwah tersebut memanfaatkan sebagian Prins ip 
Daya Tarik. 
(4) Maka adil bai1kan Nabi Muhammad. anaknya sendiri Siti 
Fatimah diwanli -wanti kaloll engkau mencliri engkau pasli 
akan mendapatkan sangsi. Bahkan Umar bin Abdul Azis 
ketika lamu dalang Imnpu dimalikan kala!! unison keluarga 
hukan urllsan dinas. Mengapa? Karena lampu it!! dibiayai 
negara. Saking menjaga diri. Adil. lidak berkllrang 
kemuliaannya (dakwah 2). 
Cuplikan kisah te!ltang sikap adil Nabi Muhammad Saw. 
terhadap anaknya, Siti Fatimah, juga diterapkan bila Siti Fatirnah 
berbuat kesalahan. Selain itu, juga dikisahkan tentang Urnar 
Abdul Aziz yang tidak memanfaatkan fasilitas negara untuk 
kepentingan pribadi. Urnar Abdul Aziz bcrusaha bersikap adil 
terhadap rakyat dcngan tidak memanfaatkan kekayaan rnilik 
negara. 
Dari kisah tersebut diketahui bahwa ada hal yang rnenarik 
untuk direnungkan. Hal-hal tcrscbut mcnjadi menarik karena pada 
zaman sekarang para pemimpin jarang yang memiJiki atau dapat 
bersikap adil terhadap siapa pun. Dihadapkan pada rcalita 
sekarang, kisah tersebut menyarnpaikan sesuatu yang tidak 
terpikirkan oleh kebanyakan orang. Dengan dernikian, ada hal 
ya ng tak terduga yang disampaikan dalarn kisah itu. Aspek 
kctakterdugaan yang terrnuat dalarn kisah itu rnerupakan bagian 
dari Prins ip Daya Tarik dalarn kajian Retorika Interpersona l. 
Prinsip Daya Tarik ... (Dwi Atmawall1 
Hal yang tak terduga itu, yakni Nabi Muhammad Saw. 
akan memberikan sanksi pada anaknya (Siti Falimah) bila 
mencuri. Hal tak lerduga lain, yailu kClika Umar bin Abdul Azis 
menjadi pemimpin, kemudian ada tamu datang beliau memalikan 
lampu. Hal ilu dilakukan karena lamu yang dalang bukan unluk 
urusan negara, sedangkan Urnar bin Abdul Azis lidak mau 
memanfaatkan fasililas ncgara unluk keperluan yang tidak 
semeslinya. 
(5) 	 Kalau pun dia merakok sekua/ /enaga pakai kan/(mg kresek 
kepalanya supaya asapnya /idak meracuni orang lain. 
Karena para orang perokok /ermasuk orang yang zaUm 
merampas hak udara segar orang lain. Bagi Saudara­
saudara yang merokok selalu bawa kan/ong kresek agar 
semua asap masuk ke dalam kepala saudara. Kalau /idak, 
Saudara /ermasuk orang yang zalim. Bua/ yang ingin buang 
angin juga bawa kan/ong kresek. Karena ki/a mele/up dan 
orang lain jadi pening /anpa diser/ai min/a maa/, sudah 
zalim, merusak keharuman suasana (dakwah 2). 
Merokok di tempal umum memang menjadi 
perrnasalahan bagi sebagian orang yang tidak merokok. Orang 
yang lidak merokok merasa sangal lerganggu dengan perokok 
yang tidak memperhatikan kenyamanan orang lain. Mencermati 
kondisi lersebul dai menasihati para perokok agar kelika mcrokok 
tidak mengganggu kenyarnanan dan kesehatan orang lain. 
Dalam cerila lersebut terdapal muatan humor yang 
merupakan bag ian dari pemanfaatan Prinsip Daya Tarik. Mualan 
humor tersebut dapat diperhatikan pada kalimat-kalimat Karena 
para orang perokok /ermasuk orang yang zalim merampas hak 
udara segar orang lain. Bagi Saudara-saudara yang merokok 
selalu bawa kan/ong kresek agar semua asap masuk ke dalam 
kepala saudara. Jadi, bisa dibayangkan bagaimana seandainya 
orang yang merokok kepalanya dirnasukkan ke dalam kantong 
kresek agar asapnya lidak mengganggu orang lain. 
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(6) Kisah berikut ini. adalah kisah yang banyak terjadi di negeri 
kita. Namun. yang berikut ini. kisah berasal dari Kuwait. 
Ada seorang pengusaha Kuwait yang memeriksa dia punya 
jantung di Amerika. Hasilnya. memang jantungnya 
bermasalah. dan diberi waktu 2 pekan untuk berpikir 
dioperasi atau tidak. Tapi kemudian ia memilih pulang. Tiba 
di Kuwait. ia menghabiskan waktu dua minggunya itu untuk 
nemenin istrinya belanja. Ketika istrinya belanja daging. ia 
melihat ada anak kecil mungutin tetelan daging yang jatuh. 
/a tanya. "Kenapa engkau memungut sampah?". Menurutnya 
itu sampah. Anak itu menjawab. "Sebab laku dijual." 
Terjadilah kemudian dialog. untuk apa uangnya? Dijawab si 
anak itu: Untuk ibu saya. Untuk abatnya. Dia sakit. Dan juga 
untuk makannya. Pengusaha Kuwait ini tertegun. /a 
kemudian bertanya berapa uang yang ia dapat setiap 
jarinya? Anak itu menyebut. sekian. Angka sekian itu. oleh si 
pengu~aha ini dikalikan setahun. dan dia bi/ang. ga usah 
lagi mungut tetelan. /a menjamin hidup ibu dan anaknya itu 
selama J tahun. Allah kemudian menunjukkan Kebaikan­
Nya. Pengusaha ini kembali ke Amerika setahun kemudian 
untuk operasi. Hasilnya. jantungnya dinyatakan sehat. 
Masya Allah. Pengusaha ini yakin. bahwa pertemuan dengan 
anak tsb. dan sedekahnya. sudah mengundang ridha Allah 
untuk kesembuhannya. Segalanya memang mungkin bagi 
\Allah (dakwah 3). 
Dari kisah tersebut diketahui bahwa ada aspek 
ketakterdugaan dalam cerita itu. Aspek ketakterdugaan yang 
merupakan bagian dari Prinsip Daya Tarik dapat diperhatikan 
pada dialog "Kenapa engkau memungut sampah?". Menurutnya 
itu sampah. Anak itu menjawab. "Sebab laku dijual." Terjadilah 
kemudian dialog. untuk apa uangnya? Dijawab si anak itu: Untuk 
ibu saya. Untuk obatnya. Dia sakit. Dan juga untuk makannya. 
Pengusaha Kuwait ini tertegun. /a kemudian bertanya berapa 
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uang yang ia dapal seliap jarinya? Anak ilu menyeblll, sekian. 
Angka sekian ilu, oleh si pengusaha ini dikalikan selahlln. dan 
dia bilang, go IIsah lagi mungul lelelan. Ia menjamin hidup ibu 
dan anaknya ilu selama 1 lahun. Allah kemudian menllnjukkan 
Kebaikan-Nya. Pengusaha ini kembali ke Amerika selahun 
kemlldian unluk operasi. Hasilnya, janlungnya dinyalakan sehal. 
Masya Allah. Pengusaha ini yakin, bahwa perlemuan dengan 
anak Isb, dan sedekahnya, sudah mengundang ridha Allah IInluk 
kesembuhannya. Segalanya memang mungkin bagi Allah. 
Ada dua hal yang tidak terduga dalam dialog tersebut. 
Pertama, kemiskinan si anak kecil yang mengumpulkan tetelan 
untuk dijual. Hasil penjualan tersebut digunakan untuk makan dan 
membelikan obat ibunya yang sa kit. Di mala seorang pengusaha 
Kuwait tete Ian itu dianggap sampah. Kedua, pengusaha tersebut 
sembuh penyakit jantuDgnya sehingga tidak perlu melakukan 
operasi. Pengusaha itu berpikir bahwa kesembuhan itu kareDa 
sedekah yang diberikannya kepada aDak kecil itu. Sedekah yang 
dilakukannya telah mengundang rida Allah. 
Dalam cuplikan data tersebut dai memberikan motivasi 
kepada umat yang sa kit bahwa sedekah dapat meDjadi jalan untuk 
mencapai rida Allah dan mengharap pertolongan-Nya. 
(7 ) Dari Belanda, kami pergi ke Belgia dan kemudian ke 
Prancis. Naik kerela super cepalnya Eropa. Enak, nyaman, 
dan menyenangkan. Turun di slasiun Prancis, kami dicegal 
oleh I pengemis perempuan. Canlik menurul IIkuran saya 
mah. Sampai saya geleng-geleng kepala, kenapa dia 
mengemis. Kalau boleh soya bawa, mending saya bawa ke 
Jakarla, he he he. Ternyala dia mengaku Bosnia punya. 
Maksudnya, orang Bosnia, sedang hamil pula. Enlah bohong 
apa lidak Salah salu kawan, memberinya rupiah. 200 ribu. 
Di Indonesia, 200 ribu ini bukan cuma besar. Tapi sangal 
besar. Niscaya kalall pengemis di lanah air diberi 200 ribu, 
akan slljud-slljud rasanya kepada yang memberi. Dia pun 
saal ilu lersenyum. Barangkali dia merasa kawan saya ilu 
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sudah mmberinya uallg besar. Kawall saya pun sellang 
melihat pengemis itu senang. 
Lusanya. kami langsung balik ke Amslerdam. Belanda. 
Naik kerela lag i. Sampeail1ya di slasiun, kelemll lagi dengan 
pengemis perempuan muda tersebul. Kali in; wajahnya 
bersungul-sungut. Dari kejauhan dia melihal kami. Begitu 
melihat kami. dia langsllng berlari menuju kami dengan 
wajah yang liba-liba kesal begilu. Terus. langsung menemui 
kawan soya yang tempo hari ngasih. Dengan kasarnya, uang 
200 ribu itu dipulangin. Kalanya, sambi! marah. dia 
mengalakan. ini loilet paper' Gila. saya bi!ang. uang kita 
disebutnya kertas toilel. Dia bercerita sambil membuat 
kawan-kawan lerbahak-bahak Katanya. dia berusaha 
menukar liang kila itu. tapi ga ada yang nerima Barangkali 
semua kawan sarna dengan saya, di selipan tawa komi, ada 
saW kegetiran. segitunyakah rupiah saya? Rupiah kila? 
Sampai pengemis saja ga menerimanya ? Masya Allah. 
Bangkillah wahai negeriku. Bangkillah wahai negeriku 
(dakwah 4). 
Cerita tersebut menggambarkan keadaan belapa 
rendahnya nilai rupiah di luar negeri sampai-sampai pengemis 
pun mengembalikan uang pemberian 200 ribu rupiah. Uang 
tersebut dikembalikan karena di Prancis tidak ada yang bersedia 
menukamya dengan mala uang lain. Padahal, di Indonesia jumlah 
200 ribu rupiah relatif besar untuk diberikan pad a seorang 
pengemis. Hal tersebut sungguh merupakan hal yang di luar 
dugaan bagi si pemberi atau mungkin juga bagi sebagian besar 
orang lain (masyarakatlndonesia). 
Cerita tersebut menunjukkan bahwa dalam wacana 
dakwah itu memuat aspek kctakterdugaan yang merupakan 
bagian dari Prinsip Daya Tarik. 
(8) 	 "Ada apa Abang melarang saya meminum es kelapa dan 
menyal1lap roti isi daging ini ? Bukallnya ini adalah 
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kepunyaan saya?" tanya boca" iru sesampainya di rumah 
Luqman seakan rahll hahwa Luqman akan berranya ten lang 
kelakuannya. Malanya masih lekat menalap lajam ke arah 
LlIqman. 
"Maa/ya... illl karena kamll melakllkannya di bulan puasa.. 
j awah Luqman dengan hailis . .. apalagi kamu lahu, hukankah 
seharusnya kamu jllga berpuasa.... Lalu hukannya ikul 
menahan lapar dan haus. kamu malah menggoda orang 
dengan ringkahmu illl." " 
Sebenarnya Luqman masih mau mengeluarkan unek-uneknya, 
megomeli anak ilU. Tapi mendadak bocah illl herdiri sebelum 
Luqman selesai. la menalap mala Luqman lebih tajam lag;' 
"Ilu kan kalian lakukan juga kepada kami semua l Bukankah 
kalian lebih sering melakukan hal illl kelimbang saya... ? 
Kalian selalu memperlanlonkan kemewahan kelika kami 
hidup di bawah garis kemiskinan pada sehelas bulan di luar 
bulan pllasa ?Bukankah kalian yang lebih sering melupakan 
kami yang kelaparan. dengan menimbun harIa sebanyak­
banyaknya dan melupakan kami? Bukankah kalianjuga yang 
selalu lerlawa dan melupakan kami yang sedang 
menangis ?Bukankah kalian selalu berohol mahal hila sedikil 
saja sakit menyerang. semen/ara kalian mendiamkan komi 
yang mengelllh kesakilan hingga kemalian menjempUl aja/? 
Bukankah juga di hulan puasa ini hanya pergeseran waklu 
saja kalian menahan rasa lapar dan haus?Kerika beduk 
magrib herlaill. kelika azan magrih rerdengar. kalian kembali 
pada kerakusan kalian .. . ?" 
Bocah ilu lems soja herbicara lanpa memheri Luqman 
kesempalan menyela. Tiha-liba Sllara bocah itu berubah. 
Kalau ladinya ia berkala demikian legas dan lerdengar 
sanga/ "menusuk", kini ia bersliara lirih. mengiba. 
Kelahuilah Bang. kami berpuasa lanpa ujung Kami 
senanliasa berpuasa mesh bukan waklunya bulan puasa 
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lanlaran memang lidak ada makanan yang bisa kami makan. 
Semenlara Abang berpuasa sepanjang siang soja (dakwah 6). 
Cuplikan eerita dalam waeana dakwahitu bisa membual 
kita tereengang ketika memperhatikan jawaban baeah kecil 
tcrsebut. Baeah itu minum siang hari di tempat keramaian pada 
bulan Ramadan untuk menggada arang-orang yang scdang 
berpuasa. Karena selama ini arang-arang dianggap kurang peduli 
dengan kaum miskin. Mereka sering mempertontankan 
kemcwahan di saat kaum miskin kelaparan. 
Perhatikan jawaban bocah itu pada kalimat Kalian selalu 
memperlonlonkan kemewahan kelika kami hidup di bawah garis 
kemiskinan pada sebelas bulan di luar bulan puasa. Jawaban di 
luar dugaan itu menjadi daya tarik karena disampaikan aleh anak 
kecil. Dalam perkiraan, anak sekecil itu belum mampu berpikir 
sedalam itu. Karenanya isi cecita tersebut dapat dimasukkan kc 
dalam pemanfaatan Prinsip Daya Tarik. 
Dengan meneermati cerita-ceritalkisah-kisah yang 
terdapat dalam wacana dakwah tersebut diketabui bahwa ada hal­
hal yang tidak terduga (cantah na. 1,2, 4,6,7, 8), hal-hal baru 
(cantah na. 3), dan hal-hal yang mengandung humor (eantoh na. 
5). Kesemuanya itu merupakan inti dari Prins ip-Daya Tarik. Hal­
hal tersebut menunjukkan bahwa ada pemanfaatan Prinsip Daya 
Tarik dalam wacana dakwah. 
6.2 Pemanfaalan Prinsip Pollyana 
Seperti penulis kcmukakan pada bagian landasan Icori 
bahwa dakwah juga memanfaatkan Prinsip Pollyanna. Prinsip ini 
menjelaskan bahwa kata-kata dengan asasiasi yang 
menyenangkan Icbih sering digunakan daripada kata-kata yang 
tidak menyenangkan. Penutur juga cenderung menyembunyikan 
hal-hal negatif melalui penggunaan ungkapan penyangkalan 
(Clark dan Clark, 1977: 538-539). Berikut ini beberapa contah 
cuplikan dakwah yang memanfaatkan prinsip tersebut. 
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( I) Saudara-saudaraku di seluruh penjuru lanah air. Walaupun 
j arak memisahkan kila. lapi Allah " enar-benar Mahadekal 
dengan siapa pUll karena Diala" yang meneiplakan kila. 
Dialah yang mendekalkan j an lung kila. Dialah yang 
mengurus kila .I'eliap saal. Dialah Allah yang menghadirkan 
kila di dunia ini Yang Mahaagllng dengan segala karunia­
Nya. Walaupun Dia menyahikan kila mengkhianali-Nya. lapi 
lidak pernah berhenli limpahan nihnal-Nya. Walaupun Allah 
Mahalahu kila mengkhianati dan mengingkari-Nva, lapi 
bukankah perlemuan ini Allah j ua yang menenlukan (dakwah 
2). 
Dalam cuplikan wacana dakwah tersebut d"i 
menyampaikan hal yang menyenangkan. yakni harapan pada 
umat akan karunia Allah meskipun manusia berlumur dosa. Hal 
itu dapat diperhatikan pada kalimat Walaupun Dia menyaks ikan 
kila mengkhianali-Nya, lapi lidak pernah berhenli limpahan 
nikmal-Nya. Walaupun Allah Mahalahu kila mengkhianali dan 
mengingkari-Nya, lapi bukankah perlemuan ini Allah jua yang 
mencnlukal7. Penyampaian hal yang menyenangkan tersebut 
dalam pragmatik merupakan bagian dari kajian Prinsip Pollyana . 
(2) 	 Saya leringal, dulu saban saya dimandiin dan dipakaikan 
pakaian oleh ibu .wya, ibu soya hampir selalu berdaa dengan 
doa yang relalif soma. Ya. hampir selalu. Doanya biar saya, 
kalanya, gampang bulak "alik ke Mekkah, seperli ke pasar. 
Terus biar bisa keliling dunia . Yusuf keeil saal ilu, sempal 
pula berlanya sambil kelawa, masa iya ke Mekkah 
segampang ke pasar? Lagian mana mungkin sih keliling 
dunia ? lbu saya menjawab, eeeehhhh .. . Allah punya kuasa. 
Kala Dia mau, gampang bual Dia mah. Nab; Muhammad aja 
dilerbangin lsra Mi'ra). 
Yo ilulah doa ibu saya. Alhamdulillah. Ternyala bellii. 
Sekarang saya alami sendiri. Pergi haji bual saya prihadi 
udah benar-henar gampong. Alhamdulillah. Biar pinlu 
pendaftaran dah dilUlup, saya masih bisa p erg i dengan 
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undangan kerajaan pUn)la, a/au dengan cara·cara yang tahu­
tahu saya udah di sana' SlIbhaanallaah memang. lapi saya ga 
aji mumpung. Waklu ihu saya, mer/ua dan rombongan 
keluarga ga dapal nomor haji, banyak orang dekal bilang, 

pake dong power ente. Ah, saya mah malah bilang, sabar yo 

bu. Sabar yo wahai keluargakll. Pergi haji mah urosan Allah. 

Ga usah dicari-cari. Kalo doh waktl/nya, ya waklunya. 

Dan alhamdulillah, pergi ke luar negeri pun sekarang ini 

saya yang s"sah payah menolak undangannya. Ma.lya Allah. 

And I speak nol only in bahasa; but both in Arabic and 

English as an Internalionallanguage (dakwah 4). 

Dalam cuplikan wacana dakwah terscbut dai 
menya mpaikan hal yang menyenangkan, yakni mudahnya dai 
bepergian ke luar negeri. Kemudahan itu mcngingatkannya pada 
doa ibu beliau ketika dai itu masih keeil. Temyata apa yang 
didoakan oleh ibu beliau dikabulkan oloh Allah. Bcpergian ke 
luar negeri bagi scbagian orang lermasuk hal yang menyenangkan 
karena tidak seliap orang mampu melakukannya. 
Topik yang menyenangkan tersebut merupakan bagian 
dari kajian Prinsip Pollyana. Hal itu menunjukkan bahwa 
pemanfaatan Prinsip Pollyana terkandung dalam wacana dakwah 
tersebut. 
(3) Apa hikmah yang hisa kita pelik dari pergantian siang dan 
malam ? Salah salunya adalah kehidupan lidak selamanya 
lerang. Ada malam yang bakal menjelang. Dan sebaliknya, 
kehidupan juga lidak selamanya gelap. Pasti ada pagi yang 
akan dalang membawa lerang. 
Salldarak", lidak selamnya manusia berada di dalam 
kesenangan. Ada .'"Qat-soot di mana manusia disenlu/r 
kesusahan, disapa kesulilan. Nah, baiknya apapun keadaan 
yang kila lalui, jangan sampai kehilangan kebersyukuran. 
Karena kelahuliah saudaraku, lidak banyak orang yang dapal 
bersyukur kelika diberi kesenangan. Dan tambah banyak lagi 
yang lidak mampu bersyukur di lengah kesulilan yang 
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mendera. Sedangkan kita harus meniadi pemenang di setiap 
apapun keodaan kila, dengan menjadi manusia-mal1l1sia yang 
penuh syukur. Apa/agi kifa juga hants jair. Sebagimana 
senangnya kilO menerima kesenangan, kitajuga mest; senang 
(baca: siap. rida, ikhlas, sahar dan syukur) lI1enerima 
kesuli fan. Keikhlasan kita menerima kesulitan, keikhlasan 
kilO menerima kesusahan, lIkan memhualluhuh kila, hati kilo, 
dan pikiran kila juga menolak menderita. Sehab ia hukan lagi 
penderilaan, melainkan anllgerah llahi. Kemudian setelahnya 
kita lanamkan keyakinan, bahlVa kesu/ilan dan permasalahan 
yang kita hadapi adalah sebagai p intu bagi datangnya 
kesenangan sesudahnya. Dan memang in; yang horus kilO 
yakini: tidak selamanya kita akan sudah. Yakin/ah, kesllsahan 
akan ber/alli. Senang ilu biasa. Susah itu juga hiasa. 
Sebagaimana datangnya siang dan malam, ia akan 
senantiasa herputar. Dan inilah kehidupan (dakwah 5). 
Cuplikan wacana dakwah itu menjelaskan bahwa 
henooknya manusia memanoong hidup secara positif Manusia 
perlu menyaoori bahwa setiap permasalahan yang dihadapi akan 
menjadi jalan kesenangan sesudahnya . Pcrhatikan kalimat 
Kemudian setelahnya kilO tanamkan keyakinan, bahwa kesu/itan 
dan permasolahan yang kilO hadapi adalah sebagai pintu bagi 
datangnya kesenangan sesudahnya. Jadi, manusia hendaknya 
menerima dengan ikhlas dan penuh syukm bagaimanapun 
kondisinya . Prinsip memandang hidup secara pos itif itu 
merupakan bagian dari Prinsip Polyyana. 
Dari ketiga sampel cuplikan data itu diketahui bahwa 
wacana ookwah memuat topi.k yang menyenangkan (no . I dan no . 
2) oon menyampaikan cara panoong terhadap permasalahan 
secara positif (no. 3). Kedua prinsip terscbut merupakan bagian 
oori Prinsip Retorika Interpersonal, yakni Prinsip Pollyana. 
Dengan demikian, diketahui bahwa wacana dakwah 
mernanfaatkan Prinsip Pollyana. 
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6. Penutup 
Aspek kctakterdugaan, berita-berita baru, dan hal-hal 
bermuatan humor ditemukan dalam wacana dakwah yang 
dijadikan sampcl penelitian ini. Ketiga hal tersebut merupakan 
inti Prinsip Daya Tarik. Hal itu menunjukkan babwa ada 
pemanfaatan Prinsip Daya Tarik dalam wacana dakwah terscbut. 
Selain itu, topik yang menyenangkan dan cara 
memandang permasalahan secara positif juga ditemukan dalam 
wacana dakwah. Kedua hal tersebut merupakan inti Prinsip 
Pollyana. Hal itu menunjukkan bahwa ada pernanfaatan Prinsip 
Pollyana dalam wacana dakwah. 
Dengan demikian, Prinsip Daya Tarik dan Prinsip 
Pollyana yang merupakan bagian teori Prinsip-prinsip Retorika 
[nterpersonal dalam ilmu pragmatik dimanfaatkan dalam wacana 
dakwah secara bervariasi dan dikemas dalam bentuk cerita­
ceritalkisah-kisah. 
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REFLEKSI ASPEK-ASPEK KONTEKS SITUASI 








Studying a text can not be separated with 
its context. 11 because context is the place where it 
is belong and all feature surround it. The context 
involved is not jllst structured and constructed, but 
it is included other nonverbal aspects or the whole 
environment ofthe text. 
This study try to explore the context of 
situation aspects field, tenor, and mode and 
linguistic factors can support context ofsituation of 
linguists and language observers writings taken 
from Kolom Bahasa Harian Kompas. By 
understanding how text is constructed the 3 a~pects 
of context situalion involved in "Kolom Bahasa" 
Harian Kompas text can be observed. 
Key words: field, tenor, mode, and context of 
situation 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Meskipun seakan-akan hanya lerdiri alas kala-kala dan 
kalimal-kalimat, teks terdiri alas makna-malma. Malma-malma itu 
dikodekan alau diungkapkan dalam kala-kata dan struktur. Selain 
kata-kala dan struklur, bunyi-bunyi atau lambang-Iambang tulis 
juga digunakan sehingga terbentuk satu kesatuan malma. 
''Tenaga Teknis Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah 
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Konfigurasi makna tersebut memhatasi penggunaan/pilihan 
makna dan sckaligus bentuknya da lam mengantar teks kepada 
makna yang dimaksud. Jadi , teks tidak clara! diberi batasan 
scbagai satuan kata saja, meiainkan sebagai satuan makna yang 
sirat nya leb ih luas. 
Karena sifa lnya schagai salua n makna, leks harus 
dipandang dari dua sudut secara bersamaan, ya itu leks sebaga i 
produk alau hasil da n leks schaga i proses. Teks sebaga i produk 
a rl inya leks merupakan has il ke luaran (OllfpUI) atau scsua lu yang 
dapat dirckam dan dipclajari . karen3 mcmunya i susunaTl yang 
dapal diungkapka n seeara sislematis. Adapun teks scbagai proses, 
mcmiliki a rti proses pcmilihan ma kna yang berubah lerus­
menerus melalui j aringan makna, dengan pilihan perangkat 
makna yang berbeda-beda dan membentuk lingku ngan makna 
ya ng berbeda pula. 
Dalam konscp semiotika yang membahas tentang makna 
yang diciptakan olch sistcm sos ia l, teks lebih dipa ndang sebagai 
proses daripada produk. Teks ada lah suatu bentuk pcrtukaran 
makna yang bers,ifat sosial. Dengan kata lain, teks merupakan 
contoh proses dan hasil dari makna sosia l da lam konteks situasi 
tcrtcntu. Konteks situasi merupakan tempat teks itu terbcntuk 
yang d ipadatkan dalam teks melalui hubungan yang si.s temati s 
antara Iingkungan sosia l dcngan organisas i hahasa yang bcrfu ngs i 
(Santosa, 2003). Dengan mcmahami bagaima na teks terst ruktur 
dan terbentuk , aspck konlcks s ituasi ya ng meli ngkupi sebuah teks 
da pal terJ i.hat. 
Setiap leks memunya i latar bela ka ng bentuk , mcd ia, dan 
kont eks siluasi publikas i sendiri-sendiri. Penelilian ini bertujua n 
mcnggali aspek-aspek konteks s ituasi da lam teks-teks di " Kolom 
Bahasa" yang dimuat di Haria n Kompas setiap ha ri Sabtu. Teks­
tcks ini merupakan tulisan-tulisan pakar dan pemerhati bahasa 
yang menyoroti masalah kebahasaan yang sedang berkembang d i 
masyaraka t penggullanya. T ulisan-tulisan ill i sering diwarnai 
dengan penggunaan isti lah bida ng tertentu serta gaya 
pengungkapan yang segar. Gaya pengungkapan bahasa seperti itu 
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dapat dipandang sebagai representasi pandangan, sikap atau 
penilaian penulis terhadap fenomena yang terjadi dalam 
masyarakat, serta bagaimana fenomena tersebut harus ditanggapi 
atau disikapi. 
Sebagai bagian dari tulisan jurnalistik, "Kolom Bahasa" 
dapat dikategorikan sebagai wacana jenis opini yang menarik 
untuk dikaji. Oleh karena itu, penulis menjadikan "Kolom 
Bahasa" ini sebagai data dalam penclitian aspek konteks ~ituasi 
ini. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan aspek konteks 
situasi, yang meliputi medon, pe/ibat. sarana dalam "Kolom 
Bahasa" Harian Kompas. serta bagaimanakah faktor-faktor 
linguistiknya mendukung aspek-aspek konteks situasi tersebut. 
1.2 Kerangka Teori 
1.2.1 Fungsi Bahasa 
Menurut Halliday (1985: 21), unsur-unsur semantik 
wacana dikaitkan dengan konteks penggunaan bahasa 
mengekspresikan tiga dimensi fungsi bahasa. Tiga fungsi bahasa 
ini disebut metajungsi, yaitu terdiri dari fungsi ideational, fungsi 
interpersonal. dan fungsi tekstual. Ketiga fungsi berjalan 
bersarnaan ketika sebuah teks disusun. Fungsi ideational merujuk 
pada penggunaan bahasa untuk merefleksikan realitas 
pengalaman partisipan. Fungsi interpersonal mendeskripsikan 
hubungan sosial antarpartisipan di dalam teks termasuk penulis 
dan pembaca, interaksi sosial apa yang sedang berjalan: memberi 
atau meminta informasi (proposisi) dan memberi atau meminta 
jasa. Kemudian, fungsi tekstual menunjukkan makna simbol yang 
digunakan penulis. Karena simbol ini berupa bahasa, ia 
memunyai sis tern tersendiri yang berbeda dengan simbol lainnya. 
Dari pemisahan ketiga fungsi tersebut dapat diketahui unsur­
unsur bahasa dalam teks mendukung salah satu atau lebih fungsi 
tersebut (Santosa, 2003: 21). 
1.2.2 Konteks Situ.si 
Halliday (1985: 21) berpendapat bahwa pemakaian atau 
fungsi bahasa buk.n sebagai variasi dalam penggunaan semata, 
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mclainkan rnerupakan scsuatu yang terbangun dalam bahasa itt! 
sendiri. Olch karena itu , pcmakaian bahasa sangat terpcngaruh 
oloh tiga kompanen k011leks situas i yang discbut mcdan (field) , 
pclibat (tenor) , dan sarana (//I()de ). 
a. Medan 
Mcdan mcnljuk pacta apa yang sedang terjadi, sifat-sifa t 
proses sosial yang sedang terjadi, dan apa yang sedang dilakukan 
o leh partisipan dcngan mcnggunakan medium bahasa . Mcda n ini 
juga tcrkait pertanyaan yang bcrhubungan dengan lingkungan 
kejadian, scperti kapan. di mana. bagaimana kcjadian itll tCljadi . 
mcngapa kejadian itu terjadi.. dan sebaga inya. Aspck mcdan 
dalam teks dapa t diliha t mela lui tekni ka litas (penamaan rca litas 
fi sik atau sasia l) dan abstra ksi (peny imbolan realitas sosia l. fi sik, 
maupun psikis). j enis ka limat, serla proses (proses materia l. 
mental, verbal. perilaku, rclas ional. maupun eksistensial) yang 
di gunakan. 
b. Pelibat 
Pclibat (Ienor ) merujuk pada siapa yang berperan di 
dalam kejadian sos ial terscbut. sifn t-sil;,t partisipan, tCl'masuk di 
dalamnya status dan peran sos ial yang dipcgangnya, serta 
hubungan status atau peran yang pcrmancn atau scsaat. Di 
samping itu, pel ibat juga mcrujuk pada peran bahasa da lam 
mcngcksprcs ikan hubunga n peran atau status sosial partisipan 
yang terlibat di da lamnya . Aspek pe liba t ini juga memunya i tiga 
subbagian, yaitu status, a fe k, dao kontak. 
S tatus mcmbahas hubungan status sosia l ya ng seperti apa 
serta peran sosial partisipannya. Sccara umum, hubungan status 
sosial dan peran ini dapa t dika tcgorikan menj adi dua, ya itu 
hubungan vertikal dan hubungan horisonta l. Dalam anali sis teks, 
status dapat diga li melalui penggunaan kalimat bcrita atau 
perintah dan perbandingan ka lima t sedcrhana dan majemuk. 
Aspek pelibat yang kedua adalah afek. Afck ada lah 
penilaian antarpartisipan di dalam teks. Penilaian ini seeara umum 
dapat dikategorikan menj adi dua, yaitu positif dan negatif. Dalam 
anal isis teks penila ian jnj dapat dijelaskan mclalui komponen 
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semiotik yang digunakan di dalam teks tersebut. Misalnya, 
penilaian positif diungkapkan dengan mendukung atau 
menyetujui pendapat orang lain, atau dengan ungkapan 
menghargai, menyanjung orang lain dan sebagainya. Adapun 
penilaian negatif diungkapkan dengan menyerang, mengkritik, 
mengejek, meneela, atau tidak menyetujui pendapat orang 
lain.Bagian aspek pelibat yang terakhir adalah kontak. Kontak 
mengevaluasi bahasa yang sedang digunakan tersebut biasa 
digunakan atau tidak. Artinya, semua partisipan yang terlibat 
didalamnya memahami dan mengerti bahasa yang sedang 
digunakan di dalam teks (proses sosial verbal) tersebut. Jika 
ditinjau lebih lanjut kontak ini menyangkut tingkat keterbaeaan 
(readibilily) suatu teks yang digunakan, maksudnya apakah teks 
itu terlalu sulit, sulit, mudah, atau terlalu mudah untuk 
dimengerti. 
c. Sarana 
Sarana (mode) merujuk pada bagian mana yang 
diperankan oleh bahasa, seperti apa yang diharapkan pertisipan 
dengan menggunakan bahasa dalam situasi tertentu termasuk 
didalamnya organisasi simbolis teks, status yang dimilikinya, 
fungsinya di dalam konteks tersebut, termasuk saluran (channeTJ, 
artinya apakah bahasa yang digunakan termasuk bahasa tulis, 
lisan atau gabungan antara keduanya. Berbeda dengan gaya 
bahasa lisan, gaya bahasa tulis biasanya lebih padat karena 
banyak menggunakan teknikalitas dan abstraksi, menggunakan 
komunikasi dua arah, yaitu menggunakan kata ganti orang kedua, 
dan sistem kalimat lebih bersifat sederhana (Halliday: 1985). 
Aspek sarana melibatkan medium yang digunakan untuk 
mengekspresikan bahasa tersebut, apakah mediumnya bersifat 
lisan satu arah, atau dua arah, seperti audio, audiovisual, y,isual 
(tutorial, pidato. siaran radio, atau televisi, dialog, seminar, 
kotbah dan lain sebagainya atau tulis eetak yang bersifat 
komunikasi satu arah atau dua arah seperti: koran, majalah, 
tabloid, spanduk, pap an iklan, surat-menyurat dan lain 
sebagainya. 
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1.3 Metodc renelitian 
Metode ya ng digunakan da lam penelitian ini ya itu 
kualitatif Penelitian dengan metodc penelitian kua litatif 
mclibatkan faktor- fa ktor kontebtua l. Dalam penelitian III I 
konteks situas i bahasa merupakan fakto r kontekstual ya ng 
mcnjadi inti pcrmasa lahan penelitian inL Kemudian, metodc 
kualitatif tidak menggunakan data \ltama berupa angka a tau 
rcrhitungan. Dalmn pcnclitian ini digunakan angka-angka yang 
bcrupa jumlah j eni s kalimat tcrtentu yang merupakan hasil 
deskripsi dari data. Dari angka-angka tersebut dapat di kc tahui 
penggunaan unsur-unsur semantik teks tersebuc schingga darat 
diketahui keeenderu ngan teks memasuki wilayah kontek;; s ituas i 
tertcntu. 
Untuk menyajikan data penelitian ini mcnggunakan 
metode deskripti f. Metodc deskripti f diguna kan karena releva n 
dengan penelitian in i yang bertujuan mendeskripsikan unsUf­
unsur semantik ya ng ditcmukan dalam teks-teks "Kolom Aahasa" 
Harian Kampas dikaitkan dengan konteks situasi wacana. Mctodc 
101 mdalui tiga tahapan pclaksanaan penclitian, yaitu 
pcngumpulan data, analisa data , dan pcnarikan kcsimpulan. 
Oalam pene/itian ini populasi data yang digunakan 
berslImbcr dari daLa tcrtulis ya itll "Kolom Bahasa" Harian 
Koml'(ls dengan pertimbangan topik yang dibaha s da lam ko lom 
tc," cbut mcnar ik untuk dis imak . Data dipcroleh mcl alui tck nik 
sampling random purposive, artinya penelitian menggunakan data 
dongan memperha tikan kriteria tertentu . Hasil perolehan terscbut 
kemudian disa ring sceara acak untuk mendapatkan sejumlah data 
sesuai yang dii nginkan. 
2. rembahasan 
Teks yang d iambil sebaga i da ta dalam penelitian ini 
adalah tiga buah art ikel . yaitu "Ko lom Bahasa" yang dimuat 
dalam Harian Kampas. .1udul-judul kolom yang digunakan 
sebagai sumber da ta tersebut adalah sebagai berikut. 
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Mufrad dan Jarnak 




H. Sujiwo Tejo 
2.1 Analisis Teks " Mufrad dan Jarnak" 
2.1.1 	Medan 
Medan merupakan aspek konteks situasi yang terkait 
dengan permasalahan yang dibahas di dalam teks. Sesuai dengan 
judulnya Mufrad dan Jarnak, teks yang ditulis oJeh Ayatrohaedi 
ini menyoroti masalah penyerapan kosakata asing yang tidak 
memperhatikan bentuk mufrad dan jamaknya. Lebih lanjut, dia 
menjelaskan bahwa dalam bahasa Indonesia dan sejumlah bahasa 
daerah, kedua bentuk tersebut hanya diterima salah satu 
bentuknya saja atau jika keduanya, penggunaannya tidak 
dibedakan melainkan dianggap sebagai padanan kata saja. 
Selanjutnya, penulis juga mengemukakan pola 
penjamakan bahasa Indonesia yang juga khas. Ada istilah 
perulangan dwilingga, dwipurwa, dwiwasana, dwireka, trireka, 
yang kesemuanya dapat dengan atau lanpa imbuhan, dengan arti 
yang sarna ataupun berbeda. Selain itu, penulis juga 
menyampaikan pola lain dalam penjamakan yaitu dengan 
menggunakan kata banyak atau para. 
Karena teks ini membahas masalah penyerapan kosakala 
asing dalam bahasa Indonesia rnaka teknikalitas Serla abstraksi 
yang dipakai tak IUpUl dari kala-kala asing yang diserap itu 
sendiri, antara lain: arwah, atma, sukma, ruh, anwar, 
widyapurbawan, datum point, alumni, alumnus, doktor, 
promovendi, situs, Sili, unsur, anasir, locus, dan loci. Kemudian, 
nuansa kebahasaan didukung dengan teknikalitas dari contoh­
contoh yang diberikan bagi rnasing-masing bentuk perulangan 
dwilingga, dwipUlwa, dwiwasana, dwireka, trireka, antara lain: 
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Pcnggunaan proses yang tcrcalisasi datam kata kcrja ikut 
mendllkung aspek medan. Adapun penm,'1.Inaan kalimat-kalimat 
dcngan proses material dalam teks ini antara lain sebagai bcrikut. 
(I) 	Walaupun kata arwah pada dasamya padan kata nyawa, atma, 
atau sukma, hingga saat ini belum pernah munclI/ iklan 
berbunyi "semoga nyawa/sukma latma almarhum diterima di 
s isi Tuhan". 
(2) 	Iial yang sama juga menimpa kata Arab lainnya, nur yang 
bermakna ' eahaya'. 
(3) 	Kita mengafokan data yang takjarang dijamakkan data-data . 
(4) 	Bentuk mufradnya datum, hanya digunakllll secant terbatas, 
misalnya oleh para widyapurbawan . 
(5) 	Sebclum mengga/i, mercka menentukan datum point, 
biasanya dibagian bara! daya bidang tanah yang akan digal i 
itu. 
(6) Keanehan 	 bedanjut kctika kita hanya mennyerap bentuk 
mufwd saja, bentuk jamak saja , atau kcdua bentllk, dan 
scmuanya diperlakl.lkan sebagai padanan . 
(7) 	Pola lain menggllnakan kata banyak atau para. 
Kalimat (I) sampai (7) di atas mcnggambarkan kegiatan 
yang mclibatkan proses kreatif yaitu terefleksi dalam kata kerja 
mcngatakan. menggali. mengldi&71Jnakan. dan diperlakukan. 
Sclain itu, ada pula proses yang menyebabkan sesuatu yaitu 
dalam kata kerja Inunclil dan menimpa. Kelompok kata kerja ini 
oleh penlliis digunakan untuk menekankan pcrlakuan yang kehru 
yang diberikan kepada bentuk mufrad dan jamak kata-kata asin g 
yang diserap dalam bahasa Indones ia . 
Oalam teks ini penulis juga menggunakan kalimat­
kalimat dengan proses mental, antara lain : 
(8) 	 Bahkan sangat janggal jika dalam berita duka itu 
diharapkan agar ruh rnendiang diterima di sisi Tuhan. 
(9) 	 Dalam bahasa (di) Indonesia, kata bentuk mufrad itu 
dianggap padanan kata anwar yang dalam bahasa arab 
berbentuk jarnak. 
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(10) 	 Sebelum mengga li, mereka menentukan datum point, 
biasanya dibagian barat daya bidang tanah yang akan digali 
itu. 
(II) 	Mungkin karena "sungkan" mengingat siti dinegara kita 
terlanjur diserap untuk nama orang: Siti Farida, Siti 
Hasanah, Siti Marfuah. 
(12) 	Kata unsur 'unsur' (mufrad) dan anasir Uamak), misalnya, 
diserap kedua bentuknya sehingga kit a mengenal unsur, 
anasir, banyak unsur, dan banyak anas ir. 
Kalimat (8) sampai (12) di atas berkaitan dengan 
penggunaan perasaan atau hati (dianggap, diharapkan), 
penggunaan otak untu k berproses (menentukan, mengingat), serta 
penggunaan indera (mengenal). Kedua jenis kata kerja proses 
mental itu digunakan oleh penlliis untuk menj elaskan penggunaan 
istilah-istilah asing yang diserap dalam bahasa Indonesia dan 
sejumlah bahasa daerah lainnya tanpa membeda kan bentuk 
tunggal dan jamaknya. 
Proses perilaku digunakan untuk membahas perlakuan 
yang diberikan maupun diterima oleh partisipan didalam teks. 
Pengunaan proses pcrilaleu ini dapat dilihat dalam kalimat (13) 
samapai (16) berileut. 
(13) Ada 	 juga kenyataan kita hanya menerima satll bentuk: 
mufrad saja ataujamak saja. 
(14) Jarang ada orang mengatakan bahwa ia alumnus Universitas 
X; ia mengaku alumni univeritas itu. 
(15) 	Kata situs yang mufrad kita terima seutuhnya. 
(16) Keanehan 	 berlanjut ketika kita hanya menyerap bentuk 
mufrad saja, bentuk jamak saja, atau kedua bentuk, dan 
semuanya diperlaleukan sebagai padanan. 
Menerima, mengaku, menyerap merupakan kata kerja 
ya ng menandai penggunaan proses pelaleu. Oleh penulis, proses 
ini antara lain digunakan untuk menceritakan sikap perilaku 
mental bangsa Indones ia berkenaan dongan proses penyerapan 
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kosakala asing dalam bahasa Indonesia yang kurang 
memperhalikan bentuk mufrad dan jarnaknya. 
Kalimal jenis relasional digunakan kelika penulis ingin 
menghubungkan scsualu objek satu dengan yang lainnya. 
Penggunaan kalimal relasional alribulif dalam leks ini anlara lain 
sebagai berikul. 
(17) 	 Walaupun kala arwah pada dasamya padan kala nyawa, 
alma, alau sulana, hingga saal ini belum pemah muneul 
iklan berbunyi "semaga nyawa!sukma!alrna alrnarhum 
dilerirna di sisi Tuhan". 
(18) 	 BcgilU juga halnya dengan alumni 'Iulusan ' yang 
merupakan bentukjamak alumnus. 
(19) 	 Sebaliknya para ealan daklar disebul promovendus; jika 
lebih dari searang disebul para promovendus. 
(20) 	 Benluk dwireka adalah bolak-balik, sayur-mayur, bintang 
gemintang; sedangkan lrireka blag-blig-blug atau da-der­
dor. 
Frasa-frasa yang dieelak lebal dalam kalimal (17) sampai 
(20) di alas merupakan alribul yang menandai proses relasianal 
alribulif ini. Pengalributan ini diberikan kepada subjck-subjck 
kalimal di alas. Secara garis besar kalimal-kalimal lcrsebul 
dimanfaalkan untuk mencrangkan makna ataupun eara 
penggunaan kala-kala asing hasil scrapan seperti arwah, ruh, 
dalum point, alumni/alumnus, promovendus/promovendi, serta 
lokal. 
Proses relasianal idenlifikasi juga dapal dilemukan dalam 
leks ini, yailu: 
(2 1) 	 Bahkan sangat janggal jika dalam bcrita duka ilu 
di harapkan agar ruh mcndiang dilcrima di sisi Tuhan. 
(22) 	 seorang Nuruddin pun tenang-tenang saja bertetangga 
dengan Anwaruddin. 
Kalirnal (21) dan (22) di alas berisikan penilaian penulis 
lcrhadap subjek-subjek kalimal. Penilaian ini bcrkenaan dengan 
Refleksi Aspek-ASpek Konteks .. . (RetrlO Hendras fut il 
ketidakwajaran yang ditemukan penulis dalam proses penycrapan 
kosa kata as ing dalam bahasa kita. Seperti telah disebutkan 
sebelumnya ketika kosakata asing diserap dalam bahasa Indones ia 
maupun bahasa daerah, tidak ada pembedaan penggunaan antara 
bentuk tunggal serta bentukjamalOlya. 
Oalam teks ini, proses eksistensial digunakan dalam 
kalimat-kalimat yang menjelaskan keberadaan istilah-istilah asing 
yang diserap dalam bahasa kita, an tara lain: 
(23) 	 Ada juga kenyataan kita hanya menerima satll bentuk: 
mufrad saja atau jamak saja . 
(24) Jarang ada orang mengatakan bahwa ia alumnus Universita s 
X ; ia mengaku alumni univeritas itll. 
Secara umum kalimat-kalimat eksistensial (23) dan (24) 
1111 digunakan untuk menengarai keberadaan penggunaan kata 
asing dalam bahasa kita yang kurang tepat karena tidak ada 
pembedaan antara bentukjamak dan tunggalnya. 
2.1.2 Pelibat 
a. Status 
Oalam teks ini tidak diketemukan jenis kalimat perintah. 
Kalimat berita mendominasi penggunaan kalimat dalam teks. Hal 
ini menunjukkan bahwa tak ada keinginan penulis unuk 
menggurui pembacanya. Di sini, penulis hanya bcrtindak sebagai 
orang yang mencmukan permasalahan dalam penyerapan 
kosakata tunggal dan jamak yang diperlakukan sarna dalam 
bahasa Indonesia. Kemudian, melalui "Kolom Bahasa" dia ingin 
menginformasikan hal ini kepada khalayak umum. Tidak ada 
kesan dia menyuruh, mengajak ataupun merayu pembaea untuk 
memberikan sikap mengenai permasalahan ini, mela inkan hanya 
menjadikannya sebagai tambahan wacana bagi pembacanya. 
Dengan melihat fakla tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hubungan penulis dan pembaca dalam leks ini bersifat sejajar. 
Selain itu, perbandingan kalimat sederhana dan maj emuk 
yang seimbang membuat teks menjadi tidak begitu sulit ataupun 
69 
70 
Risalah Pe1Jelitian Bahasa 
gampang untuk dimengerti Artinya, pembaca tidak dianggap 
lebih bodoh ataupun lebih pintar dari penulis. Banyaknya 
penggunaan unSur teknikalitas ya ng cukup banyak juga karcna 
pembaca dianggap cukup pintar untuk dapat mcnccrnanya . 
b. Afek 
Analisis pada aspek afek di sini memfokuskan pada 
penilaian penulis akan topik permasa lahan yang dibahasnya. 
Topik dar; teks pertama in; adalah penyerapan kosakata asing 
yang kurang memperhatikan bcntuk mufrad dan jamaknya. Di 
sini penul;s secara eksplisit menyatakan kehcranannya pada 
fenomena ini. Oleh scbab itu, dapat disimpulkan bahwa penulis 
memberikan penilaian negatif terhadap proses penyerapan ini . 
Fakta dar; sisi kebahasaan juga mendukung penilaian 
negatif ini, yaitu banyak sekal; ditcmukan kalimat (25) dan (26) 
yang menggunakan hubungan pcrtcntangan, yaitu antara lain: 
(25) 	 Walaupun kata arwah pada dasamya padan kata nyawa, 
atma, atau sukma, hingga saat ini belum pemah muncul 
iklan berbunyi "semoga nyawa/sukma latma ahnarhum 
ditcrima di sisi 'uhan". 
(26) Nyawa milik baik manusia maupun binatang, 	/api dengan 
catatan bahwa mereka yang demi hidupnya harll s 
menyambung nyawa, ketika gugur arwahnya juga yang 
Iepas . 
Oi samping itu, selain menggunakan kalimat maj emuk 
dengan hubunga n pertentangan, penulis juga menggunakan 
kalimat-kalimat berbentuk negatif. Secara tak langsung hal ini 
men unjukkan ketidak berkenanan penulis pad a proses penyerapan 
kata-kata asing tersebut. Kalimat-kalimat tersebut antara lain: 
(27 ) Kita 	mengatakan data yang lak jarang dijamakkan data­
data. 
(28) 	Para lulu san pun disebut para alumni, bukan para alumnus 
atau alumni saja. 
Refleksi Aspek-Aspek Konteks... (Retno Hendrastuti2 
(29) 	 Dalam pada itu, baik locus yang mufrad dan loci yang 
jamak hampir lak pernah kita gunakan, kecuali oleh 
kalangan ilmiah tertentu. 
Penggunaan kata hanya pada beberapa kalimat ikut 
memperkuat penilaian negatif ini. lni mengindikasikan adanya 
sikap underestimate penulis di datam menanggapi permasatahan 
yang ada. Adapun contohnya dalam kalimat (30)-(33) berikut. 
(30) 	 Ada juga kenyataan kita hanya menerima satu bentuk: 
mufrad saja atau jamak saja. 
(31) 	 Bentuk mufradnya datum, hanya digunakan secara terbatas, 
misalnya oleh para widyapurbawan. 
(32) Hanya kalangan (ilmiah) tertentu yang meneroma bentuk 
jamaknya, siti. 
(33) 	 Keanehan berlanjut ketika kita hanya menyerap bentuk 
mufrad saja, bentuk jamak saja, atau kedua bentuk, dan 
semuanya diperlakukan sebagai padanan. 
Kalimat (30)-(33) tersebut olch penulis digunakan untuk 
menjelaskan proses penyerapan kata-kata asing tersebut yang 
kurang tepat karena hanya mengambil satu bentuk mufrad atau 
jamak saja. 
c. KODIak 
Melalui analisis kontak kita dapat memperoleh gambaran 
kedekatan hubungan antara penulis dan pembaca. Dengan melihat 
penggunaan tingkat kesulitan teknikalitas yang digunakan di 
dalam teks Mufrad dan Jamak serta penggunaan proses yang 
merata, terlihat keinginan penulis untuk melibatkan pembacanya 
untuk berinteraksi dengan ikut memikirkan permasalahan ini. 
Kedekatan hubungan antara penulis dan pembaca juga 
ter.Jihat dari adanya penggunaan kata ganti "kita" untuk 
menggantikan diri penulis serta pembacanya, misalnya dalam 
kalimat (34) dan (35) berikut. 
(34) 	 Ada juga kenyataan kita hanya menerima satu bentuk: 
mufrad saja atau jamak saja. 
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(35) 	 Mungkin karena "sungkan" mengingat siti dincgara kilo 
terlanjur discrap untuk nama orang: Sit i Faricla, Siti 
Hasanah,Siti Marfuah. 
2.1.3 Sarana 
Sarana merupakan aspek konteks situasi yang 
menjclaskan pera n bahasa ya ng diharapkan penulis serta 
pcmbaca. Untuk memerikan peran bahasa itll, sara na lUI 
dibedakan menjadi dua aspek lagi yaitu: sa luran dan med ia. 
a. Saluran 
Pengb'Unaan gaya bahasa li san mondominasi karaktcr 
bahasa ya ng di gunakan dalam teks ini . Hal ini dapat terlihat dari 
dominas i penggunaan kalimat berita yang semuanya adalah 
kalimat tak langsung. Hal ini juga didukung oleh tingkat 
ket erbaeaan teks yang cukup tinggi karena c1itemukan 
penggunaJn jenis kalimat scderhana yang dominan. 
Keruntutan dalam penyusu nan ide-ide set iap paragraf 
mempcrkuat karakter bahasa tuli s ini. Hal ini memperlihatka n 
kapabilitas pcnulis scbaga i seseorang yang tc lah tcrbiasa 
I11cmbuat tulisan yang bers ifat ilmiah. Kemuuian, pcnggunaan 
tcknikalitas dan abstraksi yang mewa kili istilah-istilah bidang 
bahasa serla poJitik j uga ikut mendongkrak karakter bahasa tulis. 
Selain itu , unsur teknikalitas dan abstraksi yang eukup banyak ini 
mcngacli pada suatu bidang kc ilmuan, yaitu bidang kebahasaan. 
b. Media 
Media adalah unsur sarana yang menyorot i sesuai 
tidaknya gaya ba hasa ya ng digunaka n dalam teks dengan media 
yang dipakai untuk memublikasikan teks tersebut. Gaya bahasa 
yang digunaka n "alam teks pertama ini adalah gaya bahasa tvlis. 
Kemudian untuk mel!1ublika sikan karya seperti ini dalam Kalam 
Bahasa sepertinya tepat karena sifatnya yang agak resmi. Tulisan 
ini berkaitan dengan dunia keba basaan kita dewasa ini , sehingga 
hal inj merupakan bentuk ya ng tepat untuk digunakan dalam 
media non tulis/cetak. 
Refleksi Aspek-Aspek Konteks ... (Retno He"drostutil 
2.2 Anolisis Teks "Kampanye don Kecelakaan Berbohoso" 
2.2.1 Medon 
Teks kedua yang berjudul Kampanye dan Kecelakaan 
Berbahasa ini membahas kesalahan-kesalahan berbahasa yang 
dilakukan selama masa kampanye pemilihan anggota legislatif 
tahun 2004 Ialu. Kesalahan yang dimaksud di sini adalah 
kesalahan para calon legislatif kita dalam menyusun janji-janji 
politik mereka. Penulis menemukan kurang diperhatikannya 
pilihan-pilihan kata ataupun kaidah-kaidah bahasa dalam 
perumusan janji-janji politik mereka. Bagi penuJis, hal ini 
merupakan suatu kesalahan yang mendasar karena mereka 
seharusnya memunyai kemampuan sena waktu yang cukup untuk 
menyusun secara bcnar. 
Lebih lanjut, penulis membandingkan kcsalahan yang 
dilakukan calon legislatif kita ini dengan pemilihan kata yang 
kurang tepat dalam sebuah teks karikatur. Karikatur ini berisi 
gambar seorang jurkam dan seorang anak laki-Iaki. Dengan 
tangan kiri memegang botol berlabel Icecap di atas gambar tangan 
yang mengacungkan jempol dan dengan telunjuk kanan keatas, 
sangjurkam berucap,".. .Jadilah antek Soeharto!". Berbagai reaksi 
terhadap pemakaian kata antek itu dengan serta-merta 
bermunculan, karena ada makna negatif didalammya. Menurut 
penulis, hal ini adalah wajar karena bahasa Iisan (yang diucapkan 
sang jurkam) sangat terikat ruang dan waktu untuk menimbang­
nimbang kata yang hendak diucapkan. 
Karena teks ini berkaitan dengan permasalahan politik 
maka dalam membangun ide di dalam teks penulis menggunakan 
nominalisasi dan teknikalitas yang berhubungan erat dengan 
permasalahan politik, antara lain: kampanye. jurkam, antek, kaki 
tongan, budak, imperialisme, Neokalim{isme}, ganyang, ca/eg, 
konstituen, partai, audit{orance}, legislatif Istilah-istilah tersebut 
dipilih oleh penulis untuk menegaskan kooteks politik yang 
diangkat sebagai topik yang melatarbelakangi penulisan artikel 
tentang bahasa tersebut, yaitu suasana kampanye pada pemilu 
tahun 2004. Sedangkan untuk memperkuat konteks bahasa yang 
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merupakan pokok bahasan lItama dari penlliisa n artikel ini maka 
penulis mcnggunakan iSlilah-i slil ah bidang keba hasaa n, anlara 
lain: peribahosa, hahaso lisan. hahasa tulis, klltipal1, kaidah 
ciao", kalimat ranCH, kecelakaan herbahasa. Tcks in; mcmunya i 
tujuan untuk mcmberi infonnasi kcpada pcmbaca tentang 
kcsa lahan-kcsalahan bcrbahasa yang dilakukan calon-calon 
Icgislatif kita da lam mcnuangkan slogan-slogan kampanyc 
mercka sclama masa kampanye pcmilihan anggola legislatiftahlln 
2004. Penulis bCl1lsaha untuk memberikan gambaran seeara 
icngkap lncngenai situasi ini d~ngan menggunakan lebih ba nya k 
jcnis kalimat majemuk daripada kalimat sedcrhnna. 
Untu k menj e laskan Icbih lanjut mcngcnai aktifitas­
aktifitas yang dilakllkan parti sipan-partisipan di dalam teks , 
pcnulis mcnggllnakan kalimat dengan proses mat erial di 
da lamnya. Misalnya pada kalimat (36) dan (37) berikut. 
(36) 	 Barian Kompas cdisi 17 Marcl 2004 menampilkan scbuah 
karikatur yang mcna mp ilkan scorang jurkam (pria) dan 
scora ng anok laki-Iak i. 
(37) 	Sang anak yang tidak tahu arti antck, membuka kamus dan 
mcnemukan makna kaLa itu : 'orang yang diperalat atau 
dijadikan pengikut orang (yang (idak baik); kaki tangan; 
budak'. 
Kalimat-kalimat di atas mcnampilkan aksi ya ng 
dilakukan J.·larian Kompas yang mcmuat knrikatur dcngan tema 
politik yang dianggap pCl1uli s cukup mengundang kontroversi 
karcn3 menggunakan kata mack yang dinilai ncgatif. Proses tn t 
d itllnjukkan dalam kata kClja menampilkan, memhuka, dan 
menemukan yang mcnunjukkan proses krcatif mcnghasi ikan 
scsualu. 
Dalam teks ini, ka limat-kalimat dcnga n proses mental 
juga digunakan untuk menjelaskan aktifitas menta l pa I1isipan­
paI1isipan dalam leks, yaitu penulis, pembaca serta partisipan lain 
yang menjadi subjek di dalam (eks ini. antara lain pada kalimat 
(38) sampai (45) berikut. 
Refleksi Aspek-Aspek Konteks ...(Refno Hendrasfutil 
(38) 	 Kala iw mengingatkan kita, misalnya pada Bung Kamo 
yang senantiasa membakar semangat bangsa Indonesia 
lewal saJah satu jargonnya yang terkenal: Imperialisme dan 
nekolim (neokolonialisme) beserla antek-anteknya harus 
kita ganyang. 
(39) 	 Kila lak mungkin berlama-Iama berpikir untuk rnenimbang­
nimbang pilihan kata yang hendak diueapkan. 
(40) 	 Penulis memiliki banyak kesempatan unruk menelili 
kembali dan, jika perlu, mengubah dan memperbaiki apa 
yang telah dilulisnya sehingga harus diasurnsuikan bahwa 
bahasa tulis leb ih rapi dan lebi h tertib daripada hahasa lisan. 
(41) 	 Kutipan dia atas memperlihalkan kesalahan yang sangal 
mendasar (yang sebenamya harus sudah diketahui oleh 
seorang tamatan SD sekalipun), yailu bahwa sang ealeg 
tidak mampu membedakan awalan di- dari kata depan di 
(Jihat disega la, diluar, dan diaudit). 
(42) 	 Kala maksudnya pada butir 2 sa rna sekali tidak diperlukan , 
sedangkan biaya Audilor oleh saya sendiri pada butir 3 
meneerminkan gaya bahasa lisan. 
(43) 	 Terlihal pula misal nya, kalimal pada butir 2 dan 3 
merupakan kalimat raneu karena tidak memiliki suhjek. 
(44) 	 Namun, sebaiknya hal iru tak usahlah dirisaukan benar. 
(45) 	 Anggap saja hal itu sebagai sesuatu yang sangal wajar 
terjadi karena kampanye pemilu di negeri kita sering 
mengakibatkan lerjadinya berbagai m.eam kceelakaan . 
Kata kerja mengingatkan. berpikir. menimbang, 
diasumsikan, rnerumuskan, rnernbedakan, terlihat, dan diperlukan 
merupakan ekspresi proses mental kognitif karena berkailan 
dengan penggunaan otak, sedangkan kata kerja anggap, 
mengakibatkan serta dirisaukan melibatkan proses mental afekti f 
yang meoggunakan perasaan atau hali. Penulis memaofaatkan 
proses ini dalam tulisaonya untuk menerangkan pendapatnya akan 
perlunya diperhalikan penggunaan bahasa yang benar dan teratur. 
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Dalam teks kcdua ini juga ditcmukan penggunaan kalimat 
dengan proses pcrilaku, yaitu seperti pada kalimat (46)-(50) 
bcrikut. 
(46) 	Penulis memiliki banyak kesempatan untuk meneli/i 
kembali dan, jika perlu, mengubah dan memperbaiki apa 
yang telah ditulisnya sehingga harus diasumsuikan bahwa 
bahasa tulis lebih rapi dan lebih tcrtib daripada bahasa lisan. 
(47) Untuk itu , 	marilah kita simak bahasa tulis seorang caleg, 
yang identitas nama, parpol, dan lokasi pemilihannya tidak 
pcrlu disebutkan. 
(48) Kutipan 	dia atas memper/iha/kan kesalahan yang sangat 
mendasar (yang sebenarnya harus sudah diketahui oleh 
seorang tamatan SD sekalipun), yaitu bahwa sang caleg 
tidak mampu mcmbedakan awalan di- dari kata depan di 
(Iihat disegala, diluar, dan diaudit). 
(49) Kalimat pada butir I tidak diakhiri dengan tanda titik. 
(50) Contoh 	 di atas mengambarkan tingkat kerapian dan 
kecermatan berbahasa yang sangat memprihatinkan dari 
seorang caleg, warga negara tcrpilih yang akan mewakili 
rakyat dalam badan legislatif. 
Kelompok kata kcrja mene/i/i, mengubah, memperbaiki, 
simak, memper/iha/kan, diakhiri , serta mengambarkan 
merupakan penanda dari pcnggunaan jenis proses perilaku ini. Di 
sini penulis menggunakannya untuk menjelaskan perilaku mental 
yang dilakukan oleh partisipan fi sik maupun non-fisik dalam teks 
tcrsebut. Partisipan fisik di sini mewakili diri penulis serta 
pembaca, sedangkan untuk partisipan non-ftsik diwakili olch 
contoh-contoh kalirnat yang menjadi pcrmasalahan yang dibahas 
oleh penulis. 
Sedangkan proses verbal dimanfaatkan penulis untuk 
menjelaskan ungkapan verbal dari partisipan ftsik dan non fisik 
yang terlibat didalam teks, antara lain dalam kalimat langsung 
yang ditandai dengan kata kerja berucap maupun dalam kalimat 
tak langsung seperti kedua contoh berikut ini. 
Refleks l Aspek·Aspek Konteks ...{Retno Hendras tu.til 
(51) Dengan tangan kiri 	memegang botol berlabel kecap di atas 
gambar tangan ya ng mengacungkan jempol (mungkin 
bermakna 'kecap nomor satu') dan tangan kanan sejajar 
dengan bahu dengan telunJuk keata s, sang jurkam berucap, 
".. J adilah antek Soeharto'" 
(52) Scperti kata peribahasa, nasi sudah menj adi bubur . 
Kalimat jenis relasional digunakan oleh penulis ketika 
ingin menghubungkan objek satu dengan yang lainnya. Ada dua 
jenis proses relas ional yaitu relas ional atributif yang berkaitan 
dengan pember ian atribut, yang satunya lagi adalah proses 
relas iona l identifikasi yang berkaitan dengan pemberian nilai . 
Contoh penggunaan kalimat relasional atributif dalam teks ini 
adalah kalimat (53}-(54) berikut. 
(53) 	 Ka rena kata antek -yang berasal dari bahasa jawa- memiliki 
arti yang sama dengan kaki tangan atau budak, yaitu 
'seseorang yang berperilaku atau berblla f seperfi orang lain 
yang dijadikan anutannya tanpa mempertimbangkan 
apakah peri/aku dan p erbuatannya ifu baik atau bllruk'. 
(54) 	 biaya Auditor oleh saya sendiri pada butir 3 mencerminkan 
gaya bahasa /isan. 
(55) 	 sa lah satunya ialah kecelakaan berbahasa. 
Bagian yang dipertebal dalam kalimat (53}-(54) di a tas 
adalah atribut yang diberikan kepada subjek yang mendahuluinya . 
Oleh penulis kalimat jenis ini digunakan untuk menerangkan 
permasa lahan yang berkaitan dengan penggunaan bahasa tulis 
dalam dunia perpolitikan kita. 
Proses relasional' identifikasi dipakai untuk 
mengidentifikasi objek-objek yang berkaitan dengan isi teks ini . 
Di ba wah ini adalah kalimat-kalimat yang mcnggunakan proses 
me 
(56) 	 Kalau saja pilihan kata yang digunakan bukan antek. 
(57) 	 itu adalah resiko yang tidak terelakkan dari penggllnaan 
bahasa lisan yang memang sangat terikat oleh rllang waktu. 
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(58) 	 bahasa tulis lebih rapi dan lebih tertih daripada bahasa 
lisan. 
(59) 	 kalimat pada butir 2 dan 3 merupakan kalimat rancu karena 
tidak memiliki subjek. 
Dalam kalimat (56) -- (54) di atas, bagian yang dicetak 
lebal adalah bagian dari kalimat ya ng disebut value atau nilai. 
Ni lai ini diberikan kepada abjek permasalahan yang telah 
disebulkan. Penulis menggunakan kelampok kalimat ini untuk 
menjelaskan faktar-faktor yang meme.ngaruhi terjadinya 
kesalahan dalam perumusan janji-janji palitik para calan Iegislatif 
kita . 
Prases ex istensial merupakan proses yang menunjukkan 
keberadaan sesuatu. Dalam teks ini terdapat kalimat yang 
mengungkapkan adanya reaksi terhadap pemakaian kata antek 
didalam karikatur bermuatan pa litik, yaitu : 
(60) Bcrbagai rcaksi terhadap pemakaian kata antek itu dcngan 
serla-merla bermunculan. 
Serla kalimat-kalimat yang menyatakan adanya kesalahan 
penggunaan ejaan dalam perurnusan janji-janji palitik calan 
legi slatif kita , yaitu: 
(61) Kemudian, tidak ada kaidah ejaan yang dapat membenarkan 
pcnggunaan huruf kapital sebagai huruf pertarna pada 
Aman, Nyaman, Berkemampuan, Audit, dan Auditar. 
(62) Selain itu, 	ada partai dan Partai (seharusnya Partai karena 
merujuk pada parpal tcrtentu). 
2.2.2 Pelibat 
a. Status 
Analisis status dalam teks ini menunjukkan bahwa 
penulis meletakkan pembaca pada pasisi sederajat dengannya . 
Denga n kata lain, penulis tidak menujukan tulisannya pada 
pembaca yang lebih rcndah kedudukannya , baik dalam status 
sasial maupunjenjang pendidikannya. Hal ini ditunjukkan dengan 
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tidak adanya kesan menggurui kepada pembaca. Kesan tidak 
menggurui ini didukung oleh penggunaan mayoritas kalimat yang 
berupa kalimat pernyataan atau deklaratif. Hal ini menandakan 
penulis hanya ingin menginformasikan permasalahan yang telah 
ditemukannya, yaitu kesalahan berbahasa yang dilakukan para 
calon legislatif dalam menyusun program kampanyenya tahun 
lalu. Jadi, tidak ada maksud penulis untuk menunjukkan bahwa 
dirinya lebih tahu ataupun Icbih pintar dari pembaca. Dua kalimat 
dengan po1a kalimat ajakan tidak memengaruhi persamaan status 
ini, yaitu kalimat (63) dan (64) bedkul. 
(63 ) Untuk itu, 	marilah kita simak bahasa tulis seorang caleg, 
yang identitas nama, parpol, dan lokasi pemilihannya tidak 
perlu disebutkan, dan lokasi pemilibannya tak perlu 
disebutkan . 
(64) Anggap 	 saja hal itu sebagai sesuatu yang sangat wajar 
terjadi karena kampanye pemilu di negeri kita sering 
mengakibatkan terjadinya bebabagai macam kecelakaan, 
salah satunya ialah kecelakaan berbahasa. 
Kalimat (63) dan (64) tersebut hanyalah bentuk ajakan 
penulis agar pembacanya ikut serta menclaah perihal 
permasalahan yang dikemukakannya. 
b_ Afek 
Objek permasalahan dalam teks pertama ini adalah 
kesalahan-kesalahan berbahasa yang dilakukan para calon 
legislatif kita yang dilakukan selama masa kampanye pemilu 
legislatif tahun 2004 kemarin. Mengenai fenomena ini jelas 
penulis memandangnya scbagai suatu indikasi yang tidak baik 
dalam dunia kebahasaan, apalagi kesalahan ini dilakukan oleh 
warga negara pilil\an seperti calon anggota legislatif. Penilaian 
negatif ini diperkuat dengan begitu banyaknya kalimat-kalimat 
yang menggunakan bentuk pertentangan ataupun bentuk negalif, 
yaitu kalimat (65~ (68) berikul. 
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(65) 	 Kalau saja pilihan kala ya ng digunakan bukall alllek, 
melainkan pengikut yang memiliki eiri makna yang leb ih 
nctra l, reaks i yang timhul pasti lidak seperli itu. 
(66) Kutipan 	dia alas memperlihalkan kesalahan ya ng sa ngat 
mendasar (yang sebenarnya harus sudah diketahui oleh 
seorang tamatan SD sekalipun), ya itu bahwa sang calcg 
lidak mampu memh edaka n awalan di- dari kala depan eli 
(tihal disegala, diluar, dan cliaudit). 
(67) 	 Kemudian, lidak ada kaidah cjaan yang dapal membcnarkan 
pcnggunaan huruf kapilal sebagai hurllf pcrtama pada 
Aman, Nyaman, Bcrkemampuan, Audit, dan Auditor. 
(68) 	 Terlihal pula, misalnya, kalimal pada bUlir 2 dan 3 
merupakan kalimat rancu karen a /iJak memiliki subjck. 
Penggunaan kalimat ncgatif dcngan jumlah cukup besar 
seperti di atas berkaitun era t denga n ketidakberkcnanan penuli s 
pada topik ya ng dibahasnya. Ka limat (65)~(68) tcrsebut scbagian 
besar mengga mbarkan kesalahan-kesalahan kebahasaa n yang 
dilakukan para ca lon leg isla li f tcrscbu!. Kemlldian. kehadiran dua 
ka limat tanya da lam tcks ini juga menguatkan penila i"n ncgati f 
tersebut, ya itu pada kalimat (69) dan (70) beriku!. 
(69) 	Mcngapa? 
(70) 	Apakah kckeliruan itu karcna lupa, lcrgesa-gesa, atau. ? 
Ka limat (69) dan (70) di atas menggambarkan ungkapan 
sinisme pcnulis tentang tcrjad inya kesalahan berbahasa yang 
dilakukan para caleg (ersehut. 
Penilaian negatif ini sema kin kentara dengan adanya 
pcnamaan atau penyehutan yang dibcrikan penulis kepada para 
calon legislatif tersebu t. Misa lnya sa.ia dalam kalimat (71) dan 
(72) heriku!. 
(71) Sang caleg tidak mampu mcmbcdakan awalan di- dari kata 
dcpan di (Iihat discgala, dilllar, dan diaudit) . 
(72) 	Contoh di atas Illcnga mbarkan tingkat kerapian da n 
kecermatan berbahasa yang sangat memprihatinkan dari 
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seorong coieg, warga negara terpilih yang akan mewakili 
rakyat dalam badan legislatif. 
Dalam teks ini penyebutan nama dengan mengunakan 
partike! song dan seorong seperti di atas mengisyaratkan adanya 
penilaian negatif oleh penulis terhadap tokoh tersebut. Tokoh­
tokoh yang dimaksud di sini adalah jurkam (juru kampanye) dan 
caleg (calon legislati!) yang melakukan kesalahan dalam 
merumuskanjanji-janji politiknya. 
c. Konlak 
Ketepatan pemilihan karakter bahasa yang digunakan 
sangat memengaruhi kedekatan antara penulis dan pembacanya. 
Teknikalitas yang tidak begitu rumit, kalimat-kalimat yang 
mudah dimengerti mendukung kebersamaan yang mgin 
diciptakan penulis dengan pembacanya. Kebersamaan ini juga 
diperkuat dengan pernakaian kata ganti "leita" untuk mewakili 
penulis scrta pembacanya, misalnya pada kalimat (73) dan (74) 
berikut. 
(73) Kilo tak mungkin berlarna-Iama berpikir untuk menimbang­
nimbang pilihan kata yang hendak diucapkan. 
(74) Anggap saja 	 hal itu sebagai sesuatu yang sangat wajar 
terjadi karena kampanye pemilu pemilu di negeri kilo sering 
rnengakibatkan terjadinya berbagai macam kecelakaan, 
salah satunya ialah kecelakaan berbahasa. 
2.2.3 Sarana 
a. Saluran 
Dalam teks ini karakter bahasa yang digunakan lebih 
bersifat bahasa tulis. Dalam teks karakter ini didukung oleh 
tingkat keterbacaan teks yang cukup tinggi karena ditemukan 
penggunaan jenis kalimat sederhana yang dominan. Keruntutan 
dalam penyusunan ide-ide per paragraf rnernperkuat karakter 
bahasa tulis ini. Hal ini rnemperlihatkan kapabilitas penulis 
sebagai seseorang yang telah terbiasa membuat tulisan yang 
bersifat ilrniah. Kemudian, penggunaan teknikalitas dan abstraksi 
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yang mcwakili iSlilah-islilah bidang bahasa serla politik juga ikut 
mengangkal karakter kcilmuan dalam bahasa tulis. Misalnya, 
pcnggunaan is tilah peribahasa, bahasa lisan, bahasa tulis, 
klllipall. kaidah ejaan. kalinlat rancu, kecelakaan berbahasa 
kcmudian kampanye. jllrkam. anlei<. kaki langan. budak. jargon. 
imperialisme, neoko/im(isme) , ganyang, caleg, konsliWen, portal, 
a/ldil(orall~e). legislari/.' 
b. Media 
Aspek media mengekspresikan tingkat kcsesuaian antara 
media yang digunakan dcngan gaya bahasa yang digl.lnakan. 
Dalam teks ini, gaya bahasa tulis sangatlah sesuai untuk 
digunakan dalam "Kolom Bahasa" Harian Kompa.\'. Sebagai 
tulisan yang mcnganda lkan kemampuan penulisnya, yaitu Hasan 
Alwi yang mcrupahan sa lah seorang ahli tata bahasa Indones ia, 
maka penggunaan jenis ragam bahasa tulis merupakan pilihan 
yang tepat untuk dapa t mengkomunikasikan ilmu kebahasaan ke 
khalayak umum. Ragam bahasa tulis yang sederhana clan urut 
mcmudahkan kha layak umum untuk memahami teks ini sccara 
kcseluruhan. 
2,3 Analisis Teks "Kala-kata Penganggur" 
2,3,) Medan 
Tcks yang di.mbil dari "Kolom Bahasa" ini bcrj udul 
Kala-Kala Pellgonggur. Tcks ini merupakan has il tulisan salah 
scorang scniman musik kontcmporcr Indones ia yang cukup 
lerkenal yailu Sujiwo Sutcjo. Dalam tulisannya dia mcnyoroti 
khasanah kosakata dalam bahasa Indonesia yang telah dirama ikan 
olcb masukan-masukan dari kosakata bahasa daerah. Menurutnya 
ini tak lain merupakan hasil ketja media massa yang rnembantu 
mcmasyarakatkan kata-kata terscbut. Karena tingkat keseringan 
scbuah kosakata baru dipakai oJeh media massa. Pusat Bahasa 
mcmpcrtimbangkan untuk mcmasukkannya dalam Kamus Besa,. 
Bahasa Indonesia (KBBf) . Oleh karena itu, jika ed isi pcrtama 
KBBI (l9gg) memuat 60.000 lebih kata , KEEl edisi ketiga (200 I) 
sudah memuat 78.000 kata . Menurut Sujiwo Sutejo, ketika ha I ini 
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terjadi, ada tiga keuntungan yang dapat diraih, yaitu: (l) 
penyusunan KBBI tidak sia-sia, (2) penulis lagu tidak lagi 
berhadapan dengan masalah keterbatasan kata, serta (3) bahasa 
Indonesia menjadi bahasa persatuan. 
Karena artike! ini lllcmbahas permasalahan maraknya 
kosakata daerah yang masuk ke kosakata resmi bahasa Indonesia, 
di dalanmya tak luput dari pema kaian teknikalitas serta abstraksi 
yang berasal dari kosa kata daerah, antara lain: ngacir, /egowo, 
lakrir/menlakrir, lempelak/menempe/ak, serta memb/e. 
Kosakata tersebut dijadikan contoh oleh penulis sebagai kosakata 
daerah yang sering digunakan dalam media massa, sehingga dapat 
dimasukkan Kam"s Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
Selain itu, terdapat juga teknikalitas dan abstraksi yang 
mewakili bidang bahasa, antara lain pemasyarakal kala, silih 
kala, stralegi bahasa, kemunc,,/an kala bam, bahasa persall/an 
mlilakhir. khazanah kala, voka/ akhir; bidang sastra dan budaya, 
yaitujalinan budaya anlar suku, ker;a budaya, penulis lirik /agu, 
rasa musika/ melodi, saslra daerah, peda/angan Jawa, serta 
teknikalitas dan abslraks i yang menunjukkan jiwa na sionalisme 
penuJis , antara lain: rasa lungga/, peneguhan kebenaran, 
kesamaan nasib, syarat berbangsa, persamaan cita-cito, serta 
p erekal bangsa. 
Cara pcnulis menuturkan isi cerita juga lerkail dengan 
pilihan jenis proses yang dipakainya. Proses malerial adalah sa lah 
sa tunya yang digunakan dalam teks ini, yaitu dalam kalimat (78) 
- (83) berikut 
(75) 	 Langkah itu akan me/eluasakan warga memilih kala paling 
kena buat melahirkan maksud sekaligus menjamin jalinan 
budaya antarsuku melalui silih kala yang kit a pakai 
bersama, 
(76) 	 Aoehnya, sampai hari ini pefS mencelaknya miring seolah 
barang asing 
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(78) 	 Sehari satu kata barn saja disebar diselurnh berita media 
cetak, lantas tiap hari kata itu dimunculkan terus bersama 
kemuncu lan kata barn dihari berikutnya. 
(79) 	 Takrir dipakai untuk menggantikan 'peneguhan kebenaran 
dengan menggunakan alasan-alasan pendukung' 
(80) 	 Maka, tiga hal sekaligus teraih. 
(81) 	 Mending puisi menggunakan khasanah kata yang sudah 
dihidupkan media massa. 
(82) 	 Penulis lirik lagu yang lebih dibatasi ketukan dan rasa 
musikal melodi ketimbang penyair tak perlu puluS asa, 
kelika terbentur oleh keterbatasan kala. 
(83) 	 Sastra daerah scperti pedalangan jawa juga menun)ukkan 
itu. 
Kala-kata meleluasakan, melalui, masuk, me/dipakai, 
mencetak, dimiringkan, me/dilakukan, disebar, mengenai. teraih, 
menggunakan, terbentur. serta menun)ukkan adalah bentuk kala 
kerja yang dapat digunakan untuk menandai penggunaan proses 
material dalam leks ini. Dapat dilihat bahwa hampir semua kata 
kerja terscbut mclibatkan kegiatan yang bersifat dis posit if atau 
memengaruhilmenyebabkan sesuatu. Dalam leks ini kelompok 
proses ini digunakan penulis untuk menceritakan kcuntungan 
adanya penyerapan kosakata bahasa daerah. 
Penggunaan proses mental juga mcwarnai bcntuk-bentuk 
bahasa scperti kalimat (84) - (86) berikut. 
(84) Penulis 	 lirik lagu yang lebih dibatasi ketukan dan rasa 
musikal melodi ketimbang penyair lak perlu put us asa 
(85) Iika frasa musik wayang menghendaki vokal akhir 
(86) Saya setu)u satu-satunya perekat bangsa Indonesia sckarang 
adalah bahasa Indonesia. 
Kelompok verba perlu, menghendaki, serta setu)u 
menandai penggunaan proses mental karena berkaitan dengan 
penggunaan proses afektif atau penggunaan perasaan. Proses ini 
menunjukkan kesepakatan yang ingin digali penulis mengenai 
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manfaat yang dapat dip eroleh para seni man dengan banyak 
diserapnya kosa kata bahasa daerah untuk memperkaya bahasa 
Indonesia. 
Dalam teks in i penggunaa n proses perilaku berkaitan 
dengan perlakuan terhadap objek-objek dari topik permasalahan. 
Permasalahan tersebut antara lain dapat dilihat dalam ka limat (87) 
- (94) beriloJt ini. 
(87) 	Tak seorang pun calon presiden berjanji akan membuka 
lapangan kerja buat mer eka 
(88) Biarkan 	media massa saja pemasyarakat kata yang kerap 
digunakan di suatu daerah tapi masih jadi penganggur 
nasional 
(89) Langkah itu akan 	meleluasakan warga memilih kata paling 
kena buat melahirkan maksud sekaligus menjamin jalinan 
budaya antarsuku 
(90) Kosakata 	 tambahan itu antara lain dipunggul alas 
perfimbangan kekerapannya dipakai da lam bahasa 
Indonesia suatu wilayah 
(9 1) Kerja budaya 	 ini makin meriah kalau didukung sejawat 
media cetak di televisi 
(92) 	Bisa dibayangkan bagaimana rasa tunggal dan sena ng 
masyarakat berbaga i suku karen a kosakata mereka dipakai 
dalam bahasa persatuan mutakhir. 
(93) Takrir dipakai 	untuk mengganlikan 'peneguhan kcbe naran 
dengan menggunakan alasan-alasan pendukung' 
(94) Kedua , 	 juru dakwah, juru sambutan, juru warta, dan 
sebagainya akan semakin leluasa memilih kala tertepat buat 
ungkapan rasa a!aU pikirannya. 
Kata kerja yang mengisyaratkan penggunaan proses 
peri laku dalam teks ini adalah berjanji, biarkan, menjamin, 
dipunggul, didukung, dibayangkan, mengganlikan, serta memilih. 
Kelompok kata ini dimanfaatkan pcnulis untuk menampilkan 
peran media bahasa yang memasyarakatkan sebuah kosakata baru 
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dari bahasa daerah sehingga dapat diterirna sebagai kosakata 
bahasa Indonesia. 
Kalimat-kalimat dengan proses relasional atributif dalam 
teks ini adalah sebagai berikut. 
(95) 	Bukankah bahasa Indonesia itu bahasa melayu yang antara 
lain diperkaya bahasa daerah? 
(96) Ketiga, 	 kita betul-betuI menjadikan bahasa Indonesia 
bahasa persaluan. 
Kalimat-kalirnat yang berfungsi memberikan atribut 
(yang dicetak tebal) di atas sebagian dimanfaatkan penulis untuk 
menjelaskan kedudukan dari bahasa Indonesia -yang merupakan 
bahasa melayu yang diperkaya bahasa dacrah- bagi bangs a 
Indonesia . Adapun penggunaan kalimat relasional identifikasi 
dalam teks ini yaitu kalimat (97)-(98) berikut ini. 
(97) 	Kata baru di hari berikut itu, bersarna kata baru hari 
sebelumnya, ajek pula disembulkan saban hari. 
(98) 	Bahasa Indonesia jadi lebih ringkas pula. 
(99) Pertama, jerih payah penyusunan KBBI lak sia sia. 
Kalimat relasional identifikasi di atas memuat penilaian 
ya ng diberikan penulis kepada subjek,subjek yang mendukung isi 
leks ini . Penilaian itu antara lain diberikan kepada bahasa 
Indonesia yang semakin hari scmakin diramaikan oleh rnasuknya 
kosakata baru dari bahasa daerah. Kalimat-kalimat yang mernuat 
proses eksistensial digunakan penulis untuk menjelaskan bahwa 
kekayaan kosa kata bahasa Indonesia yang ada karena masuknya 
kosakata dacrah, yaitu kalirnat (100)-( I 02) berikut. 
(100) Edisi 	 pertarna Karnus Besar Bahasa Indonesia (1988) 
dengan pcnyunting penyelia Anton M Moeliono saja sudah 
memual 60.000 lebih kata. 
(101) lantas 	 tiap hari kala itu dimunculkan terus bersarna 
kernunculan kata baru dihari berikutnya 
(l02)Kelak akan ada banyak kata dengan berbagai nuansanya 
untuk satu hal saja. 
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2.3.2 Pelibat 
a. Status 
Pemakaian jenis kalimat berita menandai hubungan yang 
bersifat horisontal antara penulis dan pembaca. Hal ini memberi 
kesan tidak menggurui yang dilakukan oleh penulis kepada 
pembaca. Penulis hanya menginformasikan kekayaan khasanah 
kata bahasa Indonesia, dan sebagai praktisi seni, penulis (Sujiwo 
Sutejo), mendapat keuntungan dari fenomena tersebul. Dalam 
alenia J terdapat sebuah kalimat bemada ajakan, yaitu Biarkan 
media tnassa saja pemasyarakal kala yang kerap digunakan di 
sualu daerah lapi masih jadi penganggur nasio/1al. Akan tetapi, 
hal ini tidak menunjukkan indikasi penulis menyuruh atau 
mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu. 
Selain itu, perbandingan jenis kalimat sederhana dan 
kompleks yang seimbang membuat leks menjadi tidak begitu sulit 
ataupun terlalu gampang untuk dimengerti . Artinya, pembaca 
tidak dianggap lebih bodoh ataupun lebih pintar dari penulis. 
Banyaknya penggunaan unsur teknikalitas dan juga klausa dengan 
proses material semata-mata karena pembaca dianggap cukup 
pintar untuk dapat mencernanya. 
b. Afek 
Topik dari teks kelima ini adalah kosakata bahasa daerah 
yang memperkaya khazanah kata bahasa Indonesia. Sebagai salah 
seorang praktisi bidang seni yang diuntungkan dengan kekayaan 
khazanah kata yang ada, Sujiwo Sutejo menanggapi fen omena ini 
dengan sangat positif. Bahkan secara gamblang dia menyatakan 
tiga keuntungan dari dipakainya kosakata daerah sebagai bahasa 
resmi yang artinya kerja penyusun KBBI tidak sia-sia, penuhs 
lagu tidak lagi mengalami keterbatasan kata, serta bahasa 
Indonesia benar-benar menjadi bahasa persatuan. 
Fakta dalam sisi kebahasaan juga mendukung penilaian 
positif ini, yaitu sedikit sekali ditemukan kalimat-kalimat yang 
menggunakan bentuk negatif ataupun kalimat tanya. Dari 44 
kalimat hanya ditemukan 7 kalimat negatif, yaitu kalimat (107) 
dan (108) berikut. 
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(103) Tak 	 demikian dengan legowo dari jawa yang berarti ' 
lapang dada' 
(104) Nanti 	lak ada lagi kata memble di cetak miring oleh koran 
yang menganggapnya asing 
(105) Pertama, jerih payah penyusunan KBBI lak sia sia. 
(106) Generasi kini sudah lak punya kesamaan nasib lagi sebagai 
syarat berbangsa. 
Kenyataan ini tidak memengaruhi penilaian pOSilif 
penulis, juga dengan adanya sebuah kalimal tanya didalam teks 
yaitu: Bukankah bahasa Indonesia ilu bahasa melayu yang 
anlara lain diperkaya bahasa daerah? serta 2 buah kalimat 
majemuk pertentangan, yaitu: 
(107) Kata-kata penganggur juga masih banyak, lapi tak seorang 
pun calon presiden berjanji akan membuka lapangan kerja 
buat mereka. 
(108) Ya, mungkin sepele, lapi dampaknya bagi persatuan bangsa 
melalui strategi bahasa saya tuksir akan terasa di belakang 
hari. 
Kalimat-kalimat di atas merupakan ungkapan keyakinan 
penulis akan adanya keuntungan dari masuknya kosakata daerah 
dalam bahasa resmi nasional kita. 
c. Kontak 
Dalam teks ini kita dapat memperoleh ga mbaran 
kelidakdekatan hubungan antara penulis dan pembaca. Dari 
tingkat kesulitan teknikalitas yang digunakan di dalam leks dan 
banyaknya penggunaan proses material , lerlihat adanya dunia 
sendiri yang diciptakan penulis yang memberi kesan tidak ingin 
mclibatkan pembacanya untuk berinleraksi didalamnya. Sebagai 
seorang seniman cara penulisan seperti ini adalah hal yang biasa, 
bagaimana dia punya gaya penulisan yang khas bcrbeda dengan 
gaya tulis dari kalangan profesi lain. Bagi orang awam, gaya 
penulisan ini memerlukan pernahaman yang Icbih lama, bahkan 
mungkin harus diulang lebih dari sekali saat membaeanya untuk 
mcmahami isi dari leks tersebut . Dalam leks in; kesenjangan pola 
Refleksi Aspek-Aspek Konteks ... (Retno Helldrastlltil 
pikir juga dapat dilihat dari tidak adanya kesinkronan antarajudul 
dan isi artikel teks. Kala-kala Penganggur diangkat oleh penulis 
sebagai judul teks sekaligus frasa pertama yang dijadikan contoh 
hasil silih kata yang telab dimasyarakatkan media massa. Pada 
paragraf-paragraf selanjutnya kata-kata penganggur tidak lag i 
diangkat menjadi masalah pokok dalam teks tersebut. Namun, 
justru yang menjadi pembahasan adalah permasa lahan­
permasalahan lain yang berkenaan dengan masuknya kosakata 
daerah ke dalam kosakata resmi bahasa Indonesia . 
Kejengahan hubungan antara penulis dan ,pembaca juga 
terJihat dari tidak ditemukannya penggunaan ka la ganti ora ng 
kedua yang mewakili diri pembacanya. Akan tetapi, di situ dia 
beberapa kali menggunakan kata "saya" ketika jngin menegaskan 
pendapatnya, misa lnya terdapat pada ka limat ( 109) dan (110) 
berikut. 
( 109) Ya, mungkin sepele, tapi dampaknya bagi persa tuan bangsa 
mela lui strategi bahasa saya taksir akan terasa di belakang 
hari . 
(1	 10) Soya setuju satu-satunya perekat bangsa Indones ia sekara ng 
ada lah bahasa Indonesia. 
Meskipun begitu, penulis juga menggunakan kata ganti 
"kita" untuk menggantikan dirinya serta pembacanya, yaitu dalam 
kalimat ( III ) dan (112) berikut. 
(III) 	Langkah itu akan meleluasakan warga memilih kata paling 
kena buat mela'hirkan maksud sekaligus menjamin jalinan 
budaya antarsuku melalui silih kata yang kila pakai 
bersama. 
(I 12) Ketiga, kila betul-betul menjadikan bahasa Indonesia 
bahasa persatuan 
Namun, kalimat-kalimat tersebut tidak dapat menutup; 
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2.3.3 Sarana 
a. Saluran 
Teks ini memunyai karaktcr yang agak berbcda dengan 
teks-teks sebelumnya. Pemilihan judul dan penyampaian ide 
mcmperlihatkan kekhasan gaya penulisnya. Penggunaan gaya 
bahasa lisan mendominasi karakter bahasa yang digunakan. 
Kalimat kompleks yang lebih banyak menguatkan karaktcr 
bahasa lisan. Selain itu, tcknik penyampaian ide yang digunakan 
oleh penulis terkesan susah dipahami. Hal itu menunjukkan 
bahwa teks yang ditawarkan kcpada pembaca menampilkan 
ragam bahasa lisan yang dikemas dalam teks tertulis . 
b. Media 
Pada teks Kala-kala Penganggur ini, gaya bahasa yang 
digunakan adalah gaya bahasa lisan. Kemudian, penulis 
memublikasikannya dalam media cetak yaitu Harian Kampas. 
Untuk mcmublikasikan karya seperti ini dalam "Kolom Bahasa" 
scperti sepcrtinya kurang tepat karena sifatnya yang agak res mi. 
Akan tetapi, hal ini dapat dimaklumi karena isi tulisan ini 
berkaitan dengan dunia kebahasaan kita dewasa ini. Hal seperti 
ini merupakan bentuk variasi penyajian yang dapat mcnjadi daya 
tarik tersendiri bagi pcmbacanya. Artinya, bahasa lisan tidak 
mesti dipublikasikan dalam media nontulis/cetak. 
3. Penutup 
Konteks situasi menyangkut pilihan faktor-faktor 
linguistik yang digunakan, karena seta in berkaitan dengan sarana 
dan cara penyampaian ide, juga berkaitan dengan penilaian 
terhadap isi teks dan pembaca. Hal ini terlihat dalam analisis 
aspek konteks situasi yang meliputi medan, pelibat, dan sarana 
yang menunjukkan keterkaitan dalam teks-teks "Kolom Bahasa" 
dalam Harian Kampas . Oleh karena itu, antara isi teks, bentuk 
teks, scrta media tempat teks tersebut dipublikasikan ada 
kesesuaian. 
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News has to in/arm facts and is written in standard 
language. This study aims 10 get a description of the 
forms of ineffective sentences in the headlines news 
ofRadar Semarang and all at once to correct those 
ineffective sentences. The method used in this study 
is qualitative-descriptive. The samples are taken 
from the sentences of the headlines news of Radar 
Semarang edition January to April 2005. The 
sentence writing in the headlines news of Radar 
Semarang is found inaccurate so that the 
presentation of the news does not show effective 
sentence. Those Can be seen, among others, are in 
the incorrectness of sentence structure which 
includes the absence of the element of sentence 
function (sentence without subject, sentence without 
predicate, sentence without object), the 
indistinctness context in the compound sentence, the 
dissimilarity unit in the sentence, ambiguous 
sentence, and the mistake of logical reasoning in 
using language. 
Key words: 	 headlines news, standard language, 
effective sentence 
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I. Pendahuluan 
Bahasa hidup, turnbuh, dan berkembang terus-mcnerus. 
Untuk itu, diperlukan pereneanaan bahasa yang matang sebagai 
upaya untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bahasa. 
lIaugen seperti dikutip Moeliono (1985: 5) menyatakan bahwa 
pCTcncanaan bahasa merupakan suatu usaha L1ntuk membimhing 
baha sa kc arah yang diinginkan olch para rerencana. Perencanaan 
itu tidak scmata-mata mcramalkan masa depan berda sarkan apa 
yang diketahui pada Olasa lampau dan keadaan mnsa :,cka rang. 
Akan tetapi, perencanaan tersebut mcrupakan usaha yung tcramh 
untuk memengaruhi masa dcpan Il ll . 
Pcrencanaan bahasa Illcliputi pembinaan dan 
pengernbangan bahasa. Menurut Mocliono ( 1985 : J2). pembinaan 
bahasa bertujuan rncningkatkan jumlah pemakai bahasa dan mutu 
pcmakaian bahasa Icwat rcnycbaran has il pembakuan dan 
pcnyuluhan serta pcmblmbingan. Usaha rembinaan dan 
pcngembangan bahasa Indonesia bukan semata-matu ta nggung 
ja\vab Pusat Bahasa utau ahli bahasa, melainkan juga tanggllng 
jav.'-ab pcmakai bahasa seeara keseluruhan. Dalam hal ini. media 
massa, baik cetak malljJulI elcktronik, sangat berperan penti ng 
lIntuk menyeharlua skan hasil-hasil pembakllan yang tclah 
dilakuka n olch para ah li bahasa . 
Pcrs merupakan lembaga kemasya rakatan (socia' 
inst itution). Sebagai Icmbaga kCJnasyarakatan, pers mcrupakan 
subs is tcm kcmasyarakat.an l('mpat in berada bersama-sam3 
dcngan subsistcm yang lam. Oleh karena itu. pel's tidak hidllp 
st:ndir i, tetari memengaruhi dan dipcngaruhi oleh lcmbaga­
lembaga kemasyarakatan yang lain. Dcngan demikian, pers juga 
haru:-\ bertanggung jawab tcrhadap masyarakat dengan hak 
kOlll rol. hitik, dan koreksinya yang bersifat konstruktif (EI'fendy. 
2002: 146- 148). Pers mcmiliki cmpat fungsi, yai tu (I) 
mcnyiarkan informasi (to inform) mengcnai berbagai ha l yang 
ada di bumi , peristiw3 ya ng terjadi, gagasan atau pikiran orang 
lain, apa yang dilakukan dan dikatakan a leh orang la in, dan 
scbagainya ; (2) mendidik (10 educate) sehingga pembaea 
Kelidakefeklifan Kalimat. .. (Agus Sudonol 
memperoleh tambahan pengetahuan; (3) menghibur (to entertain), 
seperti karikatur, teka-teki silang, pojok, eerita bergambar, eerita 
bersambung, bahkan tajuk reneana; (4) memengarubi (to 
influence). 
Fungsi memengaruhi itu menjadikan pers memegang 
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. lsi ataupun 
bahasanya menimbulkan dampak yang begitu besar. Tulisan yang 
dihasilkan oleh wartawan dengan bahasa yang baik dan benar 
akan melekat dan ditiru oleh pembaea. Begitu juga tulisan yang 
tidak baik dan salah. Apabila [aporan reporter itu ditulis dengan 
bahasa yang kurang baik, tulisan tersebut juga akan ditim dan 
melekat dalam pikiran pembaea. 
Yang memprihatinkan, jika disampaikan dengan bahasa 
yang salah, tulisan yang memuat begitu ban yak informasi itu akan 
menyesatkan masyarakat pembaea. Bahkan, pembaea bisa 
mengalami salah tafsir atau salah menerima informasi jika tulisan 
tersebut disampaikan dengan bahasa yang menimbulkan makna 
ganda . Yang diketahui oleh masyarakat pembaea adalah tulisan 
yang selalu muneul dalam surat kabar itu benar. Dengan 
demikian, reporter maupun rcdaktur seyogianya memperhatikan 
kaidah-kaidah berbahasa Indonesia yang baku. 
1.1 Masalah dan Tujuan Penelitian 
Sebagai tulisan yang menginformasikan faleta, reportase 
harus ditulis dalam bahasa Indonesia berdasarkan peraturan atau 
kaidah yang telah dibakukan. Apakah penulisan laporan utama 
sebagai berita uta rna dalam Radar Semarang sudah disusun 
dalam kalimat yang efektif sesuai kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar? Masalah dalam penelitian ini berupa penggunaan 
bahasa Indonesia, dalam hal ini penulisan kalimat efeletif, dalam 
berita utama Radar Semarang. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah (I) bagaimana bentuk-bentuk ketidaletepatan 
penulisan kalimat dalam berita utama Radar Semarang? dan (2) 
bagaimana pula perbaikan atas ketidaletepatan penuJisan kalimat 
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dalam berita utama Radar Semal'Gng agar menjadi kalimat yang 
efektif' 
Tujuan yang hendak dieapai dalam penelitian ini 
mcliputi : (I) memperolch gambaran tentang bentllk-bentuk 
ketidaktepatan pcnggunaan kalimat sehingga muneul kalimat 
yang tidak efektif dalam berita lItama Radar Semarang dan (2) 
mclakukan perbaikan alas ketidakt epalan penlllisan kalimat dalam 
berita utama Radar Semarang sehingga menjadi kalimat efcktif. 
1.2 Kerangka Teor; 
Scsuai dengan tl0uan Jlcnelitiall~ dasar acuan tcoreli s 
pcnclitian ini adalah hasil Jlcngembangan terbitan Pusal Bahasa, 
scperti Tata Bahasa Baku Bahasa Indunesia (2003), f'edolllall 
UmulI1 £j aan Bahasa fndol1esia y ang Disempurnakall (2004 ), 
serta tulisan pakar bahasa, seperti Modiono ( I9RS), Razak 
( 1 9~5) , dan Sugono (1994 ). 
Buku Tala Bahasa BaA1f Bahasa Indonesia, Pec/oman 
Umll117 £jaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, Pee/oman 
Umlfm Pemhentukan Istilah, dan Kamlls Besar Ralw....·o Indone.."i ia , 
yang merupakan tcrbitan Pusat Bahasa dipakai lIntllk kcpcrluan 
analisis galat (error Gnozvsis) sebagai norma aeuan benar atau 
t.idaknya dari segi norma bahasa Indonesia serta scrasi alau 
tidaknya mcnurut kontcks pemakaian. 
1,3 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis pcnciitian dcskripti f. 
ls tilah deskriptif mcrupakan salah satu eiri dalam Jlcne litia n 
kllalitatif yang karakteristiknya teccrmin pada data pcnelitia 
pengumpulan data, validita s data , analisis data, dan penyajian 
ha si l analis is data. Populasi dalam pcnelitian 1m adalalt 
kcsc luruhan ka limat yang ditulis olclt wartawan untllk meiaporan 
hasil rcportasenya dalam berita utallla Radar Semarang Bcrjla 
utal1la dipililt karena laporan lItama tcrscbut menjadi berita 
unggulan saat koran tersebut tcrbit. Sclanjutnya pembaea akan 
mencermati kalimat demi kalimat untuk menyclcsaikan 
Ketidakefektifan Kalimat...(Agus Sudonol 
pembacaannya. Selain itu, berita utama digarap olch rcdaktur 
lebih intens, baik isi maupun bahasanya. Sampel dalam penelitian 
ini diambil dari kalimat-kalimat dalam berita utama Radar 
Semarang yang terbit pada bulan Januari sampai April 2005. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelilian ini ialah leknik simak dan catat (Subrolo, 1992: 41--42). 
Dalam teknik simak dan catal, peneliti menyimak secara cermat, 
terarah, dan leliti lerhadap sumber data dalam rangka memperoleh 
dala yang diinginkan. Hasil penyimakan itu kemudian dicatat 
sebagai sumber data. Langkah selanjutnya, sumber data 
dipindahkan dalam bentuk catatan pada kartu data. Catatan 
tersebut kemudian dipilah-pilah antara yang sesuai dengan kaidah 
baku bahasa Indonesia dan yang tidak sesuai. 
Penelilian ini dimulai dengan (I) pengumpulan data dan 
klasifikasi data, yaitu sebelum menganalisis, data yang telah 
terkumpul diklasifikasikan terlcbih dahulu. Klasifikasi atau 
penggolongan itu dilakukan dengan tujuan untuk kepentingan 
analisis. Langkah selanjulnya adalah (2) reduksi data, yaitu proses 
seleksi data, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data 
kasar dalam rangka penarikan simpulan. Dalam reduksi data 
tersebut, dala yang telah dildasifikasikan diseleksi untuk 
memperoleh data yang banyale, kemudian dipilah dalam rangka 
menemukan fokus penelitian. Data yang berupa kalimat dalam 
berita utama Radar Semarang dianalisis menurut kaidah baku 
bahasa Indonesia. Kalimat-kalimat tersebut dianalisis berdasarkan 
klasifikasi ketidakefektifannya. Setelah mereduksi dala, langkah 
selanjutnya adalah (3) sajian data, yaitu proses merakil atau 
mengorganisasikan informasi yang ditemukan yang 
memungkinkan penarikan simpulan. Langkah terakhir adaIah 
lahap (4) penarikan simpulan. Penarikan simpulan ini didasarkan 
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2. Kelidakefeklifan Kalimat dalam Bcrita Utama Radar 
Semarang 
Dalam berkol1lunikasi, tcrutama secara tulis, kalimat 
berperan sangat penting. Setiap kalimat terlibat dalam proses 
penyampaian dan penerimaan. Kalimat dikatakan efektif bila ide, 
gagasan, pesan, pcngcrtian, atau ioformasi yang terkandung di 
dalamnya tcrsampaikan atau diterima sccara scmpurna . 
Sebaliknya, kalimat dikHt.akan tidak efektif bila ide, gagasan, 
pcsan, pengertian, .tau informasi yang terkandung di dalamnya 
tidak tersampaikan atau tidak diterima secara scmpurna. Kalimat 
yang cfcktif mampn mcmbuat isi atau maksud yang di sampaikan 
tergambar lengkap dalam pikiran si pcnerima (pembaca). persis 
seperti yang disampaikan oleh pemberi informas i (penulis). Jadi , 
kalimat efcktif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan 
gagasan pcmakainya sccara tcpal dan clapal dipahami seeara tepat 
pula (Sugono, 2003 : 91). 
lika dilihat dari segi bentuk dan proses terjadinya. 
kalimat akan rnembentuk sliatu struktur atan pola yang terdiri ala.s 
unsur-unsur yang teratue. Kalimat yang po la atau strukturnya 
salah menurut kaidah bahasa jelas tidak efekt if. Begitu juga 
kalimat yang memenuhi ketentuan tala bahasa , tetapi masih 
Il1cnimbulkan tafsiran ganda, juga tidak termasuk kalimat yang 
efektif Misalnya , 
(1) Di sini, tim diterima oleh istri [bnu lainnya, Ruspiyatl. yang 
juga menandatangcmi scjumlah bcrkas. 
Kata /ainnyo dalam kalimat (I) tersebut mencrangkan 
ka ta /bn1l atau kata iSlrj? Jika mencrangkan kata /lmll, apakah acla 
nama Ibnu yang lain . Selain illl, penggunaan frasa di sini dalam 
kalimat di atas tidak tcpat karena yang dimakslid adalah rllmah 
lain milik Ibnu. Oleh karena itl! , kata ganti yang tepat untuk 
mengacu pada rumah milik Ibnu itu adalah di rumah lersebul atau 
di tClnpal tersehut. lika kata /ainnya dalam kalimat di ak1S 
menerangkan kata is/ri, kalimat (1) itu dapat diubah lllenjadi 
seperti berilcut. 
Ketidakefektifan KalimaL.(Agus Sudonol 
(Ia) Di rumah tersebut tim diterima oleh istri lain (bnu, Ruspiyati, 
yang juga menandatangani sejumlah berkas. 
Penelitian ini akan mengungkap data dari koran Radar 
Semarang berupa kalimat yang kurang efektif atau tidak efektif. 
Kemudian, data tersebut dianalisis dan diperbaiki . Sebelum data 
tersebut dianali sis, kiranya perlu disampaikan penjelasan teoretis 
seeara singkat mengenai masing-masing bagian yang menandai 
kalimat itu dianggap kurang atau tidak efektif. 
2. \ Ketidaktepatan Struktur KaIimat 
2.1.\ Ketidakhadiran Unsur Fungsi Kalimat 
Kalimat efektif selalu menampilkan struktur yang benar. 
Kalimat tersebut harus memiliki kesatuan bentuk karen a kesatuan 
bentuk itulah yang akan menjadikan adanya kesatuan arti. 
Kalimat yang struktumya benar tentu akan mcmiliki kesatuan 
bentuk sekaligus kesatuan arti. Sebaliknya, kalimat yang 
strukturnya kaeau, bahkan salah, tidak akan menggambarkan 
kesatuan apa pun. 
Dengan demikian, kalimat efektif selalu memiliki struktur 
yang jelas. Setiap unsur yang terdapat di dalamnya harus 
menempati fungsi yang jelas dalam hubungannya antara yang 
satu dan yang lain. Unsur-unsur yang biasanya berupa kata atau 
frasa harus diurutkan sesuai dengan fungsinya masing-masing. 
Sebuah kalimat- ·sebagai kesatuan terkecil dari bahasa­
harus memiliki dua unsur yang wajib hadir, yakni subjek dan 
predikat. Unsur yang lain kadang-kadang ada, kadang-kadang 
tidak ada. Jika predikat kalimat itu berupa kata kerja transitif, 
unsur kalimat yang disebut objek juga wajib hadir. Kehadiran 
unsur yang lain sangat ditentukan oleh bentuk dan jenis verba 
predikat (Alwi el al., 2003: 315; Sugono (Ed.), 2003: 85). 
2.1.1.\ Kalimat Tanpa Subjek 
Pada umumnya subjek berupa nomina, frasa nominal, 
atau klausa. Subjek sering juga berupa frasa verbal. Biasanya 
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subjek terletak di sebelah kiri predikat. Akan tetapi, jika unsur 
subjek panjang dibandingkan dengan unsur predikat, subjek 
sering juga diletakkan di akhir kalimat (Alwi el aI., 2003: 327; 
Sugono, 1994: 32). 
Oalam laporan reportase wartawan sering dijumpai 
kalimat yang tidak bersubjek. Hal itu dapat dijumpai dalam 
kalimat berikut. 
(2) Sementara 	 untuk POSlSl wakil wali kota yang 
direkomendasikan OPC adalah Ahmad Musyafir, Siamet 
Riyadi, dan M. Sriyanto. 
Kalimat tersebut tidak memiliki subjek karena adanya 
konjungtor atau kata hubung un/uk. Apabila diuraikan 
bcrdasarkan fungsinya, kelompok kata un/uk posisi wakil wali 
kola yang direkomendasikan DPC menduduki fungsi keterangan 
dan kelompok kata adalah Ahmad Musyafir, Siamel Riyadi. dan 
M Sriyan/o menduduki fungsi predikat. Lantas, di manakah letak 
fungsi subjekO Kalimat (2) itu tidak memiliki subjek. Apabila 
konjungtor lin/uk dihilangkan, justru kalimat tersebut menjadi 
berterima karena subjeknya jelas, yakni posisi wakil wali kola 
yang direkomendasikan DPC. 
Dengan demikian, perbaikan atas kalimat (2) itu adalah 
sebagai berikut. 
(2a) Sementara itu, posisi wakil wali kota yang direkomendasikan 
OPC adalah Ahmad Musyafir, Siamet Riyadi, dan M. 
Sriyanto. 
Pada kalimat (2) tcrsebut, kata semen lara dapat 
diperbaiki dengan menggunakan konjungtor antarkalimat 
semenlara ilu karena kat a semenlara bermakna 'sejcnak, 
sebentar, tidak selamanya'. Padaha~ yang dimaksud penulis 
adalah konjungtor antarkalimat yang digunakan untuk 
mcmulai kalimat baru. Sesuai dengan Pedoman Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), penulisan 
Ketidakefektifan Kalimat. .. (Agus Sudonol 
konjungtor antarkalimat sementara itu diikuti tanda koma 
(,). 
Kalimat lain yang tidak bersubjek Juga dapat 
ditemukan dalam kalimat berikul. 
(3) Bagi donatur yang 	si fatnya perseorangan, dapat memberikan 
dana maksimal Rp 50 juta. 
(4) 	 Sementara itu bagi perusahaan dapat memberikan donatur 
maksimal sej umlah Rp 300 juta. 
Kalimat (3) dan (4) di alas tidak memiliki subjek karena 
kehadiran konjungtor bagi. Agar memiliki subJek, konjungtor 
bagi harus dihilangkan karena konjungtor tersebut akan 
memunculkan fungsi keterangan dan menghilangkan fungsi 
subjek. 
Oleh karena itu, ubahan atas kalimat (3) dan (4) tersebut 
adalah sebagai berikut. 
(3a) Donatur perseorangan dapat memberikan dana maksimal 50 
juta rupiah. 
(4a) Semenlara itu, donatm perusahaan dapat memberikan dana 
maksimal 300 juta rupiah. 
Pengubahan kalimat (3) dan (4) menjadi kalimat (3a) dan 
(4a) menyangkut hal-hal sebagai berikut. 
(i) 	 Pemilihan frasa yang si(atnya kurang tepa! karena setelah 
frasa tersebut berupa kata benda (nomina), yakni 
perseorangan atau perusahaan, hukan kata sifat (adjektiva). 
Pilihan yang lebih tepat untuk menggantikan frasa yang 
si(atnya adalah frasa yang berupa. Pilihan lain yang bisa 
digunakan untuk menggantikan frasa yang si(alnya adalah 
frasa yang berbentuk. 
(ii) 	 Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indanesia yang 
Disempurnakan disebutkan bahwa angka yang 
menunjukkan bilangan utuh yang besa r dapat dieja sebagian 
supaya lebih mudah dibaea. Pada kalimat (3) dan (4) itu 
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penulisan Rp 50 juta dan Rp 300 juta yang scsuai dengan 
kaidah EYD adalah 50 juta rupiah dan 30!) juta ntpiah. 
(i ii ) Terdapat kcmubaziran pada ka limat (4). Untu k 
mcnycbutkan angka 500 j uta rupiah ya ng menyatakan 
jumlah, masih digullakan kata sejumlalJ sebelulll nngka 
yang discbutkan. Pc-Ilycbutan dcngan kala sejumlah itlt 
merupaka n kcmubaziran sehingga menjad ikan kal imat (4) 
itu tidak efektif 
(iv) Pada kalimat (4) teescbut j uga terdapat kcsalahan logika 
berbahasa. Penggunaan kala dona/III' dalam kalima t 
Semen/ora i/u bagi perusahaan dapa/ memberika/1 dona/llr 
maksimal sejwn/ah Rp 300 .ill/a mengganggu nalar 
bcrbahasa kila. Kala dono/lIr bermakna 'orang yang 
memberikan sumbangan kcpada sua tu pcrkumpulan dan 
sebagainya atau penyumbang tetap'. Namun, di dalam 
kalimat itu donatur (yang bcrmakna 'orang') justru 
diberikan oleh pcrusahaan kcpada pener imanya. Dl!ngan 
dcmikian, kalimat (4 ) illl tidak mcnllnjukkan kalimat yang 
cfcktif dan justru mcnJlmgkirbalikkan logika berbahasa 
pembacanya. 
2.1.1.2 Kalimat Tanpa Predikat 
Prcdikat merupakan konstituen pokok yang disertai 
konstituen subj ek di sebela h kiri dan- jika ada- konstitucn 
objck, pelengkap, dania tau kctcrangan waj ib di sebclah kana n. 
Prcdikat kalimat biasanya bcrupa fra sa verbal atau adjcktiva !. 
Namun, pada kalimat yang berpola SP, prcdikat dapat juga berupa 
frasa nominal, frasa numeral, atau frasa preposis ionaL selain fra sa 
verba l dan frasa adjektival (Alwi et aI., 2003: 326). 
Predikat dalam kalimat berfungs i memberitahukan 
mengapa atall bagaimana subjek itu. Kalimat yang tidak 
rnernpunya i predikat akan menjadi tidak berterima karena ia tidak 
bisa mcnjelaskan mengapa dan bagaimana subjek itu (Sugono, 
1994: 42). 
Berikut ini contob kaJimat yang tidak berprcd ikat. 
Ketidakefektifan Kalirnat..(Agus Sudano, 
(5) 	Tujuannya untuk membicarakan perihal perubahan syarat 
prasarat peserta pilkada. 
Kalimat (5) lersebut tidak memiliki predikat karena 
subjek kata lujuannya diikuti konjungtor unluk. Padahal, 
konjungtor untuk menandai fungsi keterangan dalam kalimat. 
Oleh karena itu, kalimat tersebut dapat diperbaiki seperti berikut. 
(Sa) Tujuannya adalah membicarakan perihal perubahan syarat 
dan prasyarat peserta pilkada. 
Dengan menghilangkan konjungtor untuk, kalimat itu 
menjadi berterima karena subjek tujuannya langsung diikuti unsur 
adalah membicarakan ... yang berfungsi sebagai predikat. Dalam 
kalimat (5) itu juga terdapat pemilihan kata prasarat yang tidak 
tepat. Kata saral yang bermakna 'penuh, sesak, dan berat' tidak 
tepat karena yang dimaksud kalimat itu adalah prasyaral yang 
bermakna 'segala sesuatu yang sebelurnnya perlu atau hams ada'. 
Contoh kalimat yang lain terdapat dalam kalimat berikut. 
(6) 	Pradjoko yang dihubungi koran ini mengatakan, langkah 
memberi kesempatan kepada balon untuk menyatakan 
tanggapan sekaligus keberatan, semata untuk menghindari 
ketidakpuasan balon terhadap hasil penilaian tim penguji. 
Kalimat (6) tersebut merupakan kalimat majemuk 
bertingkat yang terdiri atas dua klausa, yaitu (i) klausa utama 
Pradjoko yang dihubungi koran ini mengatakan dan (ii) klausa 
subordinatif langkah memberi kesempatan kepada balon untuk 
menyatakan langgapan sekaligus keberatan, semata unluk 
menghidari ketidakpuasan balon terhadap hasil penilaian tim 
penguji. Klausa subordinatif itulah yang tidak berpredikat karena 
unsur langkah memberi kesempatan kepada balon un/uk 
menyatakan tanggapan sekaligus keberatan yang berfungsi 
sebagai subjek dalam klausa subordinatif itu diikuti konjungtor 
(semata) untuk yang menyatakan fungsi keterangan. Dengan 
demikian, klausa subordinatif (ii) itu tidak memiliki predikat. 
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Agar klnusa (ii) itu memiliki fungsi rrcdikat 
r crba ikannya dapat dilakukan seperli berikut. 

(6a) Pradj oko yang dihubungi koran ini mcngatakan bahwa 

langkah membcrikan kcscmpalan kepada balon Ul1tu ~ 
mcnyatakan tanggapan seka li gus kcbera tan scmaLa 
bertujuan Illcnghindari kClidakpuasan ba lon terhadap hasil 
peni laian tim pcnguj i. 
Pada be-rita yang la in. di temukan kalimat yang juga tidak 
J11cngandung predikat , sepert i tampak dala m kalimat berikut. 
(7) Tujuan didirikannya Gemas ada la h untuk 111cning katkan dan 
Illcngcmbangkan potensi Kola Semarang. 
Kalimat (7) tcrsebul juga tidak mcngandu ng fungs i 
prcdikat karena pengglmaan konjungtor untllk :;ctclah subjck 
kalimat. Apabila kata ada/ail scs udah subjck lidak diikuti kata 
IIl/l lik. kalimat (7) ilLi jLlslru menJ adi berterima karena kala ada/alJ 
akan mcnduduki fLin gs ! predikat. Unsur kalimat yang chdahulUi 
kata oda/ah, ialah, aL.1u }}u:rupakan mcnduduki fungsi predikat. 
(Sugono, 1994: 45) 
Dengan demikian, ubahan atas kalimal (7) itlL adala h 
$cbagai berikut. 
(7a) Tujuan didirikannya G ema s adalah meningkatkan dan 
mengembangkan pOlens i Kota Semarang. 
2, 1.l.J Kalimat Tanpa Objek 
Obj ek adalah kons tituen kalimat yang kchadirannya 
dituntut o leh predikat yang borupa verba trans itif pada kalimal 
aktif (A lwi el al. , 2003 : 328). Jadi , dalam kalimat aktif transitif, 
kchadiran objck bersifat waj ib . Berdasarkan data yang ada <Ii 
koran Radar Semarang, ditemubn kalimat-kalimat yang tidak 
bcrobjek sehingga Illcnjad ikan kalimat tcrscbut tidak efcktif. 
seperti contoh bcrikut. 
Ketidakefektifan Kalimat...(Agus Sudonol 
(8) 	Subyakto menyatakan, OPO PO Jateng mempersilahkan 
kepada seluruh kader PO yang berpotensi untuk mencalonkan 
diri sebagai kepala daerah. 
Oalam kalimat (8) lersebut predikat kata mempersilahkan 
yang diikuti dengan preposisi kepada menjadikan kalimat iru 
tidak berterima karena tidak berobjek. Padahal, kalimat (8) iru 
merupakan kalimat aktif transitif yang membutuhkan objek secara 
langsung setelah predikat. 
Oengan demikian, perbaikan atas kalimat (8) iru dapat 
dilakukan sebagai berikut. 
(8a) Subyakto menyatakan bahwa OPO PO Jateng mempersilakan 
seluruh kader PO yang berpotensi untuk mencalonkan diri 
sebagai kepala daerah. 
Selain objek tidak ada, pernilihan kata mempersilahkan 
pada kalimat (8) itu tidak tepa I. Kata yang tepat adalah 
mempersilakan. 
Peniadaan unsur yang menduduki fungsi objek dalam 
berita utama Radar Semarang juga terlihat pada kalimat berikut. 
(9) 	Namun, selama pembahasan pansus, Ojoko meminta agar 
Pemkot dapat menahan diri unruk tidak melakukan penertiban 
dahulu sampai terjadi kesepakatan dan kepurusan. 
Kalimat (9) tersebut merupakan kalimat majemuk 
bertingkat. Karena berupa kalimat aktif transitif, induk kalimat 
Djoko rnerninta membutuhkan objek. Predikat kata meminla 
merupakan verba aktif transit if. Verba tersebut tentu 
membutuhkan objek. Apabila tanpa diikuti objek, akan muncul 
pertanyaan siapa yang diminta Ojoko. OJeh karena iru, untuk 
mengisi fungsi objek itu, dibutuhkanlah jawaban yang menduduki 
fungsi tersebut. 
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(9a) NaOlun, sclama pembahasan pansus Djoko meminta Pcmkot 
agar darat menahan diri untuk tidak melakukan pencrtiban 
dahulu sampai terjadi k<'s<'pakatan dan keputusan. 
2.1.2 Ke!idakjelasan Hubungan dalam KaJima! Majemuk 
.Tenis kalimat dapat dibedakan dari sudut (a) jUl11lah 
klausanya (b) bentuk sintaksisnya. (c) kelengkapan unsurn a. 
serta (d) susunan subj ck clan prcdikatnya. Berdasarkan jumlnh 
kla usanya, kalimat dapat dibagi atas dua jenis, ya itu kallma r 
tungga l dan kallmat maje1l1uk . Ka limat hmggal adalah kal ima l 
yang terdiri atas sa ru klausa (A lwi e/ a/. . 2003: 336) Jadi, 
konstitucn tiap unsur kalimat, scpcrti subjck dan prcdik"t. hanya 
satu atau mcrupakan satu kcsatllan. 
Kalimat yang mcngandung dua klausa atau Icbih discbut 
kalimat majcmuk. Kalimat majemuk dibagi atas dua jenis, ya it u 
ka li1l1at 1l1ajc1l1uk sctarn dan ka lil11at majemuk bertingka t. Baik 
ka iimat majemuk setara maupuo kalimat majemuk bertingkat 
l11 empllnyai dua klausa alau k bih yang sal ing bcrhubungan. Ada 
cilia eara lInlllk menghllbungkan klall sa dalam scbuah kalimal 
l1)ajc lT'tUk. yaitu dengan koordinasi dan SuboTdinas i. Yang 
dimaksud hubungan koordinas i adalah hubungan dua klaus. atau 
k bih yang mas ing-mas ing tllcmpunya i kedudukan yang setara 
dalam struktur konstitlJen k"l imat. 
Semcntara itu. kalimat majemuk bertingkat merni liki 
hubungan subordinasi. Yang dimaksud hubungan ,ubordina si 
ada lah hubungan dua klau:-ia alau 1cbih yang salah satu klausanya 
menjadi bagian daTi klausa yang lain, yakni klausa yang satu 
mcnjadi induk kalimat atau klallsa utama dan klaus a yang lain 
mcnJadi anak kalimat a tau klausa subordinatif. Adapun 
susunannya bisa sa ling mcndahului , induk kalimat bisa terletak di 
depan anak kalimat atau sebaliknya, anak kalimat terietak di 
depan induk kalimat. 
Di sini akan dibalws berbagai hubungan yang terdapal 
antara satu klausa dan klausa yang lain di dalam kalimal 
majemuk. Hubungan antarklausa dapat ditandai dengan kehadiran 
Ketidakefektifan Kalimat. .. (Agus Sudonol 
konjungtor (kata hubung) pada awal salah satu klausa tersebut. 
Kalimat berikut merupakan kalimat majemuk bertingkat yang 
menunjukkan ketidakefektifannya. 
(10) 	 la juga mengatakan jik" masa depan aset yang disita akan 
ditentukan dalam persidangan kelak. 
Kalimat ( 10) di atas merupakan kalimat majemuk 
bertingkat. Akan tetapi, kalilllat tersebut menunjukkan 
kerancuannya. Induk kalimat atau klausa uta ma in juga 
mengatakan pada kalimat (10) jtu membutuhkan anak blimat 
atau klausa subordinatif pcnggant i objek. Namun, konjungtor 
yang dipakai adalah jika. Padahal, konjungtor subornidatif atau 
subordinator jika menyatakan hubungan syarat. Jadi, konjungtor 
subordjnat;f j ika dipakai dalam kalimat yang klau sa 
subordinatifnya menyatakan syarat terlaksa nanya apa yang 
disebut dalam klausa utama atau induk kalimat. 
Untuk men yatakan hubungan komplelllentasi, k1ausa 
subordinatif melengkapi apa ya ng dinyatakan oleh verba klausa 
utama atau oleh nomina subjek, baik din yatakan maupun tidak 
(Alw; el ai., 2003 : 410). Untuk itu, subordinator yang sering 
dipaka; adalah bahwa. 
Hubungan komplemcntasi yang dimaksud dalam kalimat 
(10) itu akan menjadi tidak rancu apabila d;lakukan perbaikan 
seperti kalimat (J Oa) berikut. 
( lOa) lajuga mengatakan bahwa masa depa n aset yang dis ita akan 
ditentukan dalam persidangan kelak . 
Dalam kalimat yang lain ditemukan juga ket;da kjelasan 
hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk. Hal itu terlihat 
dalam kalilllat berikut. 
( I I) Alasannya, bila PKS mencalonkan Muchatif, dan 
mengambil calon wakil wal; kota dari PKB, maka pasangan 
calon wali kota dan wakilnya adalah orang PKB. 
Kalimat (11) tersebut menunjukkan kalimat yang tidak 
jelas hubungan antarklausanya karena masing-masing klausa 
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menggunakan konjungtor subordi natif. Padahal, klausa yang 
diawali dengan konjungtor merupakan klausa subordinatif atau 
anak kalimat . Kalimat (II) itu mengandung dua klausa 
subordinatif sehingga klausa utamanya tidak ada atau kedua­
duanya merupakan klausa sllbordinatif atau anak kalimat. 
Dcngan demikian, kalimat (II) itu bukan kalimat yang efektif. 
Agar dapat ditemukan klausa utamanya, kahmat (II) itu 
dapat diperbaiki seperti berikut. 
(lla) Alasannya, bila PKS mencalonkan Muchatif dan 
mengambil calon wakil wah kota dari PKB, pasangan 
calon wah kota dan wakilnya adalah orang PKB. 
Dalam Pedamon Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disemplirnokan disebutkan bahwa untuk memisahkan anak 
kalimat dari induk kalimat- jika anak kalimat itu mendahului 
induk kalimatnya-----digunakan tanda koma (,). Sebaliknya, landa 
koma tidak dipakai untuk mcmisahkan anak kalimat dari induk 
kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya . Oleh 
karena itu, dalam kalimat (1Ia) itu klausa bila PKS mencolonkan 
Muchali! dan mengambil colon wokil wali kola dar; PKB diikuti 
tanda koma (,). 
Berikut ini contoh lain kalimat majemuk campuran 
(kalimat majemuk bertingkat dan kalimat maj emuk setara) yang 
menunjukkan kekacauan makna karena penulisan yang tidak 
cermat . Pada kalimat (12) bcrikut penulis tidak mencermati 
pelesa pan subj ek yang mcngakibatkan penyimpangan makna. 
(12) 	 Sadar telah dirampok, keduanya lantas melapor ke majikan 
sebclum akhirnya dUaporkan ke Poisek Sidodadi. 
Bila diuraikan, kalimat (12) itu terdiri atas tiga klausa, 
yaitu: 
(a) (Kedua karyawan toko roti ) sadar telah dirampok; 
(b) keduanya lantas melapor ke majikan; 
(c) akhirnya (keduanya) dilaporkan ke Polsek Sidodadi. 
Kelldakefektifan Kalimat...{AglI s Sudonol 
Setelah kalimat (12) itu diuraikan sesuai dengan 
strukturnya , informasi apa yang dapat kita tangkap dari kalimat 
itu? Jawabnya tentu info rmasi yang kacau karen a kekaburan 
makna, yakni informasi yang menyatakan bahwa 'sctelah 
menyadari dirampok. kedua karyawan toko roti lanta s melupor 
kepada majikan mereka dan akhirnya (keduanya) dilaporkan ke 
Polsek Sidodadi ' . Padahal, yang seharusnya dilaporkan adalah 
kejadian perampokan di toko roti itu . 
Dari penguraian kalimat tersebut, terlihat jelas bahwa 
penulis yang tidak mencermati susunan fungs i-fungsi subjek, 
predikat, dan fungsi lain dalam ka limat beserta dengan kaidah­
kaidah lain kebahasaan akan mengakibatkan terjadinya perubahan 
makna yang jauh meleneeng dari yang dimaksudkan . Seharusnya 
makna yang dimaksud kalima t (12) tersebut adalah ' begitu 
menyadari bahwa toko roti yang mereka jaga dirampok. keduanya 
lantas melapor ke maj ikan dan ke Polsek Sidodadi ' atau 'begitu 
menyadari bahwa toko roti yang mereka jaga dirampok, keduanya 
lanta s melaporkan kejadian itll ke majikan mercka dan ke Polsek 
Sidodadi ' . 
Oleh karena ilU, perbaikan atas kalimat (12) itu dapat 
dilakukan sebagai berikut. 
(12a) Begitu menyadari telah dirampok, keduanya lantas melapor 
ke majikan sebelum akhirnya melapor ke Polsek Sidodadi. 
(l2b) Begitu menyadari te lah dirampok, keduanya lantas 
melaporkan kejadian itu ke maj ikan sebelum akhirnya ke 
Pol sek Sidodadi. 
Dengan pengubahan seperti pada kalimat (12a), unsur 
yang dilesapkan adalah unsur yang menduduki fungsi subjek 
pada kJausa induk, ya kni kata keduanya. Adapun dengan 
pengubahan seperti pada kalimat (l 2b), unsur ya ng sama dan 
dilesapkan adalah unsur yang menduduki fungSi subjek, predikat, 
dan objek, yakni keduanya melaparkan kejadian itu karena 
bersifat tetap dan yang berubah hanyalab fungsi keterangan, 
yakni majikan dan Palsek Sidadadi. 
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2.1.3 Ketidaksejajaran Satuan dalam Kalimat 
Yang dimaksud satuan di sini adalah satuan bahasa. 
Unsur pembentuk kalimat. seperti subjek, predikat, objek, dan 
sebagainya, dapat disebut satuan. Mungkin terjadi bahwa subjek, 
predikat, dan objek itu terdiri atas beberapa unsur. Tiap-tiap unsur 
itu dapat juga disebul saluan. Misalnya, 
(0) Adik telah menerima buku, pensil, dan penggaris. 
Kalimat (0) itu tcrdiri atas tiga satuan fungsional, yailu 
subjck, predikal, dan objek. Subjek adik terdiri atas satu satuan; 
predikal telah menerima terdiri atas dua satuan; dan objek buiw, 
pens ii, dan penggaris lerdiri atas tiga satuan. 
Yang dimaksud kesejajaran satuan dalam kalimal adalah 
sejajar atau lidaknya satllan-satuan yang membentuk kalimal, 
baik dari segi benluk maupun dari segi makna. Kesejajaran di sini 
mongandaikan bahwa unsur pembenluk kalimat itu lebih dari 
satu. 
2.1.3.1 Ketidaksejajaran Benluk 
Penempatan dua jenis alau kelas kata yang berbeda 
berperan dalam menentukan kesejajaran bentuk. Berikut ini 
kalimat yang lidak memperlihatkan kesejajaran bentuk dalam 
berita utama Radar Semarang. 
(13) 	 Pihaknya mensinyalir pihak DPU telah mengajukan salu 
anggaran yang sarna dalam dua pos, yaitu pos operasi dan 
maintenance, serta di pos dana tak tersangka . 
Terdapat ketidaksejajaran bentuk pada kalimat (13) itu. 
Ketidaksejajaran tersebut lerdapat pada kata pos (operosi dan 
maintenance) yang disejajarkan dengan di pos (dana tak 
tersangka). Kedua saluan itu tidak sejajar karena saluan yang 
disebutkan di awal (pas operasi dan maintenance) berupa kata 
benda (nomina) yang tidak didahului preposisi (kata depan), 
scdangkan satuan di belakang (pos dana 10k tersangka) berupa 
kata benda (nomina) yang didahului preposisi (kata depan). 
Dengan demikian, kedua satuan itu tidak sejajar. 
Ket idakefekfifan Kalimat. .. (Agus Sudollol 
Agar kedua satuan itu sejajar, kal;mat te"ebut dapat 
diubah seperti lerlihal di bawah ini . 
(13a) Pihaknya menengarai bahwa pihak DPU lelah mcngajukan 
satu anggaran yang sarna dalam dua pos, yaitu pos 
aperasi da n maintenance serta pas dana tak tersangka. 
Selain ketidaksejajaran, pada kalimat (13) ilu terdapat 
kesalahan penulisan, pembentuka n ka la, dan pemilihan kata. Oleh 
karena ilu, pengubahan kalimat (13) menjad; kalimat (l3a) 
mencakupi hal-h al sebagai be .. ikut. 
(i) 	 Pada kalimat (13) terdapat kesalahan penulisan kata, yaitu 
penulisan isti lah asmg maintenance ya ng tidak 
dimiringkan. Sesuai dengan kaidah penulisan, seharusnya 
nama ilmiah alau ungkapan as ing ditulis miring. 
(ii) 	 Pada kalimat (13) pembenlukan kata yang tidak tepal dapat 
dijumpai pad a kata rnensinyalir. Dalam Tala Bahasa Baku 
Bahasa Indonesia (Alwi , et al., 2003: 112), apabila 
dilambahkan pada da sa .. ya ng dimulai dengan fonem lei, Ij/, 
lsi, dan lsi, bentuk rneng- berubah menjadi lIIeny-. Dengan 
demikian, kala sinyalir ya ng mendapatkan awalan meng­
akan beruba h menjadi menyinyalir. 
(ii i) Menurut penulis, ada pilihan kata yang lebih "membumi" 
untuk menggantikan kata sinyalir (sebagai kata pungutan) 
dengan ka ta yang bukan pungutan dari bahasa asing, tetapi 
dari bahasa daerah, yakni kala tengara. Olch karena itu, 
kata rnenyinyalir lebih lepal jika diganli dengan kata 
menengarai. 
2. 1.3.2 Ketidaksejajaran Malma 
Antara bentuk dan makna memang tidak dapal 
dipisa hkan. Keduanya berkaitan erat, seperti dua sisi dar i keping 
uang yang sama. Elerikut ini contob tentang makna yang 
terkandung dalam saluan fungsi onal. Satuan fungs ional adalah 
unsur kalimat yang berkedudukan sebagai subjck, predikat, objek, 
dan sebaga inya (Sugono et 01., 2003: 97). Status fungsi ilu 
ditentukan oleh rela si makna antarsatuan. Kalimat berikut lerasa 
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COO) Adikku bcrhamburan ke sana kemari. 

Kata herhamburan bermakna 'banyak'. [tu bcrarti subjck 
atau pel akunya Icbih dari satu . Karena kata adik bermakna 
tunggal , subjek kalimat (0 0) il ll perlu diubah, misa lnya menjadi 
adik-adik, atau kc dala m ka limat ilu ditambahkan kclcrangan 
penyerta (komitatif) dengan lemannva, misaln ya. 
Kctidaksejajaran makna dapat dilcmui da lam laporan 
beri ta utama RaJaI' Semarang sebagai berikut. 
( 14) Karena itulah, penasihat hukum Yoyok, lawadc HafiC\z, 
mcminla sidang dilanjulkan dan tak perlu men ghad irkan 
sa ks i adecharge dengan pertimbangan elisiensi waklu. 
Ka limat di alas memperlihatkan kaitan erat antara bcntuk 
dan makna yang terwujud dalam pencntuan fun gsi. Pada kalimat 
( 14) itu terdapat ketidaksejajaran fungsi pada klausa anak kalimat 
sidang dilonjutkan dan 10k perlu menghodirkan soksi aJecharge 
Jengan perlimbangan efisiensi waklll. Pada anak kalimat tersebut 
terdapat dua klausa, yakni klausa pertama bcrbentuk pasif dan 
klausa kedua bcrbentuk aktif. Klau sa pertama memil ik i sa tuan 
fungsional subjek (S)-predikat (P) dan klausa kedua memiliki 
satuan fungsi prcdikat (P)-objek (0). Pada klausa anak kalimat 
tcrdapat pclcsapan subj ck. Samakah subjek yang dilesapkan 
dalam klausa anak kalimat ( 14) itu" 
Pelcsapan unsur kalimat dimungkinkan jika unsur yang 
bcrfungsi sarna memiliki bcntuk yang sa ma. Siapakah yang tak 
perlu men ghadirkan saksi adecharge" Tem yata tidak ada unsur 
ya ng dapat menjadi jawaban atas pertanyaan itu. Pada klausa 
pertama (a nak kalimat) yang berbentuk pasif terlihat jelas 
subjcknya, tetapi pada klausa kedua (anak kalimat) yang 
berbentuk aktif tidak terlihat jelas subjek atau pelakunya. Dengan 
demikian, ada ketidaksejajaran dalam kalimat itu. 
Ketidakscjajaran itu mengakibatkan kaburnya malma mengena, 
siapa yang tak perlu menghadirkan saksi adecharge. 
Ketidakefektifan Kalimat...(Agus Sudonol 
Oleh karena itu, agar kalimat di atas menjadi kalimat 
efektif dengan terpenuhinya unsur kesejajaran malma serta tidak 
menimbulkan pertanyaan mengenai pelakunya, kalimat (14) 
tersebut dapat diperbaiki sebagai berikut. 
(l4a) Oleh karena itulah, penasihat hukum Yoyok, lawade 
Hafidz, meminta sidang dilanjutkan dan saksi adecharge 
tak perlu dihadirkan dengan pertimbangan etisiensi waktu. 
lila pada kalimat majemuk tersebut klausa anak 
kalimatnya akan dijadikan bentuk aktif semua, ubahannya seperti 
terlihat pada kalimat berikut. 
(14b) Oleh karena itulah, penasihat hukum Yoyok, lawade 
Hafidz, meminta majelis hakim melanjutkan sidang dan 
tak perlu menghadirkan saksi adecharge dengan 
pertimbangan etisiensi waktu. 
Pada kalimat (14b) subjek anak kalimat adalah maje/is 
hakim. Karena fungsi dan bentulmya sarna, unsur tersebut dapat 
dimunculkan sekali saja. 
Selain perbaikan ketaksejajaran dalam kalimat di atas, 
terdapat perbaikan pada hal-hal sebagai berikut. 
(i) 	 Pemakaian konjungtor antarkalimat karena ilulah 
merupakan salah satu contoh penggunaan konjungtor yang 
kurang tepat. Yang tepat digunakan adalah konjungtor 
antarkalimat o/eh karena ilulah. 
(ii) 	 Dalam kalimat (20) tersebut terdapat penulisan tanda koma 
(,) yang tidak tepat. Penulisan kata yang memberikan 
kelerangan tambahan seharusnya diberi Ianda koma (,) 
karena tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan 
tambahan yang bersifat tidak membatasi . Dengan demikian, 
seharusnya keterangan tambahan itu diapit dengan dua 
tanda koma. 
2.2 Kalimat Bermakna Ganda 
Kalimat yang memenuhi ketentuan tata bahasa, tetapi 
masih menimbulkan tafsiran ganda tidak termasuk kalimat yang 
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efektif. Berikut ini conloh kalimat yang mcnimbulkan tafsiran 
ganda yang terdapat dalam berita utama Radar Semarang. 
(15) 	 Menurut keterangan yang dihimpun Radar Semarang, aksi 
pcrampokan itu tcrjadi kctika para karyawan baru mcrnbuka 
tako roti yang persis berada di pinggir jalan besar tcrsebul. 
Kata 	bam pada kalimat (15) tersebut mcnerangkan kata 
karyawan atau kata memhuka? Jika kata baru menerangkan 
karyalvan. tanda hubung dapat digunakan untuk menghindari 
sa lah tafsir. 
Olch karena itu , jika kata bartl mencrangkan kGlycnvan. 
kalimat itu dapat diubah menjadi scperti berikut . 
(15a) 	 Menurut keterangan yang dihimpun Radar Sell1arang. 
aksi pcrampokan itu terjadi kct ika para karyawan-baru 
membuka toko rati yang persis berada di pinggir jalan 
besar tersebul. 
Sementara itu, jika kata bani mcncrangkan membllko. di 
antara kata baru dan membukll terscbut dapat disisipi kcterangan 
waktu. Selain itu, untuk mcnghindari sa lah tafsir, klausa 
subordi natif ketika para karyaa·'cH/ bani membllka lokn roli yang 
persis berada di pinggir jalan besar tersebuf dapal dibuat dalam 
bentuk pasif. Dalam konteks berit. , kata haru ya ng mcnerangkan 
membllka inilah yang dimaksudkan oleh penulis berita. 
Dengan demikian, kal imat (21) itll dapat diubah lllcnjadi 
seperti berikul. 
(ISb) Menurut keterangan yang dihimpun Radar Semarang, 
aksi perampakan itu terjadi ketika para karyawan saat itu 
baru membuka toka roti yang persis berada di pi nggir 
jalan besar tersebut. 
(lSc) 	 Menurut keterangan yang dihimpun Radar Semarung, 
aksi perampakan itu terjadi ketika toko rati yang persis 
berada di pinggir jalan besar tersebut baru dibuka oleh 
para karyawan. 
Ketidakefektifan Kalimat. .. {Agus Sudonol 
Kalimat yang terlalu panjang dan menimbulkan 
kerancuan, bahkan multitafsir, terdapal dalam kalimat berikut. 
(16) 	 Selain obat palsu lengkap dengan kemasannya, polisi juga 
menyita seperangkat alat sablon milik tersangka Bejo, yang 
kini masih berada dalam pemeriksaan intensif aparat 
Reskrim Poisek Semarang Utara, untuk memalsu kemasan 
obat aslinya. 
Pada kalimat (16) itu , ada beberapa hal yang dapat 
menimbulkan kerancuan makna alau multitafsir. 
(i) Pemilihan fra sa obal palsu lengkap dengan kemasannya 
menimbulkan kerancuan makna. Kala lengkap menerangkan 
palsu atau obat' Penggunaa n kata lengkap itu justru menjadikan 
ketidakefektifan kalimat itu. Seharusnya cukup digunakan frasa 
obal palsu dan kemasannya atau obal palsu beserla kemasannya. 
Frasa obal palsu beserla kemasannya sudah menunjukkan bahwa 
obat palsu yang disita itu lengkap dengan kemasannya. 
(ii) Kalimat yang panjang bisa untuk menjelaskan maksud secara 
lengkap. Namun, bila pel etakan unsur-unsur kalimat itu tidak 
tepat, justru kalimat tersebul akan menimbulkan kerancuan dan 
membingungkan pembaca . Pada kalimat (16) itu tertulis uns ur 
polisi juga menyila seperangka/ 0101 sablan milik tersangka Bejo. 
yang kini masih berada dalam pemeriksaan in/ens!! apara/ 
Reskrim Poisek Semal'ang U/ara. ull/uk memalsu kemasan obal 
aslinya. Peietakan yang terIalu jauh unsur ull/uk memalsu 
kemasan aba/ aslinya untuk menerangkan seperangka/ ala/ 
sablan akan membingungkan pembaca. Dengan pelelakan 
semacam itu perhatian pembaca aka n lerganggu karena acuan 
ya ng dijelaskan terIalu jauh. Semeslinya penulisan unsur-unsur 
kalimat yang panjang sebagai penjelas itu bisa dibuat dalam 
kalimat yang lain. Jadi, informasi itu dapat ditulis dalam kalimat 
yang lain atau kalimat penjelas berikutnya. 
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(16a) 	 Selain obat palsu beserta kernasannya, polisijuga menyita 
seperangkat alat sablon milik tersangka, Bejo, yang 
digunakan untuk memalsu kernasan obat yang as Ii. Bejo 
kini masih diperiksa secara intensif oleh aparat Reskrim 
Polsek Sernarang Utara. 
2.3 Kesalahan Nalar Berbahasa 
Dalam laporan berita utama Radar Semarang ditcmukan 
berita sepeni berikut ini. 
(17) 	Totok akhirnya masuk ke dalam mobil Kijang warna biru 
nopol AA 7028 ZE dan melesat cepat meninggalkan 
halaman Polda Jatcng hingga nyaris menabrak seorang 
wartawan elektronik. 
KaIi mat (17) tcrsebut merupakan kalimat majemllk. 
Sepintas lalu, kalimat itu terasa tidak aneh. Namun, jika kita 
mencermatinya lebih lanjut, akan muncul pertanyaan seperti ini, 
"Apakah Totok yang melesat cepal meninggalkan halaman Polda 
Jateng hingga nyaris mcnabrak wartawan elektronik?" Pertanyaan 
tersebut munelll karena jika mencermati kalimat (17) , akan 
ditemllkan bahwa kalirnat (17) tersebut merupakan kalimat 
majemuk yang terdiri atas tiga klausa, yakni: 
(i) 	 Totok akhirnya masuk ke dalam mobil Kijang warna biru 
nopol AA 7028 ZE 
(ii) 	 Totok melesat cepat meninggalkan halaman Polda Jateng 
(iii) 	 Totok nyaris menabrak seorang wartawan elektronik. 
Setelah ditemukan rnasing-rnasing klausanya, nalar 
berbahasa kita akan merasa terganggu. Tentu saja bukan itu 
rnaksudnya. Maksud kalimat (17) itu adalah Totok akhirnya 
masuk ke dalam mobil Kijang warna biru nopol AA 7028 ZE dan 
mobil Kijang itu melesat ccpat meninggalkan halaman Polda 
Jatcng hingga nyaris menabrak seorang wartawan elektronik. 
Agar kalimat tersebut menjadi bemalar, informasi itu 
dapat diungkapkan dengan kalimat berikut. 
Ketidakefektifan Kalimat..,(Agus Sudonol 
(17a) Totok akhirnya memasuki mobil Kijang warna biru nopol 
AA 7028 ZE yang kemudian melesat cepat meninggalkan 
halaman Polda Jateng hingga nyaris menabrak seorang 
wartawan elektronik. 
(17b) Totok akhirnya memasuki mobil Kijang warna biru nopol 
AA 7028 ZE. Mobil Kijang itu kemudian melesat cepal 
meninggalkan halaman Polda Jateng hingga nyoris 
menabrak seorang wartawan elektronik 
Selain nalar berbahasa yang terganggu akibat penggunaan 
kata hubung dan yang tidak tepat, terdapat penggunaan unsur 
mosuk ke dalam mobil yang juga mengganggu. Kata l11asllk tentu 
berarti ' ke dalam'. Jadi, tidak perlu digunakan kata-kata masuk ke 
do/am, tetapi cukup dipakai kata masuk atau memasuki. Namun, 
dalam gaya bahasa pelnakaian frasa masuk ke dalom sernacam itu 
tergolong gaya bahasa pleonasme atau gaya bahasa penyangatan. 
Nalar berbahasa pembaca juga akan terganggu ketika 
membaca laporan berita seperti berikut ini. 
(18) 	 Pelakunya yang diketahui 4 pemuda tak dikenal itu 
berboncengan sepeda motor dan berhasil menguras uang Rp 
2,6 juta. 
Ada beberapa hal yang mengganggu logika berbahasa 
pada kalimat (18) itu, seperti diuraikan berikut ini. 
(i) 	 Pemakaian frasa yang dikelahui yang kemudian diikuti frasa 
lak dikenol sangat mengganggu karena dua makna yang 
berlawanan. Logika pembaca tentu akan bertanya, "Sudah 
diketahui, tapi kok tidak dikenal ?" Logika ini akan terbantu 
jika digunakan pilihan kata yang lam. Misalnya , Pelakunya 
yang dikelahui berjumlah empal pemuda ilu berboncengan 
dua sepeda molar atau Pelakunya yang merupakan empa f 
pemuda lak dikenal ilu berboncengan sepeda molar. 
(ii) 	 Pada kalimat (18) itu, penyebutan peJaku yang berjumlah 
empat orang dengan berboncengan sepeda motor tanpa 
menyebutkan jumlah sepeda motor yang digunakan juga 
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mcnimbulkan tanda tanya bagi pembaca, "Apakah keempat 
pelaku itu menggunakan satu sepeda motor atau berapa'" 
Untuk itu, pada kalimat ( 18) itu penulis perlu menyebutkan 
juga jumlah sepeda motor yang digunakan karena saksi 
melihat mercka (pcJaku) menggunakan dua sepeda motor. 
(iii) 	 Kalimat (18) di atas merupakan kalimat majemuk setara 
dcngan menggunakan kata hubung dan . Akan tctap i, antara 
klausa pertarna dan kedua tidak berhubungan. Antara klausa 
pe!akunya berboncengan sepeda molor dan klausa pelakunya 
herhasil menglJras Hang 2,6 j u/a rupiah tidak ada rel asi 
kedekatan makna . Semestinya dua klau sa itu aka n lebih tepat 
jika dijadikan dua kalimat. Misalnya. Pelakunya yang 
dike/a/wi berjumlah empa/ orang ilu berboncengan dengan 
menggunakan duo sepeda motor. Keempat pemuda lak 
dikena! ilu berhasil menguras Zlang 2.6 jula rupiah. 
(i v) Pedoman Urmlln Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan mcnycbutkan bahwa lambang bilangan yang 
dapat dinyatakan dcngan sa tll atau dua kata ditulis dengan 
huruC, kecuali jika bebcrapa lambang bilangan dipakai secara 
berurutan. scperti dalam pemerincian dan pemaparan. OJch 
karena itu, angka 4 pad a kalimat (18) tersebut seharusnya 
ditulis dalam huruC empal . 
Setelah memperhatikan unsur-unsur penyebab 
ketidaklogisan kalimat (1 S) itu. altematiC ubahan atas kalimat 
tersebut ada lah sebaga i berikut. 
( I Ra) Pe laku yang diketahui berjumlah empat orang itu 
berbonccngan dua sepeda motor. Keempat pemuda tak 
dikenal itu berhasil mcn guras uang 2,6 juta rupiah. 
(i 8b) Pelaku yang merupakan empa t pemuda tak dikenal itu 
bcrbonccngan dua sepeda motor. Mereka berhasi l 
menguras uang 2,6 juta rupiah. 
3. Penlltllp 
Berita bukan hanya sekumpulan kata-kata, kalimat­
kalimat, atau a linea-alinea tanpa rnakna. Berita yang baik selalu 
118 
Ketidakefektifan Kalimat. ..(Agus Sudonol 
memberikan pemahaman dan membujuk pembacanya untuk 
memilih sikap atau tindakan tertentu. Untuk itu, berita harus 
menyampaikan fakta dan informasi dengan bahasa yang enak dan 
mudah dicerna. Oi sinilah diperlukan pentingnya penggunaan 
bahasa yang baik dan benar, terutama penulisan kalimat efektif 
sesuai dengan kaidah baku bahasa Indonesia . Oalam berita utama 
Radar Sernarang ditemukan kekurangcermatan penulisan kalimat 
sehingga sajian berita ya ng ditampilkan tida k mencerminkan 
kalimat yang efektif. Hal itu, antara lain, terlihat pada 
ketidaktepatan struktur kalimat yang meliputi ket ida khadiran 
unsur fungsi kalimat (kalimat tanpa subjek, ka limat tanpa 
predikat, kalimat tanpa objek), ketidakjeJasan hubungan dalam 
kalimat majemuk, ketidaksejajaran satuan dalam kalimat, kalimat 
bermakna ganda, dan kesalahan nalar bcrbahasa. Masih ada faktor 
yang menyebabkan ketidakefektifan kalimat, antara lain, diksi 
yang tidak tepat, pemakaian ejaan yang sa lah, serta penggunaan 
akronim dan singkatan yang tidak tepa l. Namun, karena 
keterbata san halaman, beberapa hal tersebut tidak dimuat dalam 
penerbitan in i. 
Pembaca mungkin hdak akan protes mengenal 
kelrurangan huru f, pemengga lan kata , strukrur ka limat yang 
rancu, atau na lar bahasa yang terganggu. Mereka memang tidak 
protes. Namun. mereka merasakan suatu berita ya ng tidak enak 
dibaca dan janggal. Perasan kecewa yang teralrumulasi bisa 
menjelma menjadi pcncitraan yang tidak baik, Kalau pencitraan 
itu tidak baik, pembaca tcntu akan berpaling karena lrualitas 
produk dan lrualitas pelayanan yang tidak dija ga. O leh karena itu, 
penggunaan bahasa sebagai alat penyampai pesan atau informasi 
seharusnya mengiktlti kaidah tata bahasa yang benar. Alangkah 
lebih baik jika dalam seti ap terbitan media massa, pcrusahaan 
penerbit sela lu melengkapi adanya editor bahasa atau redaktur 
bahasa yang "menggawang i" soa l-soa l kebahasaan. Oihara pkan, 
kehadiran seorang editor bahasa atau redakrur bahasa akan 
membawa lrua litas produk yang dihasilkan menjadi lebi h baik. 
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A newspaper editorial staJ! is a group ofpeople to whom 
most readers engage in writing pursuits. The work of certain 
editorial staff, however, has become a standar or system used in 
stating the mastery ofspelling system ofa certain printed media, 
a newspaper, he writing competency is an editorial. Hence, an 
editorial is choosen as the object of the reseorch. 
There are some reasons why an editorial is chosen as 
the object of the research. First, the editorial writings are 
provided by the editorial staff. Second, what is wrillen and the 
way the editorial staJ! writes can be a significant measure of his 
or her written spelling system mastery and competency. Third, 
editorial writings are provided to all readers. 
The research aims at investigating and explaining 
incorrect written spellings employed in editorial writings. 
Moreover, it also tries to investigate and to explain some factors 
lead to incorrect wrillen spellings. 
The research employs qualitative-descriptive approach. 
The data, taken from editorial writings, is analyzed based on the 
Indonesian standard written spelling system. Based on the 
research, it can be concluded that there are great numbers of 
incorrect spellings employed iin editorial writings. Finally, the 
incorrect spellings cover incorrect usage of pungtuations, 
incorrect usage of capital letters, incorrect usage italic lellers, 
and mostly, punctuations. 
Key word: norm, spelling, editorial staff, news paper 
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I. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Sikap positif dalam berbahasa Indonesia merupakan 
bentuk sikap menghargai bahasa Indonesia. Penghargaan terhadap 
bahasa Indonesia dapat ditunjukkan dengan kesetiaan pemakaian 
bahasa Indonesia. Kesetiaan terhadap bahasa Indonesia itu dapm 
diwujudkan dcngan berusaha bcrbahasa Indones ia yang baik dan 
benar pada setiap kesempatan, baik secara lisan maupull tertulis. 
Patuh terhadap kaidah bahasa Indonesia merupakan salah 
satu upaya menuju sikap positif herbahasa. Sikap positif 
berhahasa Indonesia tidak hanya dilakllkan pada komunikasi Iisan 
saja. tetapi juga pada kamunikas i tulis. Hal itu mengingat 
perubahan budaya masyarakat Indonesia dari budaya dengar­
bieara menuju budaya baea-tulis. Peruhahan orientasi masyarakat 
tersebut ditllnjang dengan perkembangan teknologi. terutal11a alat­
alat komunikas i, misalnya media massa eetak, telepon genggam, 
dan internel. Disadari atau tidak tclah tereipta suatu komunikasi 
bentuk tuli s. Penggunaan huruf-huruf fuln tanda baca merupakan 
sarana menjalin komunikasi secant tertulis. 
Pcnggunaan huruf...huruf dan tanda baca ada dalam 
bahasa tulis. Penggunaan huruf-huruf dan tanda baca seeara tcpat 
tidak lepas dari kaidah bahasa, yaitll ejaan . Oleh karena itll , ejaan 
hanya ada di dalam bahasa tulis. Ejaan yang berlaku di Indonesia 
berpcdoman pada Ejaan Bahasa Indones;a yang Disempurnakan. 
Pedoman Umliln Ej aan Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh 
Pusat Bahasa itu memuat kaidah pemakaian hllrut~ pernakaian 
huruf kapital dan huruf fniring, penuli :-;an kata, penulisan unsur 
sera pan, dan pcmakaian tanua baca. 
Ejaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
kaidah-kaidah cara rncnggambarkan bunyi-bllnyi (kata. kalimat, 
elsb.) dalam bentuk tulisan (hurllf-huruf) serta penggunaan landa 
baca (Pusal Aahasa, 2002: 285). 
Bahasa tubs merupakan sarana berkomunikasi media 
massa tcrutama media mass a cetak, kJ111susnya surat kabar yang 
dari waktu ke waklll mengalami perkembangan amal pesal. Hal 
Kesalahan Ejaan dalam ... (Sutarsihl 
itu ditunjukkan dengan jumlah surat kabar yang terbit terus 
bertambah. Penambahan itu bukan hanya dalam hal jumlah surat 
kabar itu sendiri, melainkan juga jenis surat kabar yang 
diterbitkan. Kalau kita cermati, surat kabar yang terbit di setiap 
harinya ada yang berskala lokal dan ada yang berskala nasiona!. 
'Tajuk Rencana" merupakan salah satu tulisan dalam 
surat kabar yang menarik untuk dibaca. Tajuk rencana adalah 
karangan pokok dalam surat kabar, majalah, dan sebagainya 
(Pusat Bahasa , 2002: 1123). Oleh karena itu, sudah sepatutnya 
penulisan "Tajuk Rencana" dalam surat kabar mematuhi kaidah 
ejaan. Hal itu mengingat sural kabar sebagai salah satu' media 
berkomunikasi dalam bentuk tulis tidak Iupul dari pcnggunaan 
kata, huruf, dan tanda baca. 
1.2 Rumusan Masalah 
Apabila diccrmati penyajiannya berupa kata-kata, huruf, 
rnaupun landa baca, dalam tajuk rencana masih dijumpai sistem 
penulisan yang tidak tepat. Tentu saja kondisi penulisan sernacam 
ilu tidak sesuai dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia yang 
berlaku . Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
I) Kesalahan ejaan yang bagairnanakah yang terdapat pada 
"Tajuk Rencana" dalam sural kabar? 
2) Bagairnanakah pembetulan kesalahan ejaan yang lerdapat 
pada ''Tajuk Rencana" dalam surat kabar? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pada dasamya adalah memecahkan 
masalah yang telah dirumuskan (Moleong, 1994: 65). Oleh 
karena itu, tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
I) Mendeskripsikan kesalahan ejaan yang terdapat pada "Tajuk 
Rencana" dalam surat kabar. 
2) Melakukan pembetulan kesalahan eJaan pada "Tajuk 
Rencana" dalam surat kabar. 
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1.4 Kerangka Teorelis 
PembahaS3 11 ini berpihak pada Pedoman Umum Ejaan 
yang Discmpurnakan (Pa nilia Pengembangan Bahasa, 2004) 
sebagai dasa r analisis. Namun, sebelum pCOlbahasan akan 
diuraikan Icrl cb ih dahulu hal-hal ya ng berkai!'ln dcnga n 
pcmbahasan sebagai bcrikut. 
1.4, I Tajuk Rencana 
Bahasa yang ditulis oleh seorang penuiis akan 
bcrpengaruh bagi orang yang membaea. Begitu pula dcnga n 
hahasa scorang rcdak tur surat kabar sebagai penulis "T<:Jjuk 
Rcncana". Sclain itu, dari bahasa yang dir l' rgLinakannya ~ 
pembaca dapat menilai bobol lulisan redaklur sural kabar 
lerscbut. Cara menulis dan pilihan kala yang digunakan jika 
dinilai oaik, benar, dan menarik, eenderung akan dijadikan anulan 
pemoaca dalam menulis. Hal itu discbabkan media massa 
memiliki pengaruh besar terhadar gaya tulis-mellulis masyarakat. 
Mereka setiap hari diberi contoh kalimat-kalimat yang 
komunikatiC kalimal yang mcnulik pada sasara n, dan berdaya 
sentuh. 
Hal tersebul diperkuat olch pendapat bahwa tajuk rCncana 
merupakan rubrik yang amp uh dalam kegiatan mcmcngaruhi (to 
influence, persuade) khalaya k karena merupakan sajian yang 
13ktual, log is, argumentalif, dan-yang tidak kurang pentingnya­
ditulis oleh wartawan ya ng peranannya tidak commiled, tetapi 
murni untuk kebaikan semua pihak. Hal itu sudah tentu 
mcrllpaka n peninjauan dari segi ilmu. Apabila pad a kenyataannya 
ada tajuk rencana yang ditulis oleh seorang \vartmvan untuk 
kepentingan pihak ICrlcntu , itll bukan kcsa lahan ilmu, melainkan 





1.4,2 Sikap Positif terhadap Bahasa 

Ada pcndapat yang menyatakan bahwa bahasa Indones ia 
sckarang ini sedang sakit. Pendapat yang menyatakan bahwa 
bahusn Indonesia tidak lagi dapat digunakan sebngai sarana 
komunika si yang dapat diandalkan adalah bertolak dari sudllt 
Kesalahan Ejaan dalam... {Sutarsihl 
pandang yang keliru tentang bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi verbal harus dibedakan dari 
kemampuan seseorang di dalam menggunakannya secara tcrtulis 
ataupun lisan. Dengan demikian, yang sedang sakit dan berjalan 
di tempat itu adalah (para) pemakainya, bukan bahasa Indonesia 
(Alwi, 2000: 61). 
Mengingat hal tersebut di atas, diperlukan sikap positif 
terhadap bahasa. Sikap positif terhadap bahasa sebenarnya bukan 
hal yang mudah. Pemakaian bahasa yang sesuai dengan kaidah 
dan dengan situasinya adalah salah satu sikap positif. Hal itu 
tcrjadi jika orang tidak asal jadi dalam berbahasa. Orang yang 
menganggap bahwa dalam berbahasa itu yang terpenting ialah 
asal mitra bicara dapat menangkap maksud pembicaraan dapat 
dikatakan bahwa orang itu tidak bersikap positif. Orang yang 
melakukan kesalahan dengan disadari berarti yang bcrsangkutan 
tidak bersikap pos itif. Sikap tidak positif terbcntuk jika orang 
tahu atau sudah diberitahu bahwa ia melakukan kesalahan, tetapi 
enggan berusaha memperbaikinya (J umariam, 2000: 186-187). 
1.4.3 Bahasa dan Media Massa 
Dalam buku Sosiologi Bahasa dinyatakan bahwa bahasa 
adalah alat untuk berkomunikasi dalam proses sosialisasi, yang 
diberi pemerian secara formal dan abstrak, dan kadang-kadang 
kaku oleh linguistik (khususnya makrolinguistik) (Fishman dalam 
Alwasilah, 1989: 3) . 
Fungsi dan peranan media massa yang pernah disebut 
dalam masyarakat kita cukup beraneka ragam, mencerminkan 
harapan dan keinginan politis yang berubah dari zaman ke zaman 
terhadap komunikasi massa (Dahlan , 2003: 3). 
Bahasa surat kabar adalah bahasa tulis yang masih 
berpijak pada kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Walaupun kemungkinannya bahasa dalam media cetak tersebut 
dari bahasa lisan yang diubah menjadi bahasa tulis, tidak 
terkecuali "Tajuk Rencana" sebagai bagian dari tulisan dalam 
media massa cetak. 
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'Tajuk Reneana" adalah tulisan yang merupakan pokok 
berita yang masih berpijak pada kaidah bahasa Indonesia . 
Mengingat tulisan terscbut ditulis oleh redaktur surat kabar itu 
sendiri, tentu saja sudah mengalami tahap pengeditan atau 
penyuntingan. 
Dalam bentuk bahasa tulis, tulisan dianggap kurang 
berarti jika ejaannya tidak tepat. Oleh karena itu, bahasa ya ng 
digunakan dalalll "Tajuk Reneana" seharusnya sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang beriaku . 
1.4.4 Ragam Bahasa 
Ragam bahasa yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam 
penelitian ini adalah ragam baku dan ragam bahasa yang diteliti 
adalah ragam tulis baku. Baku atau standar berpraanggapan 
adanya keseragaman. Proses pembakuan sampai tara f tertentu 
berarti proses penyeragaman kaidah, bukan penyamaan ragam 
bahasa atau penyeragaman variasi bahasa (Alwi, 2003: 14), 
Ragam bahasa pada penelitian ini tentu saja penyesuaian situasi 
resmi pada "Tajuk Reneana" dengan kaidah ejaan, 
Kesa lahan ejaan tidak dapat teriepas dari aeuan bahasa 
baku karena bahasa baku merupakan tolok ukur tingkat 
kefor01alan bahasa. Bahasa baku maksudnya adalah suatu variasi 
bahasa yang digunakan sebagai ukuran baik dan benar dalam 
komunikasi yang bersifa t resmi, baik lisan maupun tulis. Ragam 
baku memunyai beberapa persyaratan linguist ik dalam hal 
fonologi , morfologi, situasi, dan lcksikon, Tiga hal pertama 
terscbut mengaeu pada Tala Bahasa Baku Bahasa Indones ia dan 
leks ikon menggunakan aeuan Karn"s Besar Bahasa Indonesia, 
Ragam baku dalam Kam"s Besar Bahasa indonesia adalah ragam 
bahasa jika mitra bieara adalah orang yang dihormati oleh 
pembieara, atau jika topik pembiearaan bersifal resmi (misal 
surat-menyurat dinas, perundang-undangan. karangan tcknis), 
atau jika pembiearaan dilakukan di depan umum. Adapun yang 
dimaksud dengan ragam tulis adalah ragam bahasa yang 
diungkapkan melalui media tulis, tidak terikat oleh ruang dan 
Kesalahan Ejaan dalam...(Sutarsihl 
waktu sehingga diperlukan kelengkapan struktur sampai pada 
sasaran secara visual (KEBI , 2002: 920). 
1.5 Metode Penelitian 
Teknik penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data 
berupa kata-kata dari "Tajuk Rencana" dikumpulkan dcngan cara 
mcncatatnya di dalam kartu data, kemudian dipindahkan dalam 
bcntuk catatan. Data yang terkumpul kemudian dianalisis scsuai 
dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kata­
kata , huruf, dan tanda baea yang digunakan oleh redaktur surat 
kabar dalam penulisan "Tajuk Rencana". 
Sampel yang diambil pad a penelitian ini adalah bahasa 
rcdaktur dalam "Tajuk Rencana" yang ada pada surat kabar 
harian Suara Merdeka dan harian Kampas pad a bulan Marct 
2004. 
Berdasarkan macam modelnya , teknik pengumpulan data 
adalah catatan pengamatan. Data berupa tulisan yang tclah dicatat 
itu dipindahkan dalam bentuk catatan pad a kartu data. Kemudian 
catatan lulisan lerscbul dipilah-pitah anlara yang scsuai dengan 
Ejaan yang Disempurnakan dan yang tidak sesuai dengan Ejaan 
yang Disempurnakan . Data yang lerkumpul kemudian 
diklasilikasikan berdasarkan kesalahan penulisan kata, huruf, dan 
tanda baca. 
Data berupa tulisan kata-kata , huruf, dan tanda baca 
redaktur surat kabar dalam "Tajuk Rencana" dianalisis per 
paragraf yang mengandung kesalahan ejaan menu rut kaidah 
penulisan Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Namun, 
pada tulisan ini hanya menampilkan kesalahan yang paling sering 




Risalah Penelitian Bahasa 
2. Analisis Data Tulisan Redaktur Surat Kabar pada 
"Tajuk Rencana" 
Berikut ini anahsis tuhsan redaktur surat kabar pada 
"Tajuk Rencana" harian Kompas dan Suara Merdeka. 
2.1 Kompas 
2.1.1 	 Tajuk Rencana "Demokrasi itu Juga Memutuskan 
dan Partisipasi" Edisi Selasa 9 Maret 2004 
(I) 	Alinea ke-I 
Terdapat kesalahan cjaan pemakaian huruf kapital pada 
kata darussalam dalam kahmat berikut, yaitu: 
Adalah tugas pemerintah untuk mengangkat 
kesejahteraan masyarakat. bukan hanya mereka 
yang tinggal eli Nangroe Aceh darussalam 
(NAD), tetapi juga seluruh warga yang tinggal di 
wilayah Indonesia. 
Ketentuan dalam Pedoman Umum Ejaan yang 
Disempurnakan hurufkapital dipakai <ebagai hurufpertama nama 
geografi. Oleh karena itu, ejaan yang tepat untuk kalimat di atas 
adalah scbagai berikut. 
Adalah tugas pemerintah untuk mengangkat 
kesejahteraan masyarakat, bukan hanya mereka 
yang tinggal di Nangroe Aceh Darussalam 
(NAD), tetapi juga seluruh warga yang tinggal di 
wilayah Indonesia . 
(2) Alinea ke-3 
Terdapat kesalahan ejaan pada penulisan singkatan nama 
orang pada nama M Nasir Wah dalam kalimat berikut. 
Seperti diungkapkan Ulama M Nasir WaH 
ketika berdialog dengan Presiden, masyarakat 
mengharapkan agar ada infrastruktur yang 
mehntas di kawasan tengah Provinsi NAD itu. 
Kesalahan Ejaan dalam... (Sutarsihl 
Singkatan ialah bentuk yang dipendekkan yang terdiri 
ata' satu huruf atau lebih. Ketentuan dalam Pedoman Umum 
Ejaan yang Disempurnakan singkatan nama orang, nama gelar, 
sapaan, jabatan atau pangkat diikuti dengan tanda titik. 
2.l.2 	 Tajuk Reneana "Pemilu Damai" Edisi Senin, 15 
Marel2004 
Terdapat kesalahan ejaan penulisan huruf kapital pada 
alinea kedua, yakni penulisan kata lelapi. Kata lelapi dalam 
kalimat tersebut digunakan sebagai konjungs i antarkalimat dan 
diawali dengan huruf kapita\. Hal itu dapat dilihat dalam data 
berikut. 
Boleh saja sekaligus untuk diea ta t oleh Museum 
Rekor Indonesia. Telapi lebih penting makna 
simbolisnya . 
Kata lelapi merupakan konjungs i inlerkalimat. Oleh 
karena itu, konjungsi lelapi ditulis dengan diawali huruf kecil dan 
didahului oleh tanda kama , bukan tanda lilik. Tanda kama dipakai 
untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara 
yang berikutnya yang didahului oleh kata seperti {elapi atau 
melainkan. Dengan demikian, klausa yang didahului kata {elapi 
pada kalimat di atas merupakan bagian dari kalimat sebelumnya. 
Ejaan yang tepat untuk kalimal di atas adalah sebagai berikut. 
Boleh saja sekaligus untuk dieatat oleh Museum 
Rekor 	 Indonesia, lelapi lebih penting makna 
simbolisnya. 
2.1.3 	 Tajuk Reneana "Kalim AI Qaeda Warnai Hasit 
Pemilu Spanyol" Edisi Selasa, 16 Marel 2004 
Terdapat kesalahan ejaan penulisan lambang bilangan 
angka 	II pada alinea ke-4 dal. rn ka limat beriku t. 
Selebihnya, sebagaimana terakhir terjadi di 
Yunani yang beralih dari Sosialis ke Konservatif, 
setelah yang terakhir ini berkuasa selama 11 
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tahun, di Spanyol Konservatif yang sudah 
berkuasa delapan tahun kali In1 harus 
menyerahkan kekuasaan kepada Sosialis. 
Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu 
atau dua kat a ditulis dengan huruf, kccuali jika beberapa lambang 
bilangan dipakai secara berurutan. seperti dalam pemerineian dan 
pemaparan. Oleh karena itu, cjaan yang tepat untuk kalimat di 
atas adalah sebagai berikut. 
Selebihnya, sebagaimana terakhir terjadi di 
Yunani yang beralih dari Sosialis ke Konscrvatif, 
setelah yang terakhir ini berkuasa sclama sebelas 
tahun, di Spanyol Konservatif yang sudah 
berkuasa delapan tahun kali 1111 harus 
menyerahkan kekuasaan kepada Sosialis. 
2.1.4 	 Tajuk Reneana "Invasi lnggris ke lrak" Edisi Kamis, 
18 Maret 2004 
Pada alinea ke-I terdapat kesalahan ejaan penulisan huruf 
kapital 	 kata irak dan penulisan kata obyektif dalam kaliInat 
berikut. 
Hasil penyelidikannya bahwa irak tidak terbukti 
mcmiliki senjata pemusnah massal dianggap 
obyektif. 
Ketentuan dalaIn Pedoman Umum Ejaan yang 
Disempurnakan huruf kapital dipakai sebagai huruf pertaIna nama 
geografi sehingga kata irak penulisannya harus diawali dengan 
huruf kapital. Selain itu, penulisan kata obyekli/ bukan 
menggunakan huruf y , melainkan dengan menggunakan huruf j. 
Dengan demikian. ejaan yang tepat untuk kalimat di atas adalah 
sebagai berikut. 
Hasil penyelidikannya bahwa Irak tidak terbukti 
mcmiliki senjata pemusnah massal dianggap 
objektif. 
Kesalahan Ejaan dalam ... {Sutarsih! 
2.1.5 	 Tajuk Rencana "Menyelamalkan Pembangunan 
Demokrasi" Edisi Sablu, 27 Marel 2004 
Terdapat kesalahan cjaan penulisan landa kuma pada 
alinea ke-l , yakni kata namun dalam kalimat berikut. 
Namun sekali lagi, jalan menuju demokrasi 
memang tidak sclalu mulus. 
Kata namun merupakan konjungsi antarkalimat schingga 
letaknya di awal kalimat. Oleh karena itu , namun harus ditulis 
dengan huruf awal kapita!. Huruf kapital atau huruf besar dipakai 
sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. Sele lah kata 
namun seharusnya diberi tanda kama. Tanda kama dipakai setelah 
kata atau ungkapan penghubung antarkalimat yang terdapat pada 
awal kalimat. Jadi, ejaan yang tepat untuk ka limat di atas adalah 
sebagai berikut. 
Namun, sekali lagi, jalan menuju demokrasi 
memang tidak selalu mu Ius. 
2.2 Suara Merdeka 
2.2.1 	 Tajuk Reneana "Mengapresiasi Program'Sclamal 
Pagi Bupali'" Edisi Sabtu, 6 Maret 2004 
(I) 	Alinea ke-I 
Terdapat kesalahan penulisan singkalan gelar dan 
penulisan 	nama orang dalam kalimat berikut. 
Program acara "Selamat Pagi Bupa ti" bersama 
Bupati Kebumen Ora Hj rustriningsih sudah 
berjalan gcnap satu tahun. 
Singkatan ialah bentuk yang dipendekkan yang terdiri 
atas satu huru f ata u lebih. Penulisan singkatan nama orang, nama 
gelar, sapaan, jabatan, atau pangkat seharusnya diikuti tanda lilik. 
Kaidah pcnulisan nama orang diawali dengan hurufkapital karena 
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Oleh karena itu, ejaan yang tepat untuk kalimat di atas 
adalah sebagai berikut. 
Program acara "Selamat Pagi Bupati" bersama 
Bupati Kebumen Ora. Hj. Rustriningsih sudah 
berjalan genap satu tahun. 
(2) Alinea ke-2 
a. 	 Terdapat kesalahan penuJisan huruf kapitaJ kalimat berikut. 
Karena yang ditonjalkan adalah sasak 
pribadinya . 
Kata karena merupakan kanjungsi interkalimat yang 
menghubungkan anak kalimat dengan induk kaJimat. Susunan 
kata-kata di atas hanya merupakan anak kalimat yang membentuk 
klausa keterangan. Klausa tersebut beJum bisa menjadi sebuah 
kalimat. Adapun anak kalimat tidak bisa berdiri sendiri. Klausa 
yang mengikuti kanjungsi karena merupakan bagian kalimat 
sebelumnya. Oleh karena itu. klausa tersebut harus digabung 
dengan klausa sebelumnya. Setelah digabung, pcnulisan 
konjungsi karena harus ditulis dongan huruf awal kecil karena 
huruf kapilal atau huruf hesar dipakai sebagai huruf pcrtama kata 
pada awal kalimat. Dengan dcmikian, ejaan yang tepat untuk 
kalimat di atas adalah sebagai berikut. 
karena yang ditonjalkan adalah sasak 
pribadinya . 
b. 	 Terdapat kesalahan penulisan kata jadi pada kalimat bcrikut. 
Jadi rakyat akan lehih mengenal secara dekat 
pemimpinnya. 
Kata Jadi pcnulisannya harus diikuti tanda kama. Tanda 
kama dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung 
antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Ejaan yang tepat 
untuk kalimat di atas adalah scbagai berikut. 
Kesalahan Ejaan dalam...(Sutarsihl 
Jadi, rakyat akan lebih men genal seeara dekat 
pemimpinnya. 
2.2.2 	 Tajuk Reneana "Antara Hasyim Muzadi dan Gus 
Dur" Edisi Kamis, 11 Maret 2004 
Terdapat kesalahan penulisan apostrof pada alinea ke-6 
dalam kalimat berikut. 
Tidak bijaksana kalau para petinggi jami'yyah 
dan partai mcmbuat belenggu, sehingga tidak 
sempat memikirkan banyak kepentingan lain 
yang produktif. 
Kesalahan penulisan kata jami'yyah yang merupakan 
kata dari bahasa Arab itu adalah pada penulisan tanda apostrof 
pengganti huruf hijaiyah ain. Jika mau menggunakan kata 
jam 'iyyah yang berasal dari bahasa Arab sesuai dengan 
pelafalannya, seharusnya penul isan kata tersebul menggunakan 
huruf miring. Namun, sebenamya KBBI sudah menyesuaikan 
ejaan kata tersebut dalam bahasa Indonesia, yaitu kata jamiah 
yang artinya ' I universitas; institute; 2 perkumpulan; 
perhimpunan' (!<BBl, 2008:563). Se!ain itu, penggunaan tanda 
koma sebelum kata hubung sehingga tidak perlu digunakan 
karena anak kalimat berada di belakang induk kalimat. Tanda 
koma bisa digunakan bila anak kalimat mendahului induk 
ka limat. Dengan demikian, ejaan yang tepat untuk kalimat di atas 
adalah sebagai berikut. 
Tidak bijaksana kalau para pelinggi jamiah dan 
partai membuat belenggu sehingga tidak sempat 
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2.2.3 	 Tajuk Rene"n. "Kampanye yang Makin 
Mengandalkan Uang" Edisi Jllmat, 19 Maret 2004 
(I) Aline. ke-I 
a. Terdapat kesalaha n cpan penulisan kata jorjoran dalam 
kalimat berikut. 
Salah sa tu yang mcrebak dan menimbulkan 
keprihatinan adabh keUka partai politik jorjoran 
liang untllk menarik si mpati atau l11cndata ngkan 
massa. 
Penulisa n kata atau is tilah dari bahasa sdain bahasa 
Indo nesia yan g kurang dikcnal atall m.clllllnyai arti khusus diapit 
dcngan tanda pelik. Ejaan yang tcpat untuk kalimat di atas adalah 
scbagai berikut. 
Salah 	 sa lU yang mcrcbak dan menimhulkan 
keprihatinan adalah kctika parla i polJlik 
"jorjoran" uang untuk mcnarik simpati aWu 
Illcndatangkan ma ssa . 
b. Terdapat kesalahan cjaan penuli sa n landa koma kalimat 
bcrikut. 
Karena, hal-hal seperti itu malah dianggap tidak 
menarik. 
Kala kareno merupaka n konjungs i penanda anak ka limat. 
Tanda koma dipakai untuk me misahkan anak kalimat dari induk 
kalimat jika anak kalimat itu meng iringi induk kalima tnya. Tanda 
koma tidak clipakai lIntuk I11cmi sahka n anak ka limat dari induk 
kalimHt jika anak kalimat i l ll mengiringi induk ka limatn ya. Tanda 
kOn7U dirakai di bclakang kata atau ungkapan pcnghubung 
anta rkalimal yang tcrdapat pada awal kalimat. Pada kalimat di 
alas pcnuiisan landa kuma sctciah kata karena tidak tepat. Oleh 
buena illl, tanda kama t~r scbut harlls dihiiangkan. Scs uai dcnga n 
uraian di a las, pcnulisan ka ta karena yang diawali dengan huru f 
kapiwi tidak tepat, Huruf kapilal dipakai sebagai huruf pertama 
kata pada awal kalimat. Kata karena tidak ditulis dengan hLlrui' 
Kesalahan Ejaan dalarn. ..(Suwrsihl 
awal kapi/al dan klausa yang mengikuti konjungsi tersebut 
menjadi bagian kalimat sebelumnya. Ejaan yang tepat untuk 
kalimat di alas adalah sebagai berikul. 
... karena hal-hal seperti itu rnalah dianggap 
tidak menarik. 
(2) Alinea ke-2 
Terdapat kesalahan ejaan penulisan tanda koma dan 
tanda hubung kalimat berikut. 
Di sisi lain, kita melihat rasionalilas yang makin 
berkembang karena masyarakat sudah berhitung 
soal untung-rugi. 
Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari 
induk kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya. 
Tanda kama tidak dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari 
induk kalimat jika anak kalimat itu mengiringi induk kalimatnya. 
Frasa di sisi loin bukan merupakan anak kalimat. Ia menduduki 
fungsi keterangan dalam kalimattersebut. OIeh karena itu, setelah 
frasa di sisi lain tidak perlu menggunakan tanda koma. 
Selain itu, penggunaan tanda hubung dalam rangkaian 
kata unlung-rugi juga tidak tepat dan harus dihilangkan karena 
tidak memenuhi kaidah ejaan. Menurut Pedoman Ejaan yang 
Disempurnakan, landa hubung digunakan untuk hal-hal berikut. 
a. Tanda hubung digunakan untuk menyambung suku-suku kala 
dasar yang terpisah oleh pergantian baris. 
b. Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kala di 
belakangnya alau akhiran dengan kala di dcpannya pada 
pergantian baris. 
c. Tanda hubung menyambung unsur-unsur kata ulang. 
d. Tanda hubung menyambung huruf kala yang dieja satu-satu 
dan bagian-bagian langgal. 
e. Tanda hubung bolch dipakai untuk memperjelas (i) hubungan 
bagian-bagian kata atau ungkapan dan (ii) penghilangan 
bagian kelompok kata . 
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f T.nd. hI/bung dip.kai unluk mcrangkaik.n (i) se­ dcngan 
kata bcri kutnya yang dimulai dengan huruf kapital, (ii) ke­
dong.n angka, (iii) angka dcngan - un, (iv) singkalan berhmuf 
kapital dcngan imbuhan atau kata . dan (v) nama jabatan 
rangkap . 
g. T.nda hubung dipakai untuk merangkaikan unsur bahasa 
Indo nesia dengan unsur bahasa asing. 
Dengan demikian, scbagai pcngganli tanda huhung untuk 
kata untung ru gi ada lah konjungs i 0 1011 atau dcm discs uaikan 
dengan konteks kalimatnya.Ejaan yang lepat unluk kalimat di atas 
adalah sebago i berikul. 
Di sis; lain kita melihat rasionalilas yang makin 
berkembang karena masyarakat sudah berhitung 
soal untung dan rugi. 
2.2, I Tajuk Rencana "Mismatch Perbankan dan Keraguan 
Sektor Rill" Edisi Selasa, 23 Maret 2004 
(I) 	Alinea ke-I 
Kendati pada mll1ggu pertama sempal ada 
penurunan indcks ha rga saham gabun-gan 
(lIISG), namun tidak terlalu mencolok dan 
kemudian bisa dikalakan normallagi. 
Terdapat kesalahan cjaan penulisan kata namun dan 
pemenggalan kata gahungan dalam kalimal pada paragraf di a tas. 
Kala namlln dipcrgunakan sebaga i kata penghubung antarkalimal 
yang lerlelak di awal kalimat. Oleh karena itu, kala namun harus 
ditulis dengan diawali huruf kapital. Dengan demikian, kalimat di 
atas bukan lerdiri alas satu kalimat saja, melainkan dua kalimal. 
Sclain ilu, kala namun bisa diganti dcngan kata telap; sebaga i 
konjungsi intcrkalimat dan didahului dengan tanda koma. 
Selanjutnya, kaidah pemenggalan dalam Pedoman Umum Ejaan 
yang Disempurnakon menyatakan sebagai berikut. 
a. Pemengga lan kata jika di lengah kala ada hunif konsonal1, 
lermasuk gabungan hUrlif konsonan, di an/ora dUG Iwah 
Kesalahan Ejaan daiam ..(Sutarsihl 
huru! voko/, pernenggalan dilakukan sebelurn huruf 
konsonan. 
b. 	 Huruf n dan g adalah gabungan huruf yang rnenghasilkan 
bunyi nasa l atau sengau. Gabungan huru! konsonan tidak 
pemah diceraikan. 
c. 	 Imbuhan akhiran dan imbuhan awa/an, lermasuk awa/an 
yang menga/arni perubahan benluk serla pariike/ yang 
biasanya ditulis serangkai dengan kata dasarnya, dapat 
dipenggal pada pergantian baris. 
Ejaan yang tepat untuk kalirnat di atas adalah sebagai 
berikut. 
Kendati pada rninggu pertama sernpat ada 
penurunan indeks harga saharn ga-bungan 
(IHSG). Namun, hal itu tidak terlalu mencolok 
dan kemudian bisa dikatakan norrnallagi. 
Atau 
Kendati pada rninggu pertarna sernpat ada 
penurunan indeks harga saharn gabung-an 
(lHSG). Namun, hal itu tidak terlalu rnencolok 
dan kernudian bisa dikatakan normal lagi. 
Atau 
Kendati pada rnmggu pertarna sernpat ada 
penurunan indeks harga saharn ga-bungan 
(IHSG), tetapi hal itu tidak terialu rnencolok dan 
kernudian bisa dikatakan normallagi. 
Atau 
Kendati pada rnmggu pertarna sempat ada 
penurunan indeks harga saham gabung-an 
(IHSG), tetapi hal itu tidak terialu rnencolok dan 
kemudian bisa dikatakan normal lagi. 
(2) 	Alinea ke-2 
Terdapat kesalahan ejaan pada pernengga lan kata 
sarnping dalarn kalimat berikut ini. 
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Di samp-ing tentu ada pcrsoalan-pcrsoa lan lain 
yang masih jadi ganjalan. 
Ketentuan dalam PeJoman UmUJJ1 Ejaclf1 yang 
Disempurnakan menyatakan bahwa pemenggalan kata j ika di 
tCllgah kala ada duo hun~f kO I1.';unan yon::; berllruran, 
pemcngga/an dilakukan di on/ara keduo hllrl4·ko J/.I,·OIl0l1 ill(. Olch 
karena itu, cjaan yang tepat lIntuk kalimat di atas adalah sebagai 
bcr ikut. 
Di sam-ping lent u ada persoalan-pcrsoaia n lain 
yang masih jadi ganja lan. 
(3) Al inea ke-4 
Terdapat kesalahan cja an penulisan kata namlll1 dalam 
kalimat berikut. 
Namull seeara keseluruhan iklim lI saha memang 
se.penuhnya menul1Jang. 
Ketentuan dalam Pedomon Umum Ej aol7 ran a 
-	 ,"" 
Disempllrnakan menyatakan sebagai berikut. 
a. 	 Kata namlln dipcrgunakan sebagai kat a penghubung 
antarkalimat yang terletak di awal kalimat maka kata namun 
hanlS ditulis denga n diawali huruf kapital. Oleh karena itu. 
kalimat terscbu t hartls dipccah menjadi dua kalimat. bUKan 
satu kalimat. 
h 	 Namlln merupakan konjungsi antarkalimat. OJeh karena ilu, 
kata namun harus ditulis di awal kali .mat dan ditu lis dcngan 
huruf awal kapital. 
c. 	 ;"'./anllfH scbagai konj ungs i antarkalimat penulisannya harLls 
diikuti oleh tanda koma. 
d. 	 randa kuma dipaka i di belakang kata atau ungkapan 
pcnghubung antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. 
Ejaan yang tcpat untuk kalimat di atas adalah sebagai bcnkut. 
Namun. sceara kescluruhan iklim lIsaha memang 
sepenuhnya mcnunjang. 
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2.2.2 	 Tajuk Rencana "Diperlukan Payung Hukum untuk 
Pemilu 2004" Edisi Rabu, 31 Maret 2004 
(1) Alinea ke-1 
Terdapat kesalahan ejaan penulisan kala hari H dalam 
kalimal berikut ini. 
Bahkan, dikhawatirkan sampai hari H, 5 April, 
belum semua daerah bisa menyelesaikan 
pencoblosa n suara 
Seharusnya pada kata hari H digunakan landa hubung. 
Salah salu kaidah penulisan landa hubung adalah landa hubung 
dipakai unluk merangkaikan singkalan berhuruf kapital dengan 
imbuhan atau kala . Oleh karena iru, di anlara kala hari H harus 
diluliskan landa hllbllng dan penulisannya lanpa spasi. 
Jadi , ejaan yang tepat untuk kalimat di atas adalah 
sebagai berikut. 
Bahkan, dikhawatirkan sampai hari-H, 5 April, 
belum semua daerah bisa menyelesaikan 
pencoblosan suara. 
(2) Alinea ke-2 
Dari pengalaman tahun 1999 menurut Ketua 
KPU Nazaruddin Samsuddin, ada beberapa 
daerah yang penyelenggaraan pemilunya tak 
berbarengan dengan daerah lain. Padahal, Pasal 
81 ayat (I) UU No 12 Tahun 2003 dengan jelas 
menyebutkan "pemungutan suara pemilu anggota 
DPR, DPO, OPRD provinsi, dan OPRO kabupat­
en/kota diselenggarakan seeara serentak". 
Terdapal kesa lahan ejaan pada penulisan kata Kellia KPU 
Nazaruddin SamslIddin dalam kalirnat pertama pada raragraf di 
atas. Penulisan kata yang memberi kelerangan tambahan 
seharusnya diberi landa kama karena landa kama dipakai untuk 
mengapit keterangan lambahan yang sifalnya tidak membalasi. 
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Selain itu, terdapat kesa!ahan ejaa n pada pemcngga lan 
kata kabupalen dalam kalimat kedua paragra fd i a tas, yailu : 
Padahal, Pasa! RI ayat ( I) UU No 12 Tahun 2003 
dengan jelas mcnyebutkan "pCl1l11ngutan Sllara 
pcmilu anggota OPR, OPO, OPRO provins i, dan 
[)PRO kabupat-cn/kota disel enggarakan sccara 
serentak", 
Pemenggalan kata j ika d i tengah kata ada huru i" 
J...:{lnsonan, tennasuk gabungan hllruf konsonan, di antara dua bllah 
huru f vokal , pcmengga lan dil akukan sebelum huruf konsonan . 
Olch karena itu , ejaan yang tepat untuk kalimal di atas adalah 
scba ga i ber ikut. 
r adahal , Pasa l 8 1 ayat (I) UU No 12 Tahun 2003 
dengan jela> menyebutkan "pemungutan suara 
pcmilu anggota OPR, OPO, OPRO provins i, dan 
OPRO ka-bupatenlkota diselcnggarakan secara 
screntak", 
Atau 
Padahal, Pasa l R I ayat (I) UU No 12 Tahun 2003 
dengan jeJas menycbutkan "pemungutan suara 
pernilu aoggota OPR, OPO, DPRD provinsi, dan 
OPRO kabu-patenlkota diselenggaraka n secara 
serentak" . 
Alau 
Padahal, Pasal 81 ayat (I ) UU No 12 Tahun 2003 
dengan jelas menycbutkan "pemunguta n suara 
pernilu anggota OPR, OPO, OPRO prov insi. dan 
OPRO kabupa-tenlkota diselenggarakan sccara 
.serentak". 
(3) Alinea ke-4 
Tcrda pat kcsa lahan ejaan pada pemengga lan kata 
responsildan menganlisipasi pada kalimat berikut. 
Kesalahan Ejaan dalam...{Sutarsihl 
Kita melihat sikap pemerintah sudah eukup re­
sponsif dan positif. Mulai aneang-aneang men­
gantisipasi segala kemungkinan termasuk 
menyiapkan payung hukum berupa perpu ... 
Ketentuan pemenggalan kata dalam Pedoman Umum 
Ejaan yang Disempurnakan .iika di tengah kata ada dua huruf 
konsonan yang berurutan, pemenggalan dilakukan di antara kedua 
huruf konsonan itu. Gabungan huruf konsonan tidak pernall 
dieeraikan. Imbuhan akhiran dan awalan, termasuk awalan yang 
mengalami perubahan bent uk serta partikel yang biasanya ditulis 
serangkai denngan kata dasarnya, dapat dipenggal pada 
pergantian baris. Selain itu, huruf n dan g yang dipenggal pada 
kalimat di atas merupakan bunyi nasal atau sengau yang tidak 
dapat dipisahkan karena gabungan hum! konsonan tidak pernah 
dieeraikan. 
Oleh karena itu, ejaan yang tepat untuk kalimat di ata s 
adalah sebagai berikut. 
Kita melihat sikap pemerinrah sudall eukup res­
ponsif dan positif. Mulai aneang-aneang meng­
antisipasi segala kemungkinan termasuk 
menyiapkan payung hukum berupa perpu .. 
Atau 
Kita melihat sikap pemerintah sudah eukup 
respons-if dan posit if. Mulai aneang-aneang 
mengan-tisipasi segala kemungkinan termasuk 
menyiapkan payung hukum berupa perpu ... 
Atau 
Kita melihat sikap pemerintah sudah eukup 
res pons-if dan positif. Mulai aneang-aneang 
mengantisi-pasi segala kemungkinan termasuk 
menyiapkan payung hukum berupa perpu .. 
Atau 
Kita melihat sikap pemerintah sudah eukup 
respons-if dan positif. Mulai aneang-aneang 
143 
144 
Risalah Penelitian Bahasa 
mengantisipa-si segala kemungkinan termasuk 
menyiapkan payung hukum berupa perpu .. .. 
Atau 
Kita melihat sikap pemerintah sudah cukl.lp 
respons-if dan positif. Mulai ancang-ancang 
menganli-sipasi segala kemungkinan termHsuk 
menyiapkan payung hl.lkl.lm berupa perpu .. .. 
3. Penyebab Tcrjadinya Kesalahan Ejaan "Tajuk Rencana" 
Tajuk reneana merupakan kolom khusus bagi seorang 
redaktur surat kabar. Redaktur surat kabar dituntut sedemikian 
rupa untuk mcnuliskan sebuah topik yang diu las dalam bentuk 
taj uk rcneana. Tajuk rcneana yang ditulis oleh redaktur surat 
kabar dari segi ejaan belum sepenuhnya sesuai dengan kaidah 
eJ aan bahasa Indonesia, F.jaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan. 
Ketidaksesuaian sistem penulisan tajuk reneana surat 
kabar dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia terscbut terjadi olch 
beberapa sebab, antara lain sebaga i berikut. 
3.1 K etidakpedulian Redakl.ur lentang Ejaan 
Pada umurnnya para pekerja pers bukanlah orang-orang 
yang mendapatkan pendidikan seeara kbusus tentang kebabasaan. 
Demikian pula seorang reclaktu r surat kabar tidak selalu berlatar 
belakang pendidikan formal dari bidang bahasa. Meskipun 
dcmikian, di dalam mengge lut i dunia jurnalistik pa ling tidak 
mereka belajar tentang tata tulis . 
Tidak selalu seorang redaktur dalam menu lis tajuk 
reneana memperhatikan ejaan. Mereka lebih eenderung untuk 
memilih sistem penulisan yang komunikatif dan memcnuhi 
prins ip ekonomi. 
3.2 Keterbatasan Waktu 
Tidak dapat dipungkiri lagi sctiap terbit surat kabar 
dibatasi oleh waktu. Apalagi surat kabar harian yang terbit setiap 
Kesalahan Ejaan dalam... (Sutarsi1l1 
hari hanya mendapat waktu satu hari untuk menu lis sampai tahap 
pencetakan. 
3.3 Kehematan 
Alasan lain yang menj adi sebab terjadinya kesalahan 
ejaan dalam tajuk rencana surat kabar adalah kchematan. 
Kehematan itu berarti pemanfaatan sebesar-besa rnya kolom dan 
lajur surat kabar untuk penempatan huruf, kata, tanda baca , dan 
angka. Setiap kolom dan spas l sangat berharga karena 
menyangkut jumlah nominal dalam operas ional sebuah surat 
kabar. Oleh karena itu, prinsip ekonomis itulah yang menjadi 
sa lah satu penyebab redaktur su rat kabar tidak memperhatikan 
ka idah ejaan. 
3.4 Kecermatan 
Manusia ada lah makhluk yang memiliki keterbatasan, 
demikian pula redaktur surat kabar. Dalam menjalankan tugasnya 
menyajikan sebuah berita, seorang redaktur tida k luput dari sega la 
keterbatasannya. Berkai tan dengan hal itu, mereka belum tentu 
tidak mengetahui ejaan walaupun tulisan yang mereka hasil ka n 
ternyata menyalahi kaidah ejaan. Hal itu semata-mata karena 
ketidakcermatan redaktur surat kabar dalam menyajikan tulisan 
berupa tajuk rencana. 
4. Penutup 
Hasil analisis penelitian ini menllnjukkan adanya 
kesalahan ejaan dalam penulisan tajuk rencana surat kabar, baik 
surat kabar berskala nasional maupun berska'l loka!. Namun, 
dibandingkan dengan kesalahan ejaan tajuk rencana yang terdapat 
dalam sUrat kabar berska la nasional (Kompas), kesalahan ejaa n 
lebih banyak dijumpai dalam tulisan tajuk rencana surat kabar 
loka l (SuQI'a Merdeka). 
Kesalahan ejaan yang ditemukan da lam tajuk rencana 
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1) Kesalahan pemakaian dan penulisan huruf kapital. 

2) Kesalahan penulisan singkatan nama orang. 

3) Kesalahan penulisan kata namun. 

4) Kesalahan pemenggalan kata . 

5) Kesalahan penulisan huruf miring. 
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